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MOTTO 

هْ يَّمْشِيْ عَلٰى  ٍۚ وَمِىْهمُْ مَّ هْ يَّمْشِيْ عَلٰى بطَْىِه  اۤءٍٍۚ فمَِىْهمُْ مَّ هْ مَّ ُ خَلقََ كُلَّ دَاۤبَّتٍ مِّ
وَاّللّٰ

َ عَلٰى كُلِّ شَيْءٍ قذَِيْ ر  
همَُا يشََاۤءٍُۗ انَِّ اّللّٰ ى ارَْبعٍٍَۗ يخَْلقُُ اللّٰ

ٰٓ
هْ يَّمْشِيْ عَلٰ  رِجْليَْهٍِۚ وَمِىْهمُْ مَّ

“Dan Allah menciptakan semua jenis hewan dari air, maka sebagian ada yang 

berjalan di atas perutnya dan sebagian berjalan dengan dua kaki, sedang sebagian 

(yang lain) berjalan dengan empat kaki. Allah menciptakan apa yang Dia 

kehendaki. Sungguh, Allah Mahakuasa atas segala sesuatu.” (Q.S. An-Nur : 45). 

(Mustaqim, 2015: 401) 
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ABSTRAK 

Muhammad Abdillah. 2022. Pengembangan Ensiklopedia Digital Berbasis 

Potensi Lokal Taman Wisata Studi Lingkungan (TWSL) Kota Probolinggo pada 

Materi Vertebrata untuk Siswa Kelas X di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 

Dringu Kabupaten Probolinggo Tahun Ajaran 2021/2022. 

Kata Kunci : Ensiklopedia, Potensi Lokal, TWSL, Vertebrata. 

Sumber belajar merupakan segala sesuatu yang dapat memberikan kemudahan 

belajar dan memperolah informasi, menambah pengetahuan serta keterampilan dalam 

proses belajar mengajar. Berdasarkan hasil analisis karakteristik siswa, 97,6% dari 30 

siswa lebih tertarik memahami materi jika penyajian sumber belajar didominasi gambar 

dan 91,2% siswa menyukai sumber belajar dalam bentuk digital. Ensiklopedia digital 

menjadi pilihan sebagai sumber belajar yang sesuai dengan karakteristik siswa karena 

bentuknya yang sederhana, banyak warna, serta banyak gambar untuk ditampilkan. Dari 

hasil wawancara dengan guru biologi di SMAN 1 Dringu, diketahui bahwa rata-rata siswa 

mengalami kesulitan pada materi vertebrata. Lingkungan Taman Wisata Studi 

Lingkungan (TWSL) Kota Probolinggo memiliki banyak aneka hewan vertebrata. Hal ini 

dapat dimanfaatkan sebagai topik materi ensiklopedia digital yang perlu dibahas dan juga 

upaya pengenalan potensi lokal di Taman Wisata Studi Lingkungan (TWSL) Kota 

Probolinggo kepada siswa yang memiliki aneka ragam hewan vertebrata yang masih 

belum pernah dikembangkan untuk sumber belajar pada materi vertebrata.   

Tujuan dari penelitian ini antara lain : 1) Mendeskripsikan Kevalidan 

Ensiklopedia Vertebrata Digital Berbasis Potensi Lokal Dari Taman Wisata Studi 

Lingkungan (TWSL) Kota Probolinggo Pada Materi Vertebrata Untuk Siswa Kelas X 

SMA DI SMAN 1 Dringu kabupaten Probolinggo. 2) Mendeskripsikan Respons Siswa 

Terhadap Ensiklopedia Vertebrata Digital Berbasis Potensi Lokal Dari Taman Wisata 

Studi Lingkungan (TWSL) Kota Probolinggo Pada Materi Vertebrata Untuk Siswa Kelas 

X SMA di SMAN 1 Dringu Kabupaten Probolinggo. 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian dan 

Pengembangan (Research and Development). Adapun model pengembangan yang 

digunakan adalah Model Pengembangan ADDIE dengan tahapan Analysis (Analisis), 

Design (Desain), Development (Pengembangan), Implementation (Implementasi) dan 

Evaluation (Evaluasi). Penelitian ini dilakukan di SMAN 1 Dringu Kabupaten 

Probolinggo. Instrumen pengumpulan data yang digunakan adalah pedoman wawancara 

dan lembar angket. Dalam penelitian ini menggunakan dua validator ahli materi, dua 

validator ahli media, satu validator ahli Bahasa, dan satu Guru Biologi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata hasil validasi ahli materi 

memperoleh persentase sebesar 93,3% dengan kriteria sangat valid, rata-rata hasil 

validasi ahli media memperoleh persentase sebesar 94,9% dengan kriteria sangat valid, 

rata-rata hasil validasi ahli bahasa memperoleh persentase sebesar 94,2% dengan kriteria 

sangat valid, validasi guru memperoleh persentase sebesar 95,8% dengan kriteria sangat 

valid dan untuk rata-rata angket respons siswa diperoleh hasil sebesar 91,7% dengan 

kriteria sangat baik  
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 BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kegiatan pembelajaran dapat berjalan dengan lancar jika semua 

komponen-komponen pembelajaran sudah terpenuhi seperti media 

pembelajaran, tujuan pembelajaran, evaluasi pembelajaran, peserta didik, 

pendidik dan sumber belajar. Dalam Peraturan Menteri Pendidikan Dan 

Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 15 Tahun 2018 Pasal 3 ayat (1)   

tentang Pemenuhan Beban Kerja Guru dinyatakan bahwa: “Guru 

mencakup kegiatan pokok yaitu merencanakan pembelajaran atau 

pembimbingan, melaksanakan pembelajaran atau pembimbingan, menilai 

hasil pembelajaran atau pembimbingan, dan membimbing dan melatih 

peserta didik”. Dari pasal tersebut dapat diketahui bahwa guru (pendidik) 

memiliki peranan penting dalam proses pembelajaran dan bertugas untuk 

mernecanakan dan melaksanakan proses pembelajaran.  

Perencanaan dalam proses belajar mengajar perlu diperhatikan 

seperti strategi pembelajaran serta sumber belajar agar memudahkan 

peserta didik memahami materi yang diajarkan. Guru harus bisa 

memberikan sumber belajar yang cocok untuk pemahaman siswa dan 

karakteristik siswa agar dalam pembelajaran ada timbal balik antara 

siswa dan guru karena pemanfaatan sumber belajar oleh guru sangat 

berpengaruh pada motivasi belajar siswa. 



 

 
 

2 

sumber belajar merupakan segala sumber yang akan digunakan 

untuk membantu pendidik dalam melaksanankan kegiatan belajar 

mengajar. Dengan adanya sumber belajar dalam kegiatan pembelajaran 

akan membantu peserta didik dalam pembelajaran sehingga memudahkan 

pendidik untuk melaksanakan pembelajaran dan pembelajaran yang 

berlangsung di sekolah akan menjadi lebih menarik.  

Dalam proses belajar mengajar, sumber belajar memiliki peranan 

penting dalam peningkatan pemahaman dan hasil belajar siswa. Abdulah 

(2012:12) mengatakan bahwa sumber belajar ada yang berbasis manusia, 

sumber belajar berbasis cetakan, sumber belajar berbasis visual, sumber 

belajar berbasis audio visual, dan sumber belajar berbasis komputer. 

Sumber belajar yang paling sering digunakan oleh siswa dan guru adalah 

buku pelajaran (Adisendjaja dan Romlah, 2007:24). sebagian besar buku-

buku tersebut menggunakan sedikit gambar dan warna sehingga memiliki 

tampilan yang kurang menarik, hal inilah yang menyebabkan rendahnya 

minat baca dan minat belajar siswa. Dari pernyataan tersebut dapat 

dikatakan bahwa siswa juga dapat membentuk pemahamannya sendiri 

melalui interaksi secara langsung dengan berbagai sumber belajar yang 

ada tanpa harus menjadikan guru sebagai satu-satunya sumber untuk 

mendapatkan informasi. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru biologi di 

SMAN 1 Dringu yaitu Ibu Husnul Khowatim,S.Pd., diketahui bahwa 

terdapat beberapa kendala dalam proses pembelajaran biologi, salah 
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satunya terkait sumber belajar di SMAN 1 Dringu yaitu buku yang 

digunakan dalam pembelajaran biologi adalah buku paket biologi 

kurikulum 2013 yaitu Biologi kelas X , isi buku yang disediakan oleh 

sekolah membosankan bagi peserta didik karena isi buku tersebut kurang 

menarik hanya terdapat gambar yang begitu jarang ditemui untuk 

memberi gambaran materi kepada peserta didik sehingga perlu adanya 

inovasi dan pembaharuan terkait sumber belajar di SMAN 1 Dringu.  

Materi vertebrata adalah materi yang cukup sulit dipahami siswa 

jika hanya dengan menjelaskan tanpa menggunakan media. Hal ini 

dikarenakan materi vertebrata mempunyai banyak sekali sub materi yang 

sangat sulit diingat oleh siswa, sehingga materi ini sangat cocok 

diajarkan dengan menggunakan Sumber belajar yang bergambar dan 

berwarna (Syara, 2020: 23). Berdasarkan acuan guru yaitu silabus dan 

RPP, materi vertebrata terdapat pada KD 3.8: Menerapkan prinsip 

klasifikasi untuk menggolongkan hewan ke dalam filum berdasarkan 

pengamatan anatomi dan morfologi serta mengaitkan peranannya dalam 

kehidupan. Dari KD tersebut dijelaskan bahwa menerapkan prinsip 

klasifikasi untuk menggolongkan hewan, jadi perlu adanya penjelasan 

yang detail dari guru agar memahami tentang prinsip klasifikasi untuk 

menggolongkan hewan dan perlu adanya inovasi dari guru untuk peserta 

didiknya agar tercapai tujuan pembelajarannya seperti membuat bahan 

ajar atau sumber belajar yang menarik dan strategi pembelajaran yang 

cocok untuk materi vertebrata.  
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Berdasarkan hasil wawancara dengan guru biologi, pada materi 

vertebrata kelas siswa X MIPA mengalami kesulitan dalam pembelajaran 

biologi materi vertebrata yaitu cakupan dalam materi vertebrata sangat 

luas sehingga siswa kesulitan dalam memahami materi utamanya pada 

klasifikasi vertebrata dan nama latin yang sulit dihafal. Untuk mengatasi 

ketidakpahaman siswa dalam mempelajari materi vertebrata, guru 

memberi materi menggunakan video interaktif dan modul, guru juga 

memberi tugas untuk mencari jenis hewan vertebrata di sekitar rumah 

dengan membagi klompok sesuai jumlah filum pada vertebrata kemudian 

dibahas secara bersama-sama dan diwajibkan membuat laporan. Dengan 

metode tersebut masih banyak siswa yang kesulitan dalam memahami 

materi karena materi yang didapat dalam tugas rumah untuk mencari 

jenis hewan vertebrata disekitar rumah. Didekat SMAN 1 Dringu 

terdapat tempat yang berpotensi untuk dipelajari dan dikaitkan dengan 

pembelajaran materi vertebrata karena terdapat berbagai macam hewan 

yang bisa dijadikan referensi sumber belajar, namun siswa SMAN 1 

Dringu tidak pernah melakukan pembelajaran ditempat yang mempunyai 

hewan yang beragam seperti di Taman Wisata Studi Lingkungan 

(TWSL) Kota Probolinggo sehingga pengalaman dan cakupan materi 

yang didapat oleh siswa dalam pengamatan disekitar rumah masing-

masing sangat terbatas dan kurang luas jadi perlu adanya sebuah 

pengamatan atau identifikasi di tempat dengan ragam jenis hewan yang 
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melimpah seperti Taman Wisata Studi Lingkungan (TWSL) Kota 

Probolinggo agar siswa mengetahui ragam hewan vertebrata secara luas.  

Berdasarkan analisis kebutuhan dengan menggunkan angket 

berbentuk google form kepada 30 siswa kelas X MIPA SMAN 1 Dringu 

,sumber belajar biologi dari sekolah masih kurang menarik utamanya 

pada mata pelajaran biologi yang sangat sulit dipahami dan siswa butuh 

sumber belajar yang tidak membosankan seperti buku yang disediakan 

oleh sekolah yang rata-rata berisi tulisan dan sangat sedikit gambar untuk 

memperkuat pemahaman siswa. Berdasarkan hasil analisis kebutuhan 

yang telah diisi 30 siswa menyukai sumber belajar yang bergambar dan 

berwarna sehingga sangat cocok dengan sumber belajar yang diinginkan 

siswa agar lebih giat dalam belajar biologi dan lebih mudah memahami 

materi dan 50% siswa merasa kesulitan dalam memahami materi 

vertebrata dan siswa menyukai materi vertebrata sehingga motivasi 

belajar tinggi dalam mengikuti pembelajaran pada materi vertebrata. 

Dengan demikian perlu adanya inovasi seperti sumber belajar yang 

dinginkan siswa yaitu bahasa yang mudah dipahami dan dilengkapi 

gambar dengan penjelasan yang jelas seperti ensiklopedia. 

Ensiklopedia merupakan sebuah buku yang berisi keterangan atau 

uraian ringkas tentang berbagai hal dalam ilmu pengetahuan yang 

disusun menurut abjad atau menurut lingkungan ilmu. Berbeda   dengan   

kebanyakan   buku   lainnya ensiklopedia memiliki kekhasan tersendiri, 

yakni memuat informasi disertai dengan gambar atau ilustrasi yang 
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menarik sesuai topik yang dibahas.  Selain itu dalam penggunaanya, 

ensiklopedia memiliki kemudahan tersendiri yang memungkinkan 

pembacanya mendapatkan informasi yang diinginkan dengan lebih 

mudah. Ensiklopedia bertujuan untuk merangkum dan mengumpulkan 

berbagai informasi sekaligus menari minat pembaca. Ensiklopedia dipilih 

sebagai produk dari pengembangan ini karena ensiklopedia identik 

dengan gambar, terkesan lebih ringan, menarik, dan ringkas (Renita, 

2020: 5). 

Keberadaan alam sekitar yang kaya akan kekayaan hayati yang 

mendukung proses pembelajaran biologi dapat dimanfaatkan sebagai 

sumber belajar yang menarik. Dengan memanfaatkan alam sekitar 

sebagai sumber belajar biologi, maka diharapkan dapat membantu dalam 

peningkatan mutu pembelajaran siswa dalam proses pembelajaran 

(Hasanuddin, 2015: 58). Keberadaan potensi lokal disuatu daerah penting 

untuk diangkat sebagai objek pembelajaran. Pemanfaatan potensi lokal 

mampu meningkatkan kualitas pembelajaran yang dilakukan, 

pengelolaan pembelajaran berbasis potensi lokal mampu meningkatkan 

kemampuan kognitif, psikomotorik, maupun afektif siswa (Mulia, 2019: 

210).  

Alam semesta ini merupakan sumber belajar menurut firman Allah 

dalam Al-Qur‟an surat Qaaf ayat 7-8 sebagai berikut: 

بتَْىاَ فِيْهاَ مِهْ كُلِّ زَوْجٍْۢ بهَِيْجٍ  وَالْْرَْضَ 
 مَذَدْوٰهاَ وَالَْقيَْىاَ فِيْهاَ رَوَاسِيَ وَاوَْْۢ

ىيِْبٍ  رِكْرٰى لكُِلِّ عَبْذٍ مُّ  تبَْصِرَةً وَّ
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Artinya: “Dan bumi yang Kami hamparkan dan Kami pancangkan di 

atasnya gunung-gunung yang kokoh dan Kami tumbuhkan di 

atasnya tanam-tanaman yang indah, untuk menjadi pelajaran 

dan peringatan bagi setiap hamba yang kembali kepada Allah 

(QS. Qaaf: 7-8).  

 

Dari penggalan ayat tersebut dapat diambil hikmah bahwasanya 

alam sekitar, terutama pemanfaatan potensi lokal yang ada didaerah 

dapat digunakan sebagai sumber belajar. Dengan memanfaatkan konten 

potensi lokal dalam pembelajaran, dapat mengenalkan pengetahuan 

potensi lokal itu sendiri dan meningkatkan kepedulian siswa (Suroso, 

2015: 169). Siswa dapat memperoleh pengalaman langsung tentang alam 

sekitar dalam pembelajaran biologi dari potensi lokal yang dimiliki 

masing-masing daerah siswa. Pembelajaran berbasis potensi lokal 

mengaitkan pembelajaran dengan kekayaan suatu daerah yang 

merupakan warisan sebagai sebuah identitas daerah yang harus 

dipertahankan dan dijaga kelestariannya (Zamzami, 2017: 346). 

Berdasarkan hal diatas maka keberadaan potensi lokal perlu dilestarikan, 

salah satunya melalui pendidikan. Hal ini dikarenakan pendidikan 

merupakan wadah yang membimbing generasi masa depan masyarakat 

sehingga perlu adanya sebuah pengembangan pendidikan dengan 

menggunakan adanya potensi lokal untuk keperluan pendidikan seperti 

pada pembelajaran biologi salah satunya melalui pengembangan 

ensiklopedia digital yang berbasis pada potensi lokal didaerah sekitar. 
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Taman Wisata Studi Lingkungan (TWSL) merupakan sebuah 

destinasi wisata lingkungan yang didalamnya berisikan berbagai macam 

jenis tanaman dan hewan yang masih ada maupun yang sudah hampir 

punah, biasanya masyarakat sekitar Probolinggo menyebutkan tempat ini 

dengan nama Kebun Binatang Probolinggo. Berdasarkan hasil observasi 

tempat ini memiliki potensi flora dan fauna yang beragam seperti jenis-

jenis satwa meliputi mamalia, aves, reptil seperti ular phiton, crocodile, 

burung burung rajawali, kakak tua,  wak-wak, dan masih banyak lagi 

bahkan hampir sebagian besar kelas dari vertebrata berada di Taman 

Wisata Studi Lingkungan (TWSL) Kota Probolinggo.  

Terdapat juga berbagai jenis pepohonan yang terdapat disana 

diantaranya pohon mahoni, waru rangkang, mengkudu dan beberapa jenis 

tanaman yang lain dan belum ada yang meneliti keberagaman fauna 

sangat cocok untuk dijadikan tempat penelitian sains utamanaya biologi 

dan dapat dimanfaatkan sebagai sumber belajar untuk dikembangakan 

kepada peserta didik karena cakupan materi akan maksimal yang didapat 

di TWSL Kota Probolinggo yang beragam jenis vertebratanya, Sehingga 

perlu dilakukan pengembangan ensiklopedia pada materi vertebrata 

berbasis potensi lokal yang dimiliki daerah sekitar agar menjadi sumber 

belajar bagi siswa kelas X dalam memahami materi vertebrata . Menurut 

guru dan siswa SMAN 1 Dringu kelas X  MIPA yang telah mengisi 

angket belum pernah melakukan belajar bersama di TWSL Kota 

Probolinggo dan perlu dilakukan belajar diluar kelas seperti di TWSL dan 
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dikaitkan dengan pelajaran biologi  agar lebih maksimal dalam 

memahami dan mengetahui beragam jenis hewan vertebrata dan dengan 

biaya yang lebih murah karena lokasi TWSL sangat dekat dengan SMAN 

1 Dringu. 

Menurut salah satu guru biologi yakni Ibu Husnul Khowatim, 

S.Pd., siswa lebih cenderung menyukai bahan ajar atau sumber belajar 

yang bersifat digital, karena siswa lebih antusias ketika melakukan 

pembelajaran dengan menggunakan media komputer atau smartphone. 

Jadi dalam penelitian ini akan dikembangkan ensiklopedia digital 

berbasis potensi lokal karena hal ini juga dapat membantu pemahaman 

siswa pada materi vertebrata dan memberikan motivasi kepada siswa 

untuk ikut dalam menjaga kelestarian dan mengetahui potensi lokal yang 

dimiliki oleh daerahnya sekaligus membantu siswa untuk belajar mandiri. 

Pandemi Covid-19 yang terjadi pada saat ini namun sekolah sudah 

kembali normal dan membuat siswa harus beradaptasi kembali dengan 

situasi yang awalnya belajar secara daring (dalam jaringan) selama 2 

tahun dan sekarang harus sekolah secara normal kembali yakni dengan 

tatap muka atau luar jaringan, jadi perlu ada strategi yang tepat untuk 

menghadapi itu entah dari sumber belajar, media pembelajaran, cara 

penyampaian materi dikelas dan lain-lain.  Dan menurut 96,7% siswa 

setuju jika dalam proses pembelajaran biologi digunakan sumber belajar 

digital seperti ensiklopedia. 
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Berdasarkan uraian diatas, Maka perlu dilakukan penelitian dengan 

judul “Pengembangan Ensiklopedia Digital Berbasis Potensi Lokal 

Taman Wisata Studi Lingkungan (TWSL) Kota Probolinggo pada Materi 

Vertebrata untuk Siswa Kelas X di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 

Dringu Kabupaten Probolinggo Tahun Ajaran 2021/2022”. 

B. Tujuan Penelitian dan Pengembangan 

1. Mendeskripsikan Kevalidan Ensiklopedia Digital Berbasis Potensi 

Lokal Dari Taman Wisata Studi Lingkungan (TWSL) Kota 

Probolinggo Pada Materi Vertebrata Untuk Siswa Kelas X di Sekolah 

Menengah Atas Negeri 1 Dringu kabupaten Probolinggo tahun ajaran 

2021/2022. 

2. Mendeskripsikan Respons Siswa Terhadap Ensiklopedia Digital 

Berbasis Potensi Lokal Dari Taman Wisata Studi Lingkungan (TWSL) 

Kota Probolinggo Pada Materi Vertebrata Untuk Siswa Kelas X di 

Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Dringu kabupaten Probolinggo 

tahun ajaran 2021/2022. 

C. Spesifikasi Produk yang Diharapkan 

1. Ensiklopedia digital berbasis potensi lokal berupa ensiklopedia digital 

yang berformat flipbook diperuntukkan bagi guru dan siswa SMA/MA 

Kelas X khususnya di SMAN 1 Dringu yang berisi uraian materi dan 

informasi yang berkaiatan dengan pokok bahasan potensi lokal hewan 

vertebrata yang terdapat ditaman wisata studi lingkungan (TWSL) 

Kota Probolinggo dalam materi vertebrata. 
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2. Ensiklopedia berbasis potensi lokal taman wisata studi lingkungan 

(TWSL) Kota Probolinggo dapat diakses tanpa menggunakan internet 

melalui alat elektronik seperti smartphone, laptop, komputer.  

3. Ensiklopedia vertebrata berbasis potensi lokal didesain dan dirangkai 

melalui aplikasi corel draw X kamudian diconvert menggunakan Flip 

pdf profesional. 

4. Isi ensiklopedia meliputi gambar yang berupa foto asli dan gambar 

serta ilustrasi pendukung sehingga memudahakan pembaca dalam 

memahami materi. 

5. Materi yang terdapat didalam ensiklopedia digital berdasarakan 

penelitian langsung dilapangan yaitu hewan vertebrata di taman wisata 

studi lingkungan (TWSL) Kota Probolinggo dan informasi tambahan 

yang didapatkan dari buku, jurnal, maupun sumber referensi lain yang 

relevan. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil dari penelitian pengembangan ini diharapkan mampu 

memberikan informasi ilmiah yang berguna bagi ilmu pengetahuan 

mengenai keanekaragaman vertebrata di Taman Wisata Studi 

Lingkungan (TWSL) dan diharapkan dapat berkontribusi dalam 

menerapkan pembelajaran yang lebih efektif dan memberi variasi serta 

inovasi sumber belajar yang dapat digunakan dalam proses 

pembelajaran. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Guru  

Membantu guru untuk mendapatkan sumber belajar yang 

menarik serta memberikan alternatif variasi dan inovasi sumber 

belajar yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran.  

b. Bagi Siswa  

Ensiklopedia digital berbasis potensi lokal diharapkan dapat 

dimanfaatkan sebagai sumber belajar praktis dan menarik yang 

dapat membantu siswa untuk belajar mandiri, serta dapat diakses 

secara mandiri.  

c. Bagi Sekolah  

Ensiklopedia digital berbasis potensi lokal diharapkan dapat 

dijadikan sebagai masukan bahan atau model desain sumber belajar 

yang praktis dan menarik serta meningkatkan kualitas dan mutu 

hasil pembelajaran biologi di sekolah 

d. Bagi Peneliti lain 

Ensiklopedia digital berbasis potensi lokal diharapkan dapat 

dijadikan sebagai bahan acuan untuk meneliti sumber belajar 

berbasis potensi lokal serta memberi informasi kepada peneliti lain 

tentang potensi lokal di Taman Wisata Studi Lingkungan (TWSL) 

Kota Probolinggo. 
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E. Asumsi dan Keterbatasan Dalam Pengembangan 

Adapun asumsi dan keterbatasan pengembangan adalah sebagai 

berikut : 

1. Asumsi Pengembangan 

Pengembangan ensiklopedia digital berbasis potensi lokal terdapat 

beberapa asumsi, sebagai berikut: 

a. Ensiklopedia digital berbasis potensi lokal dapat digunakan dalam 

proses pembelajaran biologi SMA kelas X pada materi vertebrata. 

b. Siswa SMA kelas X dapat dengan mudah mqengakses ensiklopedia 

digital berbasis potensi lokal. 

c. Ensiklopedia digital berbasis potensi lokal dapat digunakan siswa 

biologi SMA kelas X pada materi vertebrata secara mandiri. 

2. Keterbatasan Pengembangan 

Pengembangan ensiklopedia digital berbasis potensi lokal 

terdapat beberapa keterbatasan, sebagai berikut: 

a. Materi yang terdapat pada Ensiklopedia digital hanya terbatas pada 

materi vertebrata kelas X SMA/MA. 

b. Potensi lokal yang dimuat dalam Ensiklopedia digital hanya 

terbatas pada kawasan Taman Wisata Studi Lingkungan (TWSL) 

Kota Probolinggo. 

c. Uji respon siswa terhadap produk Ensiklopedia Digital Berbasis 

Potensi Lokal Taman Wisata Studi Lingkungan (TWSL) Kota 
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Probolinggo yang dikembangakan hanya dilakukan dalam skala 

terbatas. 

F. Definisi Istilah 

Beberapa istilah yang digunakan dalam penelitian Pengembangan 

Ensiklopedia Vertebrata Digital Berbasis Potensi Lokal Dari Taman 

Wisata Studi Lingkungan (TWSL) Kota Probolinggo Pada Materi 

Vertebrata Untuk Siswa Kelas X di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 

Dringu kabupaten Probolinggo tahun ajaran 2021/2022 adalah: 

1. Penelitian Dan Pengembangan  

Penelitian pengembangan (R&D) adalah penelitian yang 

digunakan untuk menghasilkan sebuah produk dan menguji 

efektivitasnya. Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah model pengembangan model ADDIE yang terdiri dari tahap 

yaitu analysis, design, develop, implementation, evaluate. 

2. Ensiklopedia digital 

Ensiklopedia adalah buku yang berisi keterangan atau uraian 

tentang berbagai hal dalam bidang seni dan ilmu pengetahuan yang 

disusun menurut abjad atau lingkungan ilmu. Ensiklopedia digital 

merupakan ensiklopedia yang menghimpun informasi teratur dengan 

sistem penyimpanan secara digital atau melibatkan perangkat lunak 

dan keras dari proses digitalisasi komputer yakni dikemas dengan 

menggunakan flip book agar mudah diakses oleh pengguna. 
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3. Potensi lokal  

Potensi lokal merupakan sumber daya spesifik yang dimiliki 

suatu daerah meliputi sumber daya alam, manusia, teknologi, dan 

budaya. Pada penelitian ini mengangkat potensi lokal di Taman Wisata 

Studi Lingkungan (TWSL) Kota Probolinggo yang masih asri dan 

memiliki keanekaragaman jenis hewan utamanya jenis hewan 

vertebrata yang akan dijadikan ensiklopedia. 

4. Vertebrata  

Vertebrata adalah hewan yang memiliki tulang belakang pada 

tubuhnya yang berfungsi sebagai penopang tubuh hewan tersebut dan 

melindungi sumsum tulang belakang serta menghubungkannya pada 

sistem saraf. 
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BAB II  

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

A. Penelitian Terdahulu 

Berdasarkan penelitian terdahulu terdapat beberapa hasil penelitian 

yang dianggap relevan dengan penelitian yang akan peneliti lakukan, 

diantaranya yaitu : 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Fiki Zada Ribbi Assani (2018), yang 

berjudul “Pengembangan Ensiklopedia Spermatophyta Berbasis 

Potensi Lokal di Makam Sunan Kalijaga dan Masjid Agung Demak 

sebagai sumber belajar materi plantae kelas X SMA/MA”. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa hasil validasi yaitu ahli materi 90%, 

Ahli media 87,5%, Guru Biologi 95,78%, Respon siswa uji coba skala 

terbatas 6 siswa 90,83% dan respon siswa uji lapangan luas 30 siswa 

86,25%. Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa ensiklopedia 

dinyatakan sangat layak digunakan. Persamaan penelitian tersebut 

dengan penelitian ini yaitu pengembangan Ensiklopedia, dan berbasis 

potensi lokal. Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian ini yaitu 

metode yang digunakan pada penelitian tersebut adalah pengembangan 

4D (define, design, develop, dan desseminate), sumber belajar 

ensiklopedia spermatophyta, lokasi penelitian di makam Sunan 

Kalijaga dan Masjid Agung Demak dan pokok bahasan yaitu materi 

plantae. Sementara pada penelitian ini Ensiklopedia vertebrata digital 

yang berbasis potensi lokal Taman Wisata Studi Lingkungan Kota 
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Probolinggo yang memuat materi vertebrata dengan contoh hewan di 

Taman Wisata Studi Lingkungan Kota Probolinggo dan menggunakan 

model pengembangan ADDIE (analisys, desaign, development, 

implementation, evaluation). 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Iis Irawati (2015), yang berjudul 

“Pengembangan Ensiklopedia keanekaragaman tumbuhan 

angiospermae berbasis potensi lokal di MTs Negeri seyegen dengan 

muatan keislaman”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa persentase 

keidealan menurut para ahli 93%, peer reviewer 89,1% dan guru IPA 

98,1%, sedangkan respon siswa mendapat kategori sangan setuju (SS) 

dengan persentase keidealan 92,3%. pengembangan yang dilakukan 

menggunakan ADDIE (analisys, desaign, development, 

implementation, evaluation) namun dalam penelitian pengembangan 

tersebut dibatasi hingga tahapan development sehingga menghasilkan 

produk yang berupa ensiklopedia keanekaragaman angiospermae di 

MTs Negeri Seyegen dengan muatan keislaman yang memiliki kualitas 

secara keseluruhan kategori sangat baik (SB). Persamaan penelitian 

tersebut dengan penelitian ini yaitu pengembangan Ensiklopedia dan 

berbasis potensi lokal dengan menggunkan model pengembangan 

ADDIE (analisys, desaign, development, implementation, evaluation). 

Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian ini yaitu sumber 

belajar ensiklopedia keanekaragaman tumbuhan angiospermae, lokasi 

penelitian di MTs Negeri seyegan dengan muatan keislaman dan 
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pokok bahasan yaitu materi Angiospermae. Sementara pada penelitian 

ini ensiklopedia vertebrata digital yang berbasis potensi lokal Taman 

Wisata Studi Lingkungan Kota Probolinggo yang memuat materi 

vertebrata dengan contoh hewan di Taman Wisata Studi Lingkungan 

Kota Probolinggo. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Veni Rosnawati (2015), yang berjudul 

“Pengembangan Ensiklopedia Berbasis potensi lokal yang terdapat di 

wakatobi pada materi pokok animalia invertebrata (Molusca dan 

Echinodermata)”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ensiklopedia 

berbasis potensi lokal layak digunakan dengan nilai rata-rata total 

kevalidan ensiklopedia berbasis potensi lokal secara keseluruhan 

berada pada kategori valid (4,23). Respon guru secara keseluruhan 

adalah masuk kategori sangat kuat (89,23%) dan respon siswa masuk 

dalam kategori sngat kuat yaitu (82,83%). Respon ini termasuk dalam 

kategori respon positif. Respon positif berarti memenuhi kriteria 

kepraktisan. Ensiklopedia berbasis potensi lokal telah memenuhi 

kriteria keefektifan yaitu 35 siswa lulus sesuai kriteria, yakni diatas 

80% melewati kriteria sedang. Persamaan penelitian tersebut dengan 

penelitian ini yaitu pengembangan Ensiklopedia dan berbasis potensi 

lokal metode yang digunakan yaitu model pengembangan ADDIE 

(analisys, desaign, development, implementation, evaluation. 

Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian ini yaitu lokasi 

penelitian di Wakatobi dan pokok bahasan yaitu materi invertebrata 
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(mollusca dan echinodermata) dan). Sementara pada penelitian ini 

Ensiklopedia vertebrata digital yang berbasis potensi lokal Taman 

Wisata Studi Lingkungan Kota Probolinggo yang memuat materi 

vertebrata, dilakukan di Taman Wisata Studi Lingkungan Kota 

Probolinggo. 

Berikut adalah tabel persamaan dan perbedaan dalam ketiga kajian 

terdahulu dengan penelitian yang dilakukan peneliti saat ini, sebagai 

berikut :  

Tabel 2.1  

Persamaan dan Perbedaan Penelitian. 

No. Nama, Tahun dan 

Judul 

Persamaan Perbedaan 

1. Fiki Zada Ribbi 

Assani (2018) 

Pengembangan 

Ensiklopedia 

Spermatophyta 

Berbasis Potensi 

Lokal di Makam 

Sunan Kalijaga 

dan Masjid 

Agung Demak 

sebagai sumber 

belajar materi 

plantae kelas X 

SMA/MA 

Pengembangan 

Ensiklopedia, dan 

berbasis potensi 

lokal 

Penelitian Terdahulu: 

a. Penelitian tersebut 

merupakan pengembangan 

dengan model 

pengembangan 4D 

b. materi spermatophyta 

c. lokasi penelitian di 

makam Sunan Kalijaga 

dan Masjid Agung Demak  

d. pokok bahasan yaitu 

materi plantae.  

Penelitian ini : 

a. sumber belajar berbentuk 

ensiklopedia vertebrata 

digital yang berbasis 

potensi lokal Taman 

Wisata Studi Lingkungan 

Kota Probolinggo  

b. materi vertebrata dengan 

contoh hewan di Taman 

Wisata Studi Lingkungan 

Kota Probolinggo  

c. model pengembangan 

yang digunakan yaitu 

ADDIE (analisys, 
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No. Nama, Tahun dan 

Judul 

Persamaan Perbedaan 

desaign, development, 

implementation, 

evaluation.. 

2. Iis Irawati (2015) 

Pengembangan 

Ensiklopedia 

keanekaragaman 

tumbuhan 

angiospermae 

berbasis potensi 

lokal di Mts 

Negeri seyegen 

dengan muatan 

keislaman. 

a. Pengembangan 

Ensiklopedia 

dan berbasis 

potensi lokal.  

b. model 

pengembangan 

yang digunakan 

yaitu ADDIE 

(analisys, 

desaign, 

development, 

implementation, 

evaluation. 

Penelitian Terdahulu: 

a. Sumber belajar 

ensiklopedia 

keanekaragaman tumbuhan 

angiospermae,  

b. lokasi penelitian di MTs 

Negeri seyegan dengan 

muatan keislaman dan 

pokok bahasan yaitu materi 

Angiospermae.  

Penelitian ini : 

a. Ensiklopedia vertebrata 

berbentuk digital yang 

berbasis potensi lokal 

Taman Wisata Studi 

Lingkungan Kota 

Probolinggo  

b. materi vertebrata dengan 

contoh hewan di Taman 

Wisata Studi Lingkungan 

Kota Probolinggo 

3. Veni Rosnawati 

(2015) 

Pengembangan 

Ensiklopedia 

Berbasis potensi 

lokal yang 

terdapat di 

wakatobi pada 

materi pokok 

animalia 

invertebrata 

(Molusca dan 

Echinodermata) 

a. Pengembangan 

Ensiklopedia  

b. berbasis potensi 

lokal.  

c. model 

pengembangan 

yang digunakan 

yaitu ADDIE 

(analisys, 

desaign, 

development, 

implementation, 

evaluation. 

Penelitian Terdahulu: 

a. Lokasi penelitian di 

Wakatobi  

b. pokok bahasan yaitu materi 

animalia invertebrata 

(mollusca dan 

echinodermata). 

Penelitian ini : 

a. Ensiklopedia vertebrata 

berbentuk digital yang 

berbasis potensi lokal 

Taman Wisata Studi 

Lingkungan Kota 

Probolinggo  

b. materi vertebrata dengan 

contoh hewan di Taman 

Wisata Studi Lingkungan. 
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 Dari tabel 2.1 diatas, dapat diketahui bahwa persamaan 

penelitian terdahulu dan penelitian ini yaitu pada skripsi yang 

dilakukan oleh Fiki Zada Ribbi Assani (2018) persamaannya 

adalah Pengembangan Ensiklopedia, dan berbasis potensi lokal, 

pada penelitian skripsi yang dilakukan oleh Iis Irawati (2015) 

persamaan penelitiannya dengan penelitian ini yaitu 

Pengembangan Ensiklopedia dan berbasis potensi lokal dan 

model pengembangan yang digunakan yaitu ADDIE (analisys, 

desaign, development, implementation, evaluation. Pada 

penelitian skripsi oleh Veni Rosnawati (2015) persamaan 

penelitiannya dengan penelitian ini yaitu pengembangan 

ensiklopedia berbasis potensi lokal, model pengembangan yang 

digunakan yaitu ADDIE (analisys, desaign, development, 

implementation, evaluation. 

 Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Fiki Zada 

Ribbi Assani (2018) dengan penelitian ini yaitu metode yang 

digunakan, materi pembahasan, lokasi penelitian. Perbedaan 

pada penelitian skripsi yang dilakukan oleh Iis Irawati (2015) 

dengan penelitian ini yaitu lokasi penelitian dan materi 

pembahasan. Perbedaan pada penelitian skripsi oleh Veni 

Rosnawati (2015) dengan penelitian ini yaitu lokasi penelitian 

dan materi pembahasan. Hal yang berbeda dari ketiga penelitian 

terdahulu adalah pengembangan produk yang dihasilkan berupa 
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digital yang berformat FlipBook yang bisa digunkan online 

maupun offline yang didalamnya berisi tentang pembahasan 

yang disertai gambar, ilustrasi serta link video yang terhubung 

langsung dengan Youtube. 

B. Kajian Teori 

1. Penelitian dan Pengembangan 

a. Pengertian 

Secara etimologi, penelitian berasal dari bahasa Inggris 

research (re berarti kembali dan search berarti mencari). Dengan 

demikian, research berarti mencari kembali. Penelitian adalah 

proses ilmiah yang mencakup sifat formal dan intensif. Karakter 

formal dan intensif karena mereka terkait dengan aturan, urutan, 

maupun cara penyajiannya agar memperoleh hasil yang diakui dan 

bermanfaat bagi kehidupan manusia. Intensif dengan menerapkan 

ketelitian dan ketepatan dalam melakukan proses penelitian agar 

memperoleh hasil yang dapat dipertanggung jawabkan, 

memecahkan masalah melalui hubungan sebab dan akibat, dapat 

diulang kembali dengan cara yang sama dan hasil yang sama 

(Sugiono, 2016: 28). 

Penelitian pengembangan adalah usaha yang 

dikembangakannya suatu produk untuk digunakan, bukan untuk 

menguji teori. Borg dan Gall (1983) mendefinisikan penelitian 

pengembangan merupakan sebuah proses yang digunakan untuk 
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mengembangkan dan menvalidasi produk-produk yang sudah ada 

atau produk baru, bisa juga untuk menemukan pengetahuan atau 

menjawab permasalahan. Dapat disimpulkan bahwa penelitian 

pengembangan (R&D) adalah penelitian yang digunakan untuk 

menghasilkan sebuah produk dan menguji efektivitasnya. Produk 

yang dimaksud sangat tidak selalu berbentuk hardware (buku, 

modul, alat bantu pembelaran dikelas maupun laboratorium), tetapi 

bisa juga perangkat lunak (software) seperti program untuk 

pengolahan data, pembelajaran di kelas, perpustakaan, atau 

laboratorium, atau model-model pembelajaran, pelatihan, 

bimbingan, evaluasi, manajemen, dan lain-lain (Hamzah, 2020: 1). 

Pengembangan dan penelitian merupakan proses dan 

metode yang digunakan untuk menvalidasi dan mengembangkan 

produk. Produk yang dimaksud tidak hanya suatu yang berupa 

benda seperti buku teks, film untuk pembelajaran, dan software 

(perangkat lunak) komputer, tetapi juga metode seperti metode 

mengajar, dan program seperti program pendidikan untuk 

mengatasi penyakit anak yang minum minuman keras dan 

pengembangan staf (Sugiono, 2016: 28). 

b. Ciri Penelitian Pengembangan 

Menurut Borg and Gall (1989) dalam Hanafi (2017: 138) 

menjelaskan bahwa ada empat ciri utama di dalam penelitian R&D, 

yaitu: 
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a) Studying research findings pertinent to the product to be 

develop.  

Artinya, melakukan studi atau penelitian awal 

(pendahuluan) guna mencari temuan-temuan penelitian yang 

berhubungan dengan produk yang hendak dikembangkan. 

b) Developing the product base on thisfindings.  

Dapat diartikan bahwa dikembangkannya produk 

berdasarkan pada hasil temuan penelitian awal (pendahuluan) 

itu. 

c) Field testing it in the setting where it will be used eventually.  

Dapat diartikan bahwa dilakukannya pengujian lapangan 

dalam setting atau situasi senyata mungkin pada produk 

tersebut yang nantinya akan dipakai. 

d) Revising it to correct the deficiencies found in the field-testing 

stage. 

Dapat diartikan bahwa dilakukannya revisi guna 

memperbaiki kelemahan-kelemahan yang ditemukan pada 

tahap-tahap pengujian lapangan. 

c. Model Pengembangan ADDIE 

Menurut Branch (2009: 3) Model pengembangan ADDIE 

merupakan proses secara generatif yang menerapkan konsep dan teori 

ke konteks tertentu, misalnya pembelajaran. Dalam lingkup 

pendidikan, ADDIE digunakan karena mampu menyediakan kontruksi 
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pengetahuan dan keterampilan selama dalam proses pembelajaran 

terpadu. Pembelajaran terpadu sendiri ialah pencarian harapan atau 

tujuan yang disepakati oleh siswa dan guru. Secara umum, prinsip 

dasar pada model pengembangan ADDIE ialah bahwa semua kegiatan 

yang direncanakan berfokus pada membimbing siswa saat ia 

membangun pengetahuan di beberapa ruang belajar. 

Keunggulan dari model ADDIE, yaitu dilihat dari prosedur 

kerjanya yang sistematik yakni pada setiap langkah yang akan dilalui 

selalu mengacu pada langkah sebelumnya yang sudah diperbaiki 

sehingga diharapkan produk yang efektif. Model ADDIE juga terdapat 

proses pemilihan atau pengembangan media didalam prosedur 

pengembangan produk yang dibuat sehingga sesuai dengan tujuan 

penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti. Menurut Branch (2009: 

12) Tahapan dalam melaksanakan pengembangan model ADDIE 

adalah sebagai berikut : 

1) Tahap Analysis 

Menurut Branch (2009:22-23) Tahap analisis merupakan 

suatu proses mendefinisikan apa yang akan dipelajari oleh siswa. 

Oleh karenanya, output yang akan dihasilkan berupa karakteristik 

atau profile calon siswa, identifikasi kesenjangan, identifikasi 

kebutuhan dan analisis tugas yang dirinci didasarkan atas 

kebutuhan. Setelah melakukan analisis masalah maka perlu 

dikembangkannya model atau metode pembelajaran baru, peneliti 



 

 
 

26 

juga harus melakukan analisis kelayakan dan syarat-syarat 

pengembangan model atau metode pembelajaran baru tersebut. 

Berikut ini beberapa pertanyaan yang ditanyakan saat melakukan 

proses analisis: (1) apakah model atau metode baru mampu 

mengatasi masalah pembelajaran yang dihadapi; (2) apakah model 

atau metode baru mendapat dukungan fasilitas untuk diterapkan ; 

(3) apakah dosen atau guru mampu menerapkan model atau 

metode pembelajaran baru tersebut.  

Tahap analysis menurut Branch (2009:23-29) meliputi 

kegiatan sebagai berikut : 

a) Melakukan analisis kinerja yang dituntut kepada peserta didik 

melalui wawancara dengan guru mata pelajaran. Pada tahap 

ini mulai dimunculkan masalah dasar yang dihadapi dalam 

pembelajaran. 

b) Melakukan analisis kebutuhan peserta didik tentang kapasitas 

belajar, pengetahuan, keterampilan, sikap yang dimiliki 

peserta didik serta aspek lain yang terkait. Analisis kebutuhan 

bertujuan untuk mengetahui tingkat kemampuan dan 

kebutuhan siswa yang beragam selama pembelajaran.  

c) Melakukan analisis kurikulum sesuai dengan kompetensi inti 

(KI) dan kompetensi dasar (KD) guna menentukan tujuan 

pembelajaran. 

2) Tahap Design 
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Tahap design menurut Branch (2009:59-68) merupakan 

kegiatan perancangan produk sesuai dengan yang dibutuhkan. 

meliputi kegiatan sebagai berikut : 

Penyusunan tes yang mengacu pada kriteria  

Tahap ini peneliti melakukan penyusunan materi 

pembelajaran yang sudah ditentukan pada tahap pendefinisian.  

a) Pemilihan media   

Tahap ini peneliti melakukan pemilihan media 

pembelajaran yang akan dikembangkan. Pemilihan media 

disesuaikan dengan anlisis pada tahap pendefinisian dan 

disesuaikan dengan kebutuhan siswa.  

b) Pemilihan format  

Pemilihan format disesuaikan dengan rancangan 

komponen-komponen dari unsur kriteria dari  media 

pembelajaran.  

c) Desain awal  

Tahap ini peneliti melakukan perancangan awal pada 

media pembelajara yang akan dikembangkan. 

3) Tahap Development 

Tujuan dari tahap Development menurut Branch (2009:83-

99) adalah untuk menghasilkan dan memvalidasi media belajar 

yang dikembangkan. Prosedur umum yang tekait dengan fase 

development antara lain sebagai berikut :  
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a) Menghasilkan konten 

b) Memilih atau mengembangkan media pendukung 

c) Menyusun panduan untuk peserta didik  

d) Menyusun panduan untuk pendidik  

e) Melakukan revisi formatif  

Menurut Branch (2009: 84) Tujuan dari tahap 

Development ini adalah untuk menghasilkan dan memvalidasi 

sumber belajar yang dikembangkan. Prosedur umum yang terkait 

dengan fase Kembangkan adalah sebagai berikut; 

a. Melakukan Validasi  

b. Menghasilkan konten/sumber belajar 

4) Tahap Implementation 

Menurut Branch (2009: 133-144) tujuan tahap 

implementation adalah untuk mempersiapakan lingkungan belajar 

dan melibatkan siswa. Prosedur umum pelaksanaan 

implementation dengan tahapan sebagai berikut :  

a) Mempersiapkan pendidik  

b) Mempersiapkan peserta didik  

Produk yang dihasilkan pada tahap implementasi berupa 

produk yang telah diuji melalui beberapa tahapan ilmiah. 

Sehingga kevalidan, keterandalan dan kehasilgunaan bisa terukur 

dan teruji. Pada model ADDIE setelah hasil validasi produk 

didapatkan dari validator, maka harus diujikan terlebih dahulu 
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dalam uji kelompok kecil (10-15) siswa. Hal tersebut dilakukan 

untuk mendapatkan apakah rancangan pembelajaran, atau 

pengajaran dan ataupun bahan ajar yang dikembangkan telah 

memenuhi aspek kevalidan. 

5) Tahap Evaluation 

Menurut Branch (2009 152- 163) tujuan tahap evaluasi 

adalah untuk menilai kualitas produk yang dikembangkan dan 

proses intruksional, baik sebelum maupun sesudah implementasi. 

Tahapan prosedur evaluasi secara umum yang termasuk fase 

evaluasi dikaitkan dengan menentukan kriteria evaluasi, memilih 

alat evaluasi, dan melakukan evaluasi. 

2. Sumber Belajar 

a. Pengertian Sumber belajar 

Sumber Belajar Belajar merupakan suatu proses untuk 

mencapai berbagai macam kompetensi, keterampilan dan sikap (Esa, 

2010: 11). Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, secara etimologi 

belajar memiliki arti “berusaha memperoleh kepandaian atau ilmu”. 

Belajar (to learn) memiliki arti: memperoleh atau menguasai 

pengetahuan melalui pengalaman, mengingat, dan mendapatkan 

informasi. Dengan demikian, belajar memiliki arti dasar adanya 

aktivitas atau kegiatan dan penguasaan tentang sesuatu pengetahuan 

(Baharuddin, 2010: 13).  
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Sumber belajar merupakan segala sesuatu yang dapat 

memberikan kemudahan belajar dan memperolah informasi, menambah 

pengetahuan serta keterampilan dalam proses belajar mengajar. 

Menurut Sanjaya dalam Wulandari (2013: 34), sumber belajar adalah 

segala sesuatu yang ada di lingkungan kegiatan belajar yang dapat 

digunakan secara fungsional agar terwujudnya hasil belajar yang 

diinginkan.  

Sumber belajar merupakan salah satu komponen dalam kegiatan 

belajar yang memungkinkan individu memperoleh pegetahuan, 

kemampuan, sikap, keyakinan, emosi, dan perasaan. Sumber belajar 

memberikan pengalaman belajar dan tanpa sumber belajar maka tidak 

mungkin dapat terlaksana proses belajar dengan baik. Sumber belajar 

dapat dirumuskan sebagai sesuatu yang dapat dipergunakan untuk 

mendukung dan memudahkan proses belajar. Sebagaimana makna 

sumber belajar dalam Dictionary of Instructional 14 Technology (1986) 

yang menyebutkan sumber belajar mencakup apa saja termasuk orang, 

bahan pembelajaran, perangkat keras pembelajaran dan lainnya yang 

dapat dipergunakan oleh peserta didik untuk memudahkan belajar 

(Sitepu, 2014: 18-19). 

b. Manfaat Sumber Belajar bagi siswa  

Manfaat sumber belajar secara umum antara lain: 

1) Dapat memberikan pengalaman belajar yang nyata dan langsung 

kepada siswa 
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2) Dapat menyajikan sesuatu yang tidak biasa dikunjungi atau dilihat 

secara langsung 

3) Dapat menambah dan memperluas wawasan pengetahuan ketika di 

dalam kelas  

4) Dapat memberikan informasi yang terbaru 

5) Dapat membantu memecahkan masalah pendidikan 

6) Dapat memberikan motivasi positif bagi peserta didik 

7) Dapat merangsang untuk berpikir, bersikap dan berkembang lebih 

lanjut.  

c. Pengelompokan sumber belajar 

1) Pengelompokan Sumber Belajar Berdasarkan Tujuan Pembuatan 

dan Bentuk/Isinya Berdasarkan tujuan pembuatannya, AECT 

(Association of Educational Communication and Technology) 

membagi sumber belajar menjadi dua kelompok, yaitu resources by 

design (sumber belajar yang dirancang) dan resources by utilization 

(sumber belajar yang dimanfaatkan). Resources by design 

merupakan sumber belajar yang sengaja direncanakan untuk 

keperluan pembelajaran, seperti buku paket, LKS, modul, petunjuk 

praktikum, dan lain sebagainya. Sedangkan Resources by utilization 

merupakan sesuatu yang berada di sekitar yang dapat dimanfaatkan 

untuk keperluan belajar, seperti museum, lapangan, kebun binatang, 

dan lain sebagainya (Prastowo, 2015: 34). Bentuk/isinya sumber 

belajar dibedakan menjadi lima macam, yaitu:  
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(a) Tempat atau Lingkungan Alam Sekitar; Dapat dijadikan 

sebagai sumber belajar langsung. Contohnya perpustakaan, 

museum, sungai, pasar, gunung, kolam ikan dan lain 

sebagainya.  

(b) Benda, adalah segala sesuatu yang memungkinkan terjadinya 

perubahan tingkah laku atau menambah pengetahuan siswa. 

Contohnya situs, candi, dan benda peninggalan lainnya.  

(c) Orang; Dapat dijadikan sebagai sumber belajar ketika orang 

tersebut memiliki kemampuan atau keahlian tertentu dimana 

seseorang dapat belajar sesuatu darinya. Contohnya guru, ahli 

ekonomi, politisi, dan sebagainya.  

(d) Buku; Segala macam buku yang dapat dibaca secara mandiri 

dan dapat dijadikan sebagai sumber belajar. Contohnya buku 

pelajaran, buku teks, kamus, Ensiklopedia, dan lain 

sebagainya.  

(e) Peristiwa dan Fakta yang sedang terjadi; Dapat dijadikan 

sebagai sumber belajar. Contohnya peristiwa kerusuhan, 

bencana alam, dan lain sebagainya  

2) Pengelompokan Sumber Belajar Berdasarkan Jenisnya AECT 

(Association of Education Communication Technology) melalui 

karyanya The Definition of Educational Technology (1977) 

mengklasifikasikan sumber belajar menjadi 6 macam yaitu:  
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(a) Pesan (Message), yaitu informasi dalam bentuk gagasan, fakta, 

arti dan data. Termasuk dalam kelompok pesan adalah semua 

bidang studi/mata kuliah atau bahan pengajaran yang diajarkan 

kepada peserta didik dan sebagainya,  

(b) Orang (People), yaitu manusia yang bertindak sebagai 

penyimpanan, pengolah dan penyaji pesan. Termasuk 

kelompok guru/dosen, tutor, peserta didik, dan sebagainya.  

(c) Bahan (Materials), yaitu perangkat lunak yang mengandung 

pesan untuk disajikan melalui penggunaan alat. Berbagai 

program media termasuk kategori material yaitu transportasi, 

slide, film, audio, video, modul, majalah, buku, Ensiklopedia 

dan sebagainya.  

(d) Alat (Device), yaitu sesuatu (perangkat keras) yang digunakan 

untuk menyampaikan pesan yang tersimpan dalam bahan. 

Misalnya, overhead proyector, slide, video tape/recorder, 

pesawat radio/TV, dan sebagainya.  

(e) Teknik (Technique), yaitu prosedur atau acuan yang 

dipersiapkan untuk penggunaan bahan, peralatan, orang, 

lingkungan untuk menyampaikan pesan. Misalnya, pengajaran 

berprogram/modul, simulasi, demonstrasi, tanya jawab, 

CBSA, dan sebagainya.  

(f) Lingkungan (Setting); Lingkungan sebagai sumber belajar 

yaitu situasi orang yang menerima pesan, baik lingkungan fisik 
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maupun non-fisik. Bentuk dari lingkugan fisik sebagai sumber 

belajar yaitu gedung, halaman, tata ruang, dan ruang baca. 

Sedangkan bentuk dari lingkungan non-fisik yaitu ventilasi 

udara, penerangan, dan suhu ruangan (Rohani, 2010: 188-189). 

d. Bentuk-bentuk sumber belajar 

Menurut Jarolimek (1985: 80) sebagaimana yang dikutip oleh 

Komalasari (2011: 116-117), sumber belajar dapat dikelompokkan 

menjadi dua kategori, yaitu:  

(1) Reading materials and resources (materi dan sumber bacaan) 

meliputi buku teks, LKS, Ensiklopedia (berguna dalam 

memberikan kemudahan bagi siswa atau guru untuk mendapatkan 

informasi mengenai materi atau fakta dari berbagai topik yang 

diperlukan dalam persiapan mengajar), buku referensi, internet, 

majalah, pamflet, surat kabar, kliping, brosur perjalanan, dan 

beberapa bagian materi yang dicetak/print;  

(2) Non reading materials and resources (materi dan sumber bukan 

bacaan) meliputi gambar, film, rekaman, darmawisata, museum, 

lingkungan alam, dan sumber masyarakat. 

3. Ensiklopedia 

a. Pengertian Ensiklopedia 

Kata ensiklopedia diambil dari bahasa Yunani; enkyklios (yang 

berarti umum, menyeluruh, lengkap, atau sempurna) dan paidea (yang 

bermakna pendidikan atau pemiaraan anak-anak). Oleh karena itu, 
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dalam bentuk aslinya enkyklopaedeia berarti pendidikan umum yang 

lengkap atau kursus pendidikan komprehensif, yang kemudian lalu 

dibakukan sebagai istilah untuk menandakan konsep rangkuman karya 

kecendekiaan yang bersifat universal. Kata ensiklopedia terkadang 

disingkatkan menjadi „sikopedia‟ (cyclopedia) dengan arti dan cakupan 

makna yang sama (Pusat Pengembangan dan Pelindungan Bahasa dan 

Sastra, 2019 : 2) 

Ensiklopedia adalah buku (serangkaian buku) yang 

menghimpun keterangan uraian tentang berbagai hal dalam bidang seni 

dan ilmu pengetahuan, yang disusun menurut abjad atau menurut 

lingkaran ilmu. Pada umumnya ensiklopedia menggabungkan teks 

dengan gambar yang dikolaborasikan sedemikian rupa sehingga 

menarik (Hidayat, 2015 : 48). 

Ensiklopedia seringkali dicampurbaurkan dengan kamus. 

Perbedaan utama ensiklopedia dengan kamus adalah, jika kamus hanya 

memberikan suatu definisi setiap entry dilihat dari sudut pandang 

linguistik atau hanya memberikan kata-kata sinonim saja, sedangkan 

sebuah ensiklopedia memberikan penjelasan secara lebih mendalam 

dari yang kita cari. Sebuah ensiklopedia mencoba menjelaskan setiap 

artikel sebagai sebuah fenomena. Lebih singkatnya ensiklopedia adalah 

sebuah daftar hal-hal yang kadang kala dilengkapi dengan gambar 

untuk lebih menjelaskan. Seiring dengan perkembangan dan kemajuan, 

serta karena makin meningkatnya kebutuhan orang akan informasi, 



 

 
 

36 

maka makin banyak ensiklopedia yang diterbitkan dalam bentuk yang 

lebih menarik (Prihartanta, 2015 : 5). 

Ensiklopedia merupakan buku yang dijadikan sebagai bahan 

rujukan yang berisi informasi mendasar dan umum tentang berbagai hal 

atau ilmu pengetahuan. Untuk memudahkan dalam proses 

penggunaannya, ensiklopedia dilengkapi dengan indeks yang 

merupakan petunjuk dari suatu istilah menuju ke nomor, volume dan 

nomor halaman sehingga dalam penelusuran informasinya akan cepat 

dan tepat (Suwarno, 2011 : 62). 

b. Karakteristik Ensiklopedia 

Menurut (Pratiwi, 2014 : 25) ensiklopedia memiliki 

karakteristik sebagai berikut : 

1) Adanya artikel/topic, sub topic 

2) Adanya definisi artikel/topic dan diikuti penjelasan umum 

3) Adanya paragraf, ilustrasi, gambar. 

4) Disusun dan disajikan secara sistematis alfabetis (A-Z), atau 

tematis, historis-kronologis 

5) Adanya petunjuk penggunaan (how to use) yaitu berisi tentang 

penjelasan umum isi buku, bagian penting lain yang ada pada buku 

ajar 

c. Kelebihan ensiklopedia 

Menurut (Irawati, 2015 : 4), ensiklopedia memiliki kelebihan 

dibandingkan media lain, yaitu : 
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1) Ensiklopedia menyajikan informasi secara mendasar dan lengkap 

mengenai suatu masalah dalam bidang ilmu 

2) Ensiklopedia memberikan visualisasi yang dapat menarik siswa 

dalam proses pembelajaran 

3) Ensiklopedia merupakan salah satu sumber informasi yang lengkap 

dan dapat memperluas wawasan bagi pembaca 

4) Ensiklopedia menyajikan gambar yang dapat membantu 

menjelaskan uraian yang diberikan 

d. Tujuan Utama Ensiklopedia 

1) Source of answer to fact questions, yaitu sebagai sumber jawaban 

atas pertanyaan-pertanyaan yang memerlukan fakta dan kenyataan 

serta data-data. 

2) Source of background information, yaitu sebagai sumber informasi 

yang memuat topik atau pengetahuan dasar yang ada hubungannya 

dengan suatu subyek dan berguna untuk penelusuran lebih lanjut. 

3) Direction service, yaitu merupakan suatu layanan pengarahan 

terhadap bahan-bahan lebih lanjut untuk para pembaca terhadap 

topic-topik yang dibahas. Direction service ini umumnya 

ditonjolkan dalam bentuk suatu daftar 

bacaan/bibliografi/referensi/referensi yang dianjurkan untuk dibaca 

atau dipelajari dan terdapat pada artikel terkait. (Prihartanta, 2015 : 

5). 
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e. Jenis-Jenis Ensiklopedia 

Adapun secara umum ensiklopedia dapat dibagi dalam beberapa 

jenis, yaitu : 

1) Ensiklopedia Umum/Nasional 

Ensiklopedia umum/nasional adalah ensiklopedia yang berisi 

informasi dasar tentang hal-hal, abstrak, konsep atau kejadian-

kejadian umum. 

2) Ensiklopedia Khusus/Ensiklopedia Subjek 

Ensiklopedia khusus atau ensiklopedia subjek adalah ensiklopedia 

yang membatasi cakupan isinya pada masalah atau mengenai 

subjek tertentu. 

3) Ensiklopedia Internasional 

Ensiklopedia internasional adalah ensiklopedia yang memuat 

informasi (sedapat mungkin) di dunia, tanpa memberi penekanan 

pada informasi yang berasal dari suatu negara atau kelompok 

negara tertentu. (Prihartanta, 2015 : 6). 

4. Ensiklopedia Digital 

Ensiklopedia yang selama ini dikenal adalah ensiklopedia dalam 

bentuk buku manual. Seiring dengan perkembangan teknologi muncul 

ensiklopedia dalam bentuk lain yaitu dalam bentuk perangkat lunak yang 

sering disebut ensiklopedia digital. Menurut Tanang & Ramoth (2005 : 

30), Sistem ensiklopedia digital adalah suatu sistem yang memanfaatkan 

media elektronik yang bertumpu pada kecanggihan teknologi komputer 
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dengan memadukan video, audio, dan teks, yang berisikan uraian ringkas 

mengenai berbagai hal yang berhubungan dengan ilmu pengetahuan. 

Ensiklopedia dalam bentuk aplikasi digital ini tetap menerapkan 

karakteristik ensiklopedia konvensional pada umumnya. Hal ini dilakukan 

supaya unsur-unsur, karakteristik, dan kriteria ensiklopedia tetap 

terpenuhi. 

Pemenuhan karakteristik ensiklopedia ini juga berguna untuk 

memudahkan penggunaan oleh pengguna baru yang beralih dari 

ensiklopedia konvensional ke ensiklopedia digital. Untuk meningkatkan 

tingkat pemahaman pengguna, diterapkan unsur/elemen multimedia dalam 

penyampaian ensiklopedia digital ini. Unsur/elemen multimedia ini akan 

meningkatkan pemahaman pengguna dengan cara menggambarkan atau 

mengilustrasikan informasi yang disajikan. Berdasarkan beberapa 

pernyataan tersebut dapat dikatakan ensiklopedia digital adalah perangkat 

lunak atau software yang berisi kumpulan tulisan atau artikel yang 

menjelaskan atau menginformasikan tentang kumpulan ilmu pengetahuan 

atau khusus tentang suatu ilmu pengetahuan tertentu yang disajikan dan 

disusun berdasarkan abjad atau kategori tertentu dengan 

mengimplementasikan unsur/elemen multimedia untuk meningkatkan 

pemahaman pengguna terhadap suatu materi tertentu. 

5. Potensi Lokal 

Menurut Suharso (2014: 388) potensi yaitu kemampuan yang 

mempunyai kemungkinan untuk dikembangkan. Sedangkan lokal yaitu 
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berarti setempat. Berdasarkan dua pengertian tersebut dapat disimpulkan 

bahwa potensi lokal adalah kemampuan atau kekuatan yang dimiliki oleh 

suatu daerah atau tempat yang dapat dikembangkan. Potensi lokal 

merupakan sumber daya spesifik yang dimiliki suatu daerah meliputi 

sumber daya alam, manusia, teknologi, dan budaya. 

Potensi lokal adalah kekayaan alam, budaya, dan sumber daya 

manusia pada suatu daerah. Potensi alam di suatu daerah bergantung pada 

kondisi geografis, iklim, dan bentang alam daerah tersebut. Kondisi alam 

yang berbeda tersebut menyebabkan perbedaan dan ciri khas potensi lokal 

setiap wilayah. Kekhasan bentang alam, perilaku dan budaya masyarakat 

setempat, dan kesejahteraan masyarakat membentuk segitiga interaksi yang 

saling berkaitan (Aditiawati. 2016: 60).  

Potensi lokal merupakan sumber daya yang ada dalam suatu 

wilayah tertentu. Menurut Hatimah (2006: 41) ciri-ciri umum dari potensi 

lokal adalah:  

(a) Ada pada lingkungan suatu masyarakat,  

(b) Masyarakat merasa memiliki,  

(c) Bersatu dengan alam,  

(d) Memiliki sifat universal,  

(e) Bersifat praktis,  

(f) Mudah difahami dengan menggunakan akal sehat,  

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa potensi lokal adalah 

kekayaan asli yang dimiliki suatu daerah yang harus dipertahankan dan 
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dilestarikan. Potensi lokal memiliki nilai kebermanfaatan untuk dapat 

dijadikan sebagai sumber belajar biologi. Potensi lokal dapat digunakan 

sebagai dasar pengetahuan untuk melakukan inovasi dalam pembelajaran 

biologi di sekolah. Potensi lokal dapat dimanfaatkan sebagai sumber 

belajar biologi karena membawa fungsi konservasi nilai dan pelestarian 

sumber daya alam yang wajib diketahui, dipahami, dan dilestarikan oleh 

generasi bangsa melalui pendidikan, khususnya pembelajaran di sekolah 

oleh guru. Potensi lokal dapat dimanfaatkan sebagai sumber belajar biologi 

dengan cara melakukan analisis terhadap potensi lokal guna disesuaikan 

dengan tujuan pembelajaran pada konsep biologi tertentu (Alimah, 2019: 

2-3). 

6. Taman Wisata Studi Lingkungan (TWSL) 

Taman Wisata Studi Lingkungan di Probolinggo adalah salah satu 

tempat wisata yang berada di Jl. Basuki Rachmad, Desa Mangunharjo, 

Kecamatan Mayangan, Kabupaten Probolinggo, Jawa Timur, Indonesia. 

Wisata Taman Wisata Studi Lingkungan di Probolinggo adalah tempat 

wisata yang ramai dengan wisatawan pada hari biasa maupun hari liburan. 

Tempat ini sangat indah dan bisa memberikan sensasi yang berbeda 

dengan aktivitas kita sehari hari.  

Taman Wisata Studi Lingkungan di Probolinggo memiliki pesona 

keindahan yang sangat menarik untuk dikunjungi. Taman ini dibangun 

dengan tujuan sebagai media studi tentang lingkungan untuk masyarakat 

khususnya yang masyarakat berdomisili di Probolinggo. Selain itu tempat 
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ini juga mempunyai banyak tujuan antara lain untuk meningkatkan 

produktifitas lahan sebagai aset Pemerintah Kota Probolinggo, sebagai 

akselerasi penyadaran dan kepedulian terhadap pengelolaan pelestarian 

lingkungan, dan yang terkahir sebagai sarana untuk meningkatkan 

kapasitas daerah Kota Probolinggo.Semua itu dilakukan sangat tidak lain 

untuk mempertahankan konservasi lahan dan sumber daya alam dengan 

luas kurang lebih 1 ha . Terdapat kurang lebih dua puluh jenis tanaman 

tahunan di TWSL, selain berbagai jenis tanaman, di Taman Wisata Studi 

Lingkungan juga terdapat taman satwa (Sari, 2018: 22). 

Jenis – jenis pepohonan yang terdapat disana diantaranya pohon 

mahoni, waru rangkang, mengkudu dan beberapa jenis tanaman yang lain 

sedangkan untuk satwa meliputi mamalia, aves, reptil seperti ular phiton, 

crocodile, burung burung rajawali, kakak tua,  wak-wak, dan masih banyak 

lagi sehingga sangat cocok dilakukan sebuah destinasi wisata dengan 

mengkaitkan mata pelajaran tentang lingkungan hidup seperti mengamati 

aneka hewan dan tumbuhan. Selain terdapat jenis pepohonan dan berbagai 

macam satwa, ditempat ini juga disediakan sarana bermain untuk anak-

anak, dan yang tak kalah pentingnya lagi ditempat ini juga disediakan 

fasilitas perpustakaan umum oleh UPTD PISLH yang bisa dimanfaatkan 

untuk pengunjung yang ingin mengembangkan wawasan mengenai 

lingkungan dan berinteraksi secara langsung dengan lingkungan 

(Widiyanto.2012 : 7-8). 
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      sumber: Dokumentasi Pribadi 

Gambar 2.1. 

Taman Wisata Studi Lingkungan (TWSL) Kota Probolinggo 

 

7. Vertebrata  

1) Pengertian Vertebrata 

Hewan vertebrata merupakan hewan yang memiliki tulang 

belakang, Tulang belakang pada hewan vertebrata tercipta karena 

sumbu penopang notokorda (korda dorsalis) atau tubuh utama. 

Notokorda pada vertebrata hanya ditemukan pada saat masa 

embrionik, karena setelah dewasa akan mengalami penulangan dan 

berubah menjadi sistem penyokong tubuh sekunder yaitu tulang 

belakang (Herjuno,2017: 3). 

2) Ciri umum Vertebrata 

Ciri umum vertebrata antara lain 

(a) Memiliki tulang belakang 

(b) Memiliki kepala dan tubuh 

(c) Memiliki notokord atau kerangka yang memiliki bentuk berupa 

batangan keras namun fleksibel atau lentur. 

sumber: https://radarbromo.jawapos.com/wp-

content/uploads/2020/12/25-foto-TWSLrif.jpg  

  

https://radarbromo.jawapos.com/wp-content/uploads/2020/12/25-foto-TWSLrif.jpg
https://radarbromo.jawapos.com/wp-content/uploads/2020/12/25-foto-TWSLrif.jpg
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(d) Memiliki kerangka internal yang difungsikan untuk melindungi 

organ-organ inti didalamnya, dan memungkinkan untuk 

digerakan. 

(e) Memiliki celah faring 

(f) Dapat berkembang biak secara generatif 

(g) Susunan sel saraf pusat terletak pada otak. 

(h) Memiliki sistem peredaran darah tertutup 

(i) Susunan alat tubuh simetris.  

3) Klasifikasi vertebrata 

Vertebrata diklasifikasikan dalam beberapa golongan yaitu: 

Mamalia (hewan menyusui), Reprtillia (Hewan melata), Amphibia 

(Hewan yang hidup di dua alam), Aves (Burung), Pisces (Ikan) 

(Ningsih, 2007 :8). 

(a) Mamalia 

Sesuai dengan namanya mamalia adalah kelenjar susu 

(mammary gland), yang menghasilkan susu untuk 

anak/keturunannya. Semua induk mamalia menyusuianaknya 

karena susu merupakan makanan seimbang yang kaya lemak, 

lemak, gula, protein, mineral, dan vitamin. Mamalia pada 

umumnya memiliki otak yang lebih besar darivertebrata yang lain 

yang berukuran setara, dan kebanyakan spesies mampu 

mempelajari berbagai hal (Campbell, 2012 :294-295). Contoh 
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hewan mamalia yaitu singa, macan, kanguru, tupai, gajah dan lain 

sebagainya. 

(b) Reptilia (hewan melata) 

 Reptil adalah hewan tetrapoda (hewan berkaki empat) dan 

juga amniota (hewan yang embrionya dikelilingi oleh membran 

amniotik). Tubuh reptil biasanya tertutup kulit kering, bersisik, 

atau berupa lapisan keras seperti tulang. Sebagian besar reptil 

berkembang biak dengan cara bertelur dan ada juga beberapa reptil 

lain yang berkembang biak dengan cara melahirkan (Ningsih, 

2008: 19-20). Hewan reptil biasanya memiliki cara hewan 

beradabtasi dengan lingkungan nya yang akan memanaskan suhu 

tubuhnya dengan cara berjemur. Jika cuaca lingkungan terlalu 

panas, reptil biasanya akan mencari tempat yang teduh atau 

bersembunyi di bawah tanah agar suhu tubuhnya menurun 

(Kumala, 2019: 61) 

(c) Amfibi 

 Amfibi (berasal dari kata amohibious yang artinya kedua 

cara hidup) mengacu pada tahap-tahap kehidupan dari banyak 

spesiesyang awalnya hidup diair kemudian hidup didaratan seperti 

contoh katak. Sebagaian besar amfibia ditemukan di habitat yang 

lembab seperti rawa-rawa dan hutan hujan. Bahkan amfibi yang 

telah beradaptasi terhadap habitat yang lebih kering masih 

menghabiskan banyak waktunya didalam liang atau di bawah 
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dedaunan lembab yang tingkat kelembabannya tinggi. Amfibi 

umumnya sangat bergantung pada kulit yang lembab untuk 

pertukaran gas dengan lingkungan (Campbell, 2012: 285-286). 

(d) Aves (Burung) 

 Burung (Aves) adalah hewan yang memiliki bulu yang 

menutupi tubuhnya dengan alah gerak berupa kaki dan sayap. 

Tubuh burung terdiri atas kepala, leher, badan, dan ekor. Tubuhnya 

ditutupi oleh bulu, lengan depan mengalami modifikasi sebagai 

sayap yang umumnya digunakan untuk terbang. Alat gerak bagian 

belakang digunakan untuk berjlan, bertengger, atau berenang dan 

pada umumnya dilengkapi dengan empat jari. Burung juga 

memiliki berbagai bentuk paruh berdasarkan makananya dan 

berbagai macam kaki yang juga menyesuaikan dengan habitatnya 

(Herjuno, 2017, 28-29). 

(e) Pisces (ikan) 

Pisces (ikan) adalah hewan bertulang belakang yang hidup 

didalam air (akuatik) dan termasuk kedalam poikiloterm atau 

berdarah dinginkarena suhu tubuhnya dapat menyesuaikan dengan 

suhu lingkungannya,bernafas dengan menggukan insang dengan 

alat gerak berupa sirip, dan berkembang biak secara vertelur 

,melahirkan dan bertelur melahirkan. Ikan merupakan salah satu 

organisme air yang memiliki tubuh aerodinamis atau steamline 

yang berfungsi untuk mengurangi hambatan saat bergerak didalam 
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air. Tubuhnya memiliki rangka dalam dan rangka luar berupa sisik 

dengan permukaan tubuh licin berlendir dan bernapas dengan 

insang (Herjuno, 2017:6).   

C. Kerangka Berfikir 

Kerangka berfikir dalam pengembangan ensiklopedia digital berbasis 

potensi lokal Taman Wisata Studi Lapangan (TWSL) Kota Probolinggo 

disajikan dalam bagan sebagai berikut: 
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Digital 

Perkembangan 

Teknologi 

informasi 

 

Pengembangan Ensiklopedia Digital Berbasis Potensi Lokal Dari Taman Wisata Studi Lingkungan (TWSL) Kota Probolinggo 

pada Materi Vertebrata untuk Siswa Kelas X SMA 

Bahan untuk sumber belajar 

Model Pengembangan ADDIE 

Pembaharuan sumber belajar 

Ensiklopedia Digital Berbasis Potensi Lokal Dari Taman Wisata Studi Lingkungan (TWSL) Kota Probolinggo Yang Valid 

HASIL WAWANCARA GURU di SMAN 1 

DRINGU 

 Sumber belajar hanya menggunakan buku 

paket - Belum pernah menggunakan 

ensiklopedia digital 

 Pada materi vertebrata belum pernah 

dilakukan pembelajaran diluar sekolah 

termasuk Taman Wisata Lingkungan 

(TWSL) Kota Probolinggo 

 Metode pembelajaran materi Animalia 

(Vertebrata) mengamati dan mencari hewan 

disekitar sekolah  

 Kesulitan siswa memahami materi 

vertebrata 

POTENSI LOKAL 

Taman Wisata Studi 

Lingkungan (TWSL) Kota 

Probolinggo 

 Memiliki 

keanekaragaman jenis 

hewan utamanya 

vertebrata 

  Asri  

 Belum pernah 

dijadikan sumber 

belajar 

 

SITUASI  

Pandemi COVID 19 

yang sudah normal 

yang menyebabkan 

siswa harus beradap 

tasi kembali dengan 

model pembelajaran 

luar jaringan.  

Sumber belajar yang menarik 

ANGKET ANALISIS 

KEBUTUHAN (SISWA) 

 Siswa SMAN 1 Dringu 

sulit memahami materi 

vertebrata utamanya pada 

klasifikasi dan nama ilmiah 

 Sumber belajar yang 

digunakan kurang memadai 

 Siswa menyukai materi 

vertebrata 

 Siswa ingin sumber belajar 

yang menggunakan digital 

yang berisi gambar dan 

ilustrasi serta keterangan 

Sumber Belajar 

Gambar 2.2 

Kerangka Berpikir 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Model Pengembangan 

Model penelitian dan pengembangan pada penelitian ini adalah 

pada penelitian R&D ini menggunakan model pengembangan ADDIE 

yang dikembangkan oleh Robert Maribe Branch. Robert Maribe Branch 

(2009) mengemukakan bahwa langkah-langkah penelitian dan 

pengembangan disingkat dengan ADDIE, yang merupakan perpanjangan 

dari Analysis, Design, Development, Implementation, and Evaluation. 

Model ini dijadikan acuan oleh peneliti karena lebih sistematis, dengan 

harapan produk yang dihasilkan bisa lebih baik dan lebih efektif. 

Penelitian pengembangan ini bertujuan untuk menghasilkan produk berupa 

sumber belajar ensiklopedia vertebrata berbasis potensi lokal di Taman 

Wisata Studi Lingkungan (TWSL) Kota Probolinggo yang berisi materi 

animalia vertebrata untuk siswa kelas X tingkat SMA/MA.. 

B. Prosedur Penelitian dan Pengembangan 

Prosedur penelitian dan pengembangan pada model ADDIE, yaitu 

sebagai berikut. 

1) Tahap Analysis (Analisis) 

 Tahap ini dimulai dengan menetapkan masalah yang ada di 

sekolah tempat penelitian untuk mencari tahu masalah yang sedang 

dihadapi, pada tahap ini dilakukan beberapa kegiatan dalam rangka 

untuk memperoleh data sebagai sumber penelitian.  
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a. Analisis Kinerja  

 Analisis kinerja bertujuan untuk menemukan masalah dasar 

yang dihadapi dalam pembelajaran biologi yang dibutuhkan dalam 

pengembangan. Analisis kinerja dilakukan dengan melakukan 

wawancara kepada guru biologi dan siswa SMAN 1 Dringu perihal 

kesulitan, kekurangan dan juga hambatan dalam proses 

pembelajaran, metode pembelajaran, media pembelajaran dan 

sumber belajar sehingga dibutuhkan solusi yang sesuai dengan 

permasalahan yang dihadapi 

b. Analisis Kebutuhan Siswa 

  Analisis siswa bertujuan untuk mengetahui pemahaman 

karakter siswa yang meliputi kemampuan, pengetahuan dan 

kemanfaatan produk yang akan digunakan siswa pada saat 

pembelajaran. Analisis siswa dilakukan dengan cara  menyebar 

angket melalui google form untuk menganalisis karakteristik siswa. 

Dalam hal ini sangat diperlukan untuk mengetahui kekurangan-

kekurangan dan hambatan dalam proses pembelajaran, metode 

pembelajaran, media pembelajaran dan sumber belajar pada materi 

animalia yang dialami siswa dalam belajar. Hasil analisis ini 

dijadikan pertimbangan pembuatan ensiklopedia digital hasil 

pengembangan. 
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c. Analisis kurikulum, konsep dan tujuan pembelajaran. 

  Analisis ini dilakukan untuk menganalisis Kompentesi Inti 

(KI) dan Kompetensi Dasar (KD) pada materi vertebrata sesuai 

dengan kurikulum 2013. Hasil dari analisis konsep kemudian akan 

dijadikan acuan untuk merumuskan tujuan pembelajaran serta dipilih 

sebagai dasar untuk merancang ensiklopedia digital berbasis potensi 

lokal taman wisata studi lingkungan (TWSL) Kota Probolinggo pada 

materi vertebrata untuk siswa kelas X SMA. 

 Pada tahap ini dilakukan pengumpulan informasi tentang 

materi vertebrata. Informasi yang dikumpulkan berdasarkan sumber-

sumber yang relevan seperti buku, jurnal penelitian, observasi secara 

langsung dan berdasarkan hasil observasi lapangan di taman wisata 

studi lingkungan (TWSL) Kota Probolinggo 

2) Tahap Design (Perancangan)  

Langkah yang dilakukan pada tahap ini yaitu 

a) Penyusunan materi yang mengacu pada kriteria  

Tahap ini dilakukan penyusunan materi pembelajaran yang 

sudah ditentukan pada tahap pendefinisian. Materi yang dipilih 

dalam penelitian ini adalah vertebrata, kemudian menyiapkan 

sumber materi atau buku yang akan digunakan sebagai referensi 

yang berkaitan dengan materi yang akan digunakan pada sumber 

belajar ensiklopedia digital berbasis potensi lokal. Materi yang 

akan disusun dalam produk ini merupakan hasil analisis KI dan KD 
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dengan merumuskan indikator pencapaian kompetensi dan tujuan 

pembelajaran. Isi dari ensiklopedia yaitu materi pembelajaran dari 

hasil observasi vertebrata diTaman Wisata Studi Lingkungan 

(TWSL) Kota Probolinggo yang sesuai dengan Kompetensi Inti 

(KI) dan Komptensi Dasar (KD) pada materi vertebrata dengan 

standar kompetensi kurikulum 2013. 

b) Pemilihan media   

Tahap ini dilakukan melakukan pemilihan media 

pembelajaran yang akan dikembangkan. Pemilihan media 

disesuaikan dengan hasil wawancara dengan guru biologi dan 

disesuaikan dengan analisis kebutuhan siswa. mendesain 

ensiklopedia digital sesuai dengan format yang telah dipilih. 

Perancangan produk menggunakan Corel Draw X7 untuk 

menyusun komponen-komponen ensiklopedia digital dan 

mendesain tampilan. Kemudian File diconvert menggunakan flip 

pdf professional sehingga menghasilkan ensiklopedia digital yang 

berformat Flip Book.  

c) Pemilihan format  

Perancangan produk menggunakan Corel Draw X7 untuk 

menyusun komponen-komponen ensiklopedia digital dan 

mendesain tampilan. Kemudian File diconvert menggunakan flip 

pdf professional sehingga menghasilkan ensiklopedia digital yang 

berformat Flip Book.  
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d) Desain awal  

Tahap ini dilakukan perancangan awal pada media 

pembelajara yang akan dikembangkan. dilakukan perancangan 

instrumen penelitian, yaitu terdiri dari instrumen validasi ahli dan 

angket respon siswa. Hasil pada tahap ini berupa rancangan awal 

sumber belajar yang meliputi seluruh komponen ensiklopedia 

digital pembelajaran (prototype) yang berdasarkan analisis konsep 

KI dan KD beserta instrumen penelitian. Isi dari ensiklopedia yaitu 

materi pembelajaran dari hasil observasi vertebrata di Taman 

Wisata Studi Lingkungan (TWSL) Kota Probolinggo yang sesuai 

dengan Kompetensi Inti (KI) dan Komptensi Dasar (KD) pada 

materi vertebrata dengan standar kompetensi kurikulum 2013. 

Kemudian dikembangkan menjadi ensiklopedia digital berbasis 

potensi lokal di Taman Wisata Studi Lingkungan (TWSL) Kota 

Probolinggo.  

3) Tahap Develop (Pengembangan) 

Pada tahap pengembangan ini merupakan proses mewujudkan 

rancangan (Design) menjadi kenyataan. Langkah-langkah 

pengembangan ensiklopedia digital berbasis potensi lokal sebagai 

berikut: 

a) Melakukan Validasi,  

 Validasi dilakukan oleh dua dosen sebagai ahli materi, dua 

dosen sebagai ahli media, satu dosen ahli bahasa dan satu guru 
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biologi untuk menguji kevalidan struktur, isi dan pendukung media 

pembelajaran yang telah dibuat.  

b) Menghasilkan konten/bahan ajar 

 Melakukan revisi sesuai dengan kebutuhan, jika tidak ada 

perbaikan maka produk sumber belajar ensiklopedia digital berbasis 

potensi lokal bisa dilanjutkan untuk dikembangkan dan dijadikan 

sebagai media pembelajaran yang dapat digunakan oleh siswa 

maupun guru. 

4) Tahap Implementation (Implementasi) 

Pada tahap implementasi ini bertujuan untuk menguji hasil 

produk yang telah dikembangkan. Hasil dari produk ensiklopedia 

digital berbasi potensi lokal yang sudah divalidasi oleh validator serta 

sudah dilakukan revisi tahap akhir, maka produk tersebut dapat 

diimplementasikan dalam pembelajaran. Implementasi dilakukan dalam 

kelompok kecil dengan subjek 12 siswa dari kelas X MIPA untuk 

mengetahui respons siswa terhadap penggunaan produk tersebut. Tahap 

ini bertujuan untuk mengetahui respon siswa terhadap produk yang 

diinginkan. 

5) Tahap Evaluation (Evaluasi) 

Tahap evaluasi ini merupakan tahap akhir untuk 

menyempurnakan produk dan merupakan tindak lanjut dari tahap 

implementasi. Peneliti melakukan revisi tahap akhir sesuai dengan 

kebutuhan dari hasil penilaian validator dan siswa berdasarkan angket 
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penilaian dan angket validasi yang telah diberikan. Sehingga produk 

ensiklopedia digital berbasis potensi lokal dinyatakan valid untuk 

dijadikan media pembelajaran.  

C. Uji Coba Produk 

1. Desain uji coba 

Desain Uji Coba Tahapan yang dilakukan dalam pelaksanan desain 

uji coba ini, yaitu: 

b. Uji Ahli  

  Pada tahap ini dilakukan uji coba yang melibatkan para ahli 

yang kompeten dan profesional di bidangnya. Ahli yang menguji 

coba produk ini terdiri dari dua ahli yang terlibat dalam menilai 

produk antara lain ahli media dan ahli materi dan ahli bahasa serta 

guru biologi Beberapa pakar validator tersebut yaitu: dua dosen 

sebagai ahli media dan dua dosen ahli materi dan satu dosen ahli 

bahasa serta 1 guru biologi SMAN 1 Dringu. 

b. Uji Lapangan  

Uji coba lapangan dilakukan dengan uji kelompok yang 

bertujuan untuk mengetahui respon siswa terhadap produk media 

pembelajaran yang dikembangkan. Uji coba dilakukan setelah 

adanya validasi dan perbaikan dengan uji kelompok skala kecil 

pada 12 siswa. 
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2. Subjek Uji Coba  

Pada penelitian dan pengembangan ensiklopedia digital berbasis 

potensi lokal taman wisata studi lingkungan kota Probolinggo, 

melibatkan beberapa validator, yaitu dua dosen sebagai validator ahli 

materi, dua dosen sebagai validator ahli media, satu dosen ahli bahasa, 

satu guru biologi SMAN 1 Dringu yang bertugas sebagai validator 

pengguna serta siswa sebagai subjek uji coba skala terbatas sebanyak 

12 siswa. 

3. Jenis Data  

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

kualitatif dan data kuantitatif, yaitu: 

a. Data Kualitatif  

Data yang berupa komentar dan saran dari hasil validasi dosen 

ahli dan guru biologi serta respons siswa sebagai bahan revisi 

sumber belajar yang dikembangkan.  

b. Data Kuantitatif  

Data yang diperoleh dari hasil penilaian validasi dosen ahli dan 

guru biologi serta respons siswa berupa skor penilaian terhadap 

media ajar menggunakan skala likert dengan empat pilihan 

jawaban.  

4. Instrumen Pengumpulan Data  

Instrumen yang digunakan dalam penelitian pengembangan ini 

yaitu lembar angket, pedoman wawancara dan lembar observasi.  
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a. Lembar Angket  

Angket yang digunakan pada penelitian dan pengembangan 

ini berupa angket validasi dan angket respon siswa. Angket 

bertujuan untuk menilai kelayakan produk dan mengetahui respon 

siswa. Angket ditujukan kepada para validator ahli materi, ahli 

media, guru biologi dan siswa yang akan dilakukan pada tahap 

development. Data yang diperoleh berasal dari seluruh komponen 

angket ahli, ahli media, guru biologi, dan siswa dengan 

menggunakan skala likert dengan empat pilihan jawaban. Kriteria 

jawaban 1 tidak setuju, jawaban 2 kurang setuju, jawaban 3 setuju 

dan jawab 4 sangat setuju. Sistem penilaian dengan menceklis (√) 

pada jawaban yang dipilih oleh responden. 

b. Pedoman Wawancara  

Pada penelitian ini peneliti menggunakan jenis wawancara 

semiterstruktur dalam pelaksaannya lebih bebas jika dibandingkan 

dengan wawancara terstuktur. Wawancara dilakukan kepada guru 

SMAN 1 Dringu dan  siswa MIPA kelas X. Wawancara kepada 

guru mata pelajaran biologi di SMAN 1 Dringu, kekurangan atau 

hambatan pembelajaran, inovasi belajar, metode pembelajaran, 

media pembelajaran, sumber belajar pada materi Vertebrata. Dan 

wawancara kepada siswa MIPA kelas X tentang kekurangan atau 

hambatan dalam proses pembelajaran materi animalia vertebrata. 
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c. Lembar Observasi Kegiatan 

Observasi dilakukan untuk menelaah potensi lokal di 

Taman Wisata Studi Lingkungan (TWSL) Kota Probolinggo dan 

observasi jenis hewan vertebrata yang ada di Taman Wisata Studi 

Lingkungan (TWSL) Kota Probolinggo, dengan menggunakan 

buku yang menjelaskan ruang lingkup vertebrata dimulai dari ciri-

ciri hingga klasifikasi vertebrata serta perananannya dalam 

kehidupan sehari-hari sehingga cocok untuk dijadikan bahan acuan 

untuk dikembangkan menjadi sumber belajar yaitu ensiklopedia 

digital berbasis. Hasil pengumpulan data berupa data deskriptif 

mengenai jenis hewan vertebrata di Taman Wisata Studi 

Lingkungan (TWSL) Kota Probolinggo digunakan sebagai potensi 

lokal pada ensiklopedia vertebrata digital.  

5. Analisis data.  

a. Analisis data kevalidan  

Analisis kevalidan produk dapat dibedakan menjadi analisis 

deskriptif kuantitatif dan analisis deskriptif kuanlitatif.  

1. Analisis Deskriptif Kuantitatif  

Analisis deskriptif kuantitatif digunakan sebagai teknis 

analisis data untuk mengetahui kevalidan produk. Hasil validasi 

dari ahli media, ahli materi dan guru biologi serta respon siswa 

tersebut kemudian di analisis dengan perhitungan persentase 

kevalidan produk. 
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a. Data hasil validasi 

Hasil validasi oleh para validator ahli materi, ahli 

media, guru biologi dan siswa dianalisis dengan 

perhitungan skor yang telah diperoleh kemudian diubah 

dalam bentuk presentase dengan rumus sebagai berikut  

 

 

Keterangan: P: Persentase tiap kriteria  

x: Skor tiap kriteria  

xi: Skor maksimal tiap kriteria  

(Wardathi, 2019: 62)  

Selanjutnya, untuk menentukan simpulan produk 

penelitian layak digunakan atau sangat tidak maka hasil 

presentase dikategorisasikan berdasarkan kriteria pada 

tabel: 

Tabel 4.1 

Hasil Kriteria kevalidan produk 

No. Nilai Kriteria Keterangan 

1. 85,01% - 100,00% Sangat valid Dapat digunakan tanpa revisi 

2. 70,01% - 85,00% Cukup valid 
Dapat digunakan namun perlu 

revisi 

3. 50,01% - 70,00% Kurang valid 
Disarankan tidak diperguna-

kan karena perlu direvisi 

4. 01,00% - 50,00% Tidak valid Tidak boleh dipergunakan 

 (Akbar, 2017: 41) 

𝑃 =
𝑋𝑖

𝑋
x100 
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Hasil pemaparan inilah nantinya akan menjadi 

pertimbangan untuk melakukan perbaikan produk. Dengan 

demikian, hasil penilaian oleh para validator ahli materi, 

ahli media, guru biologi dan siswa mencapai persentase 

70%-100% maka produk ensiklopedia vertebrata digital 

berbasis potensi lokal dapat dikatakan layak digunakan. 

b. Data respon siswa 

Data hasil analisis respon siswa diambil 

menggunakan hasil angket respon siswa yang menunjukkan 

tanggapan siswa terhadap Ensiklopedia Digital Berbasis 

Potensi Lokal Taman Wisata Studi Lingkungan (TWSL) 

Kota Probolinggo. Persentase penilaian respon siswa 

dihitung menggukan rumus sebagai berikut 

 

 

(Akbar, 2017: 29) 

Keterangan : 

Ph  : persentase untuk validasi kriteria 

 x  : jumlah total jawaban responden dalam 1 item 

 xi: jumlah total skor jawaban tertinggi dalam 1 item 

Hasil persentase respon siswa kemudian dikategorisasikan 

sesuai dengan kriteria pada tabel berikut. 

  

Ph = 
 𝑥 

 𝑀𝑥𝑖
 𝑥 100% 
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Tabel 3.2 

Kriteria Hasil respons Siswa 

Kriteria Tingkat Kemenarikan 

81%- 100% Sangat Baik 

61%- 80% Baik 

41%- 60% Cukup Baik 

21%-40% Kurang baik 

0%-20% Sangat kurang 

 (Akbar, 2017: 26) 

2. Analisis Deskriptif Kualitatif  

Analisis deskriptif kualitatif yang digunakan pada penelitian 

ini diperoleh dari kritik, saran dan komentar perbaikan dari para 

ahli dan guru biologi. Kemudian hasil dari kritik dan saran 

digunakan sebagai revisi sumber belajar ensiklopedia vertebrata 

digital berbasis potensi lokal. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN 

A. Penyajian Data Uji Coba 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Penelitian dan Pengembangan (Research and Development). Adapun 

model pengembangan yang digunakan adalah Model Pengembangan 

ADDIE dengan tahapan Analysis (Analisis), Design (Desain), 

Development (Pengembangan), Implementation (Implementasi) dan 

Evaluation (Evaluasi). 

Hasil dari penelitian dan pengembangan Research and 

Development) ini berupa Ensiklopedia Digital Berbasis Potensi Lokal yang 

dibuat dengan menggunakan software (perangkat lunak) sehingga 

tampilan dari produk yang dikembangkan disajikan secara digital dengan 

menggunakan Smartphone, Personal Computer, atau Laptop. Hasil 

penelitian mengenai pengembangan ensiklopedia digital berbasis potensi 

lokal di Taman Wisata Studi Lingkungan (TWSL) Kota Probolinggo 

adalah sebagai berikut. 

1. Analysis (Analisis) 

Tahapan pertama pada penelitian ini adalah tahap Analysis 

(Analisis). Pada tahap ini yang dilakukan adalah analisis kebutuhan 

melalui wawancara kepada guru, analisis karakteristik peserta didik 

melalui angket kuisioner yang disebar secara online menggunakan 

google form, analisis kurikulum, analisis sumber belajar dan analisis 
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keanekaragaman vertebrata di TWSL. Hasil yang diperoleh adalah 

sebagai berikut : 

a. Analisis kebutuhan  

Analisis kebutuhan dilakukan dengan tujuan untuk 

mengetahui dan menetapkan permasalahan dasar yang terjadi saat 

proses pembelajaran berlangsung. Sehingga dengan itu dapat 

ditemukan solusi berupa pengembangan bahan ajar ensiklopedia 

digital.  

Analisis kebutuhan dilakukan dengan wawancara kepada 

Ibu Husnul Khowatim, S.Pd. selaku guru biologi kelas X SMAN 

1 Dringu terkait proses pembelajaran biologi di sekolah, kesulitan 

dan hambatan siswa dalam pembelajaran, bahan ajar, dan 

tanggapan terkait adanya ensiklopedia digital. Wawancara 

dilakukan dengan pedoman wawancara yang telah di susun secara 

sistematis. Pedoman wawancara secara lengkap disajikan pada 

lampiran 3.  

Dari wawancara yang telah dilakukan, terdapat beberapa 

permasalahan yang dilakukan di lapangan yang tersaji dalam 

petikan percakapan berikut: 

Peneliti : “Apa sajakah kendala atau kesulitan yang 

dialami oleh guru pada saat mengajar biologi, 

terutama pada saat megajar materi vertebrata?” 
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Guru Biologi: “Yang saya hadapi selama mengajar materi 

vertebrata biasanya siswa sulit memahami stuktur 

tubuh pada hewan kemudian terkait penamaan 

spesies atau nama ilmiah ada hewan vertebrata 

siswa sangat sulit menghafal dan sulit 

menggolongkan hewan vertebrata berdasarkan 

kelas. Dan sekolah yang sudah kembali offline 

jadi perlu ada adaptasi kembali setelah sekian 

lama melakukan pembelajaran online jadi perlu 

ada strategi untuk menghadapi itu entah dari 

sumber belajar, media pembelajaran, cara 

penyampaian materi dikelas dan lain-lain.” 

Peneliti : “Bagaimana karakteristik siswa kelas X di 

SMAN 1 Dringu pada saat pembelajaran biologi 

berlangsung, terutama pada saat mempelajari 

materi vertebrata?” 

Guru Biologi :”Karakter siswa di SMAN 1 Dringu sangat 

beragam, ada yang sangat antusias ada yang yang 

malas dan sebagainya teteapi pada materi 

vertebrata siswa lumayan antusisas karena siswa 

sangat tertarik dengan hewan yang dibahas yang 

biasanya mengambil contoh hewan sekitar rumah 

siswa.” 
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Peneliti : “Metode pembelajaran apa yang digunakan 

dalam pembelajaran biologi, terutama saat 

mengajar materi vertebrata?” 

Guru Biologi : “Metode yang sering digunakan adalah metode 

diskusi dan belajar diluar kelas dan biasanya 

siswa disuruh mencari hewan vertebrata disekitar 

sekolah dan dekat rumah masing-masing”. 

Peneliti : “Sumber belajar apa yang digunakan dalam 

pembelajaran online dan offline?” 

 Guru Biologi : “Sumber belajar di SMAN 1 Dringu adalah 

buku paket dan buku LKS” 

Peneliti : “Kendala  apa yang dihadapi dalam 

penggunaan sumber belajar dalam pembelajaran 

tersebut?” 

Guru Biologi : “Pada materi vertebrata siswa sangat suka 

sumber belajar yang berwarna dan bergambar dan 

biasanya siswa menanyakan dibuku paket dan 

buku lks kok tidak ada contoh gambarnya, dan 

perlu mencari gambar atau ilustrasi tambahan di 

internet, jadi kendala di sumber belajar yang 

digunakan masih kurang membuat siswa 

semangat membaca.” 
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Peneliti : “Seberapa sering sumber belajar tersebut 

digunakan saat pembelajaran dikelas ?” 

Guru Biologi : “Setiap pembelajaran ya menggunakan sumber 

belajar tersebut karena tidak lagi sumber belajar 

yang lain dan siswa biasanya mencari referensi 

lain di internet dan perangkat digital.” 

Peneliti : “Pada pembelajaran biologi, materi vertebrata 

apakah sulit untuk dipahami oleh siswa?” 

Guru Biologi : “Siswa sulit dalam memahami bagian-bagian 

struktur tubuh hewan vertebrata kemudian nama 

ilmiah yang sulit dihafal dan diingat.” 

Peneliti : “Mengapa materi vertebrata sulit untuk 

dipahami?” 

Guru Biologi : “Ya mungkin karena hewan vertebrata itu 

sangat banyak sehingga siswa banyak yang 

mengeluh pada saat pembelajaran vertebrata 

dikarenakan banyak materi yang dibahas 

utamanya nama ilmiah.” 

Peneliti : “Kendala apa yang dihadapi saat pembelajaran 

biologi pada materi vertebrata tersebut ?”  

Guru Biologi : “Siswa kurang referensi bergambar sehingga 

siswa bingung dengan materi yang disampaikan 

dan siswa sulit menghafal nama ilmiah , dan 
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biasanya siswa yang nakal tidak pernah 

memperhatikan pelajaran sama sekali” 

Peneliti : “Bagaimana strategi yang dilakukan untuk 

menghadapi kendala pembelajaran biologi materi 

vertebrata?” 

Guru Biologi : “Biasanya saya membentuk kelompok dan 

membuat ketua kelompok untuk bertanggung 

jawab pada kelompoknya dan melakukan 

kegiatan belajar diluar kelas untuk mengamati 

dan mengnalisis hewan vertebrata sekitar sekolah 

dan sekitar rumah untuk tugas rumah.”  

Peneliti : “Apakah pernah dilakukan pembelajaran Taman 

Wisata Studi Lingkungan (TWSL) Kota 

Probolinggo?”   

Guru Biologi : “Belum pernah hanya disekitar sekolah dan 

rumah masing-masing.” 

Peneliti : “Apakah siswa boleh menggunakan android 

atau laptop pada saat pembelajaran baik online 

maupun offline?” 

Guru Biologi : “Boleh jika diperintahkan oleh guru jadi tidak 

semena mena menggunakan android dan laptop di 

dalam kelas diluar keperluan belajar.” 
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Peneliti : “Apakah ibu setuju dengan pengembangan 

sumber belajar digital untuk dikembangkan 

kepada siswa kelas X di SMAN 1 Dringu?” 

Guru Biologi : “Saya setuju-setuju saja, yang terpenting nanti 

media tersebut dapat memberikan manfaat untuk 

siswa dan juga nanti akan menambah 

pengetahuan baru untuk anak-anak terkait hewan 

vertebrata yang jarang disinggung 

dipembelajaran”. 

b. Hasil Analisis Karakteristik Peserta Didik 

Dari hasil analisis karakteristik peserta didik melalui angket 

kuisioner yang telah di sebar melalui google form, dapat diketahui 

hasil karakteristik peserta didik sebagai berikut : 

 

Tabel 4.2 

Hasil Analisis Karakteristik Peserta didik 

No.  Pertanyaan  
Presentase  

Ya  Tidak  

1 
Apakah Anda menyukai pelajaran 

biologi? 
82% 18% 

2 
Apakah Anda menyukai materi 

vertebrata? 
97,1% 2,9% 

3 
Apakah materi vertebrata sangat 

menyenangkan untuk dipelajari? 
96% 4% 

4 
Apakah materi sistem vertebrata sulit 

untuk dipelajari? 
50% 50% 

5 

Apakah pernah melakukan kegiatan 

pembelajaran diluar sekolah pada 

materi vertebrata? 

100% 0% 

6 

Apakah pernah melakukan 

pembelajaran di Taman Wisata Studi 

Lingkungan (TWSL) Kota 

0% 100% 
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No.  Pertanyaan  
Presentase  

Ya  Tidak  

Probolinggo? 

7 

Pada saat pembelajaran biologi 

berlangsung, apakah anda 

menggunakan sumber belajar (buku, 

diktat, dan lks) untuk menunjang 

pembelajaran ? 

100% 0% 

8 

Pada saat pembelajaran dilakukan 

dimasa pandemi, apakah anda 

membutuhkan sumber belajar yang 

berbentuk digital? 

91,2% 8,8% 

9 

Apakah dengan menggunakan sumber 

belajar berbentuk digital dapat 

mempermudah proses belajar anda? 

73,5% 26,5% 

10 

Apakah anda lebih mudah memahami 

materi jika penyajian sumber belajar 

yang didominasi gambar? 

96,7% 3,3% 

11 
Apakah anda menyukai pembelajaran 

biologi secara daring ? 
50% 50% 

12 

 Apakah anda pernah mengoperasikan 

smartphone atau laptop dalam 

pembelajaran ? 

91,2% 8,8% 

13 

Dalam pembelajaran, apakah anda 

tertarik menggunakan sumber belajar 

digital seperti ensiklopedia digital? 

96,7% 3,3% 

 

c. Hasil Analisis Kurikulum 

Pada tahap ini dilakukan analisis kurikulum dan materi 

yang akan digunakan. Berdasarkan hasil wawancara dengan Guru 

Biologi di SMAN 1 Dringu, diketahui bahwa kurikulum yang 

digunakan yaitu kurikulum 2013. Kompetensi yang harus dicapai 

siswa dalam pembelajaran disajikan dalam tabel 4.3 berikut: 
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Tabel 4.3 

Hasil Analisi KI dan KD 

Kompetensi Inti  

3. Memahami, menerapkan, 

menganalisis pengetahuan 

faktual, konseptual, prosedural 

berdasarkan rasa 

ingintahuannya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, 

budaya, dan humaniora dengan 

wawasan kemanusiaan, 

kebangsaan, kenegaraan, dan 

peradaban terkait penyebab 

fenomena dan kejadian, serta 

menerapkan pengetahuan 

prosedural pada bidang kajian 

yang spesifik sesuai dengan 

bakat dan minatnya untuk 

memecahkan masalah  

4. Mengolah, menalar, dan 

menyaji dalam ranah konkret 

dan ranah abstrak terkait 

dengan pengembangan dari 

yang dipelajarinya di sekolah 

secara mandiri dan mampu 

menggunakan metode sesuai 

kaidah keilmuan  

Kompetensi Dasar 

3.8 Mengelompokkan hewan 

ke dalam filum berdasarkan 

lapisan tubuh, rongga tubuh, 

simetri tubuh, dan reproduksi.  

4.8 Menyajikan laporan 

perbandingan kompleksitas 

lapisan penyusun tubuh hewan 

(dipoblastik dan tripoblastik), 

simetri tubuh, rongga tubuh, 

dan reproduksinya.  

 

 Tujuan pembelajaran 

Siswa diharapkan mampu: 

1. Mengelompokkan hewan vertebrata ke dalam filum 

berdasarkan lapisan tubuh, rongga tubuh, simetri tubuh, dan 

reproduksi.  

2. Memahami cara reproduksi hewan vertebrata.  

3. Memahami manfaat vertebrata dalam kehidupan manusia.  

Kemudian berdasarkan tahap analisis, materi yang 

dikembangkan tentang vertebrata. Didapatkan informasi yang relevan 

dari hasil observasi secara langsung di Taman Wisata Studi 
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Lingkungan (TWSL) dengan cara melihat morfologi luar dan ciri-ciri 

khusus serta mendokumentasikan hewan yang terdapat di TWSL dan 

juga dikuatkan dengan referensi yang relevan.  

Dari hasil identifikasi, diperoleh 46 spesies dari 5 kelas yaitu: 

Panthera leo, Thylogale brunii, Cervus timorensis, Muntiacus muntjak, 

Macaca nemestrina, Paradoxurus hermaphroditus, Trachypithecus 

auratus, Helarctos malayanus, Symphalangus syndactylus; Hylobates 

moloch, Hystrix javanica, Aonyx cinerea, Varanus salvator, 

Crocodylus novaeguineae, Crocodylus siamensis, Trachemys scripta 

elegans, Python molurus, Mlayopython reticulatus, Ophiophagus 

hannah, Meleagris gallopavo, Gallus domesticus, Gallus gallus, 

Phractocephalus Hemioliopterus, Atractosteus sp, Cyprinus 

rubrofuscus, Pyghocentrus nattereri, Sclerogphagus formosus, 

Metynnis hypsauchen, Polypterus weeksii, Lamprologus leleupi, 

Casuarius unappendiculatus, Cacatua sulphurea, Proboscige 

aterrimus, Cacatua alba, Haliaeetus leucogaster, Nisaetus bartelsi, 

Ploceus manyar, Pavo muticus, Agapornis personata, Lorius 

domicella, Eclectus roratus, Lorius lory, Rhyticeros undulatus, 

Acridotheres javanicus, Tyto alba Numida meleagris,Gallus 

domesticus. 
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2. Design (Desain) 

Tahap kedua dari dari model pengembangan ADDIE adalah 

tahap Design (Desain). Pada tahap ini peneliti mulai melakukan desain 

Ensiklopedia Digital yang dilakukan dengan beberapa langkah, yaitu : 

a. Pemilihan Media 

Dari hasil analisis yang telah dilakukan, pemilihan media harus 

disesuaikan dengan karakteristik siswa yaitu bahan ajar alternatif 

digital berdasarkan konteks kehidupan nyata yang memuat gambar 

dan artikel/fakta-fakta unik. Sumber belajar yang dikembangkan 

berupa ensiklopedia digital, untuk mendesain bahan ajar yang 

menarik, perlu diperhatikan aplikasi untuk merancang sumber 

belajar, dalam hal ini untuk mengedit atau mendesain isi 

ensiklopedia yang digunkan adalah Software Corel draw X7. 

 

Gambar 4.1 

Tampilan Corel Draw X7 

Setelah desain ensiklopedia selesai, file kemudian disimpan 

dalam format pdf dan di import/diconvert ke aplikasi flip pdf 
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professional untuk mengubah tampilan ensiklopedia menjadi 

layaknya buku cetak (flipbook). 

 

Gambar 4.2 

Tampilan Flip PDF Professional 

b. Pemilihan format  

Pemilihan format Ensiklopedia digital disesuaikan dengan 

karakteristik dan kaidah penyusunan Ensiklopedia. Penyajian 

materi dipilih dari kenyataan berupa hewan vertebrata dan 

disajikan dalam bentuk deskripsi serta penyajian gambar. Selain 

itu, Ensiklopedia juga di susun berdasarkan unsur-unsur 

Ensiklopedia yang telah ditetapkan. Berikut adalah format 

Ensiklopedia digital secara lengkap  

1) Cover  

2) Identitas ensiklopedia 

3) Kata Pengantar  

4) Daftar Isi   

5) Petunjuk Penggunaan  

6) Pencapaian Kompetensi  

7) Seputar Taman Wisata Studi Lingkungan (TWSL)  

8) Mengenal vertebrata 
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9) Isi ensiklopedia (mengenai 5 kelas dan spesies yang terdapat di 

TWSL) 

10) Glosarium  

11) Daftar Pustaka  

12) Biodata Penulis  

13) Cover Belakang 

c. Rancangan Produk 

1) Rancangan Cover 

Perancangan cover merupakan salah satu hal yang 

penting dari tahap desain sumber  belajar. Sebuah cover harus 

mampu mencerminkan isi dari buku. Karena itu, cover 

ensiklopedia ini di desain dengan isi judul ensiklopedia 

vertebrata, gambar singa, gambar ular, gambar ikan merak, 

logo dan nama universitas, serta nama pengarang.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3 

Tampilan Cover Ensiklopedia 
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2) Rancangan Identitas Ensiklopedia Digital 

Identitas Ensiklopedia digital berisi nama penulis dan 

dosen pembimbing dan validator media, validator materi serta 

validator bahasa yang turut membantu dalam proses 

pengembangan Ensiklopedia digital 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.4  

Tampilan Identitas Ensiklopedia 
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3) Rancangan Kata Pengantar 

Kata Pengantar di dalam Ensiklopedia Digital ini berisi 

tujuan dan harapan dikembangkannya sumber belajar ini baik 

bagi peserta didik, pendidik maupun pembaca lainnya 

sehingga bahan ajar yang dikembangkan dapat digunakan 

dengan sebaik-baiknya. 

 

Gambar 4.5 

Tampilan Kata Pengantar 
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4) Rancangan Daftar Isi 

Daftar isi disajikan untuk memudahkan penulis dalam 

proses penyusunan Ensiklopedia Digital tersebut sehingga 

bahan ajar dapat tersusun secara rapi, dan juga memudahkan 

siswa untuk mencari topik dan materi yang dibahas dalam 

Ensiklopedia Digital. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.6 

Tampilan Daftar Isi 
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5) Rancangan Awal Petunjuk Penggunaan  

Petunjuk penggunaan buku berupa penjelasan langkah-

langkah dalam penggunaan Booklet digital. Hasil rancangan 

petunjuk penggunaan buku pada gambar 4.13 sebagai berikut:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

Gambar 4.7 

Tampilan Petunjuk Penggunaan 
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6) Rancangan pencapaian kompetensi 

Kurikulum merupakan acuan yang digunakan sebagai 

penyusun isi materi pada Ensiklopedia Digital yang terdiri dari 

Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar yang mengacu pada 

kurikulum 2013 yang juga digunakan di sekolah tersebut. 

Tujuan dicantumkannya komponen-komponen tersebut di 

dalam Ensiklopedia Digital adalah sebagai dasar atau acuan 

dalam menentukan keberhasilan peserta didik dalam proses 

pembelajaran pada kelas X MIPA khususnya pada materi 

vertebrata. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.8 

Tampilan Pencapaian Kompetensi 
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7) Rancangan Isi dari Ensiklopedia Digital 

Bagian isi dari Ensiklopedia digital terdiri dari 

pendahuluan yang menjelaskan tentang vertebrata secara 

umum, selanjutnya uraian mengenai kelas kemudian 

penjelasan mengenai spesies hewan di Taman Wisata Studi 

Lingkungan (TWSL) yang disusun secara sistematis, dengan 

deskripsi ringkas, dilengkapi gambar-gambar yang menarik 

dan ditambahkan informasi terkini yang berhubungan dengan 

materi yang ada pada bahan ajar yang dikembangkan. 

 

Gambar 4.9 

Tampilan Isi Ensiklopedia 
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8) Rancangan Glosarium 

Glosarium berisi mengenai istilah-istilah penting yang 

disertai dengan penjelasan mengenai materi yang ada pada 

Ensiklopedia Digital yang disusun secara alfabetis. Tujuan dari 

penulisan glosarium adalah untuk memudahkan siswa dalam 

memahami istilah-istilah yang sulit yang ada pada materi, dan 

biasanya glosarium ditempatkan di bagian akhir halaman 

setelah uraian materi yang disampaikan. 

 

Gambar 4.10 

Tampilan Glosarium 
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9) Daftar Pustaka 

Daftar pustaka berisi sumber-sumber yang relevan 

mengenai isi dari materi yang ada pada Ensiklopedia Digital. 

Pada sumber-sumber tersebut dapat diakses oleh peserta didik 

untuk mendapatkan informasi yang lebih lengkap dan luas. 

 

Gambar 4.11 

Tampilan Daftar Pustaka 
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3. Development (Pengembangan) 

Tahap ketiga dari model pengembangan ADDIE adalah 

Development (Pengembangan). Tujuan pada tahap development  ini 

adalah untuk menghasilkan bentuk akhir bahan ajar setelah melalui 

tahap revisi berdasarkan saran dan juga masukan dari para ahli pada 

tahap validasi produk. Validasi ensiklopedia digital ini dilakukan oleh 

dua validator ahli materi, dua validator ahli media dan validator 

Bahasa serta guru biologi dari SMAN 1 Dringu Kabupaten 

Probolinggo. Data hasil validasi oleh para ahli disajikan pada tabel 

berikut ini : 

a. Validasi Materi 

Validasi materi dilakukan oleh dua dosen validator ahli 

materi yaitu Husni Mubarak, S.Pd., M.Si. dan Mohammad 

Wildan Habibi, M.Pd. Hasil validasi materi dapat dilihat pada 

lampiran 12. Adapun nilai validasi disajikan pada tabel 4.1 

berikut. 

Tabel 4.4 

Validasi Ahli Materi 

No. Indikator  

Nilai 

Validator 

1 
Validator 2 

1. 
Kesesuaian materi dengan 

KD 
75% 100% 

2. Keakuratan Materi 87,5% 100% 

3. Mendorong kaingintahuan 100% 75% 

4. Teknik penyajian 75% 100% 

5. Pendukung penyajian 100% 100% 

6. Keterbacaan  100% 100% 

7. 
Koherensi dan keruntutan 

berpikir 
75% 100% 
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No. Indikator  

Nilai 

Validator 

1 
Validator 2 

Rata-rata skor validasi 89,7% 97,05% 

 

Berdasarkan tabel 4.4 disajikan hasil dari kedua validator 

pada tiap indikator antara lain indikator kesesuaian materi dengan 

KD nilai yang diperoleh yaitu 75% dari Validator 1 dan nilai 

100% dari Validator 2, indikator keakuratan materi nilai yang 

diperoleh yaitu 87,5% dari Validator 1 dan nilai 100% dari 

Validator 2, pada indikator mendorong kaingintahuan nilai nilai 

yang diperoleh yaitu 100% dari Validator 1 dan nilai 75% dari 

Validator 2, pada indikator Teknik penyajian nilai yang diperoleh 

yaitu 75% dari Validator 1 dan nilai 100% dari Validator 2, pada 

indikator pendukung penyajian nilai yang diperoleh yaitu 100% 

dari Validator 1 dan nilai 100% dari Validator 2, pada indikator 

keterbacaan nilai yang diperoleh yaitu 100% dari Validator 1 dan 

nilai 100% dari Validator 2, pada indikator koherensi dan 

keteruntutan berpikir nilai yang diperoleh yaitu 75% dari 

Validator 1 dan nilai 100% dari Validator 2. Berdasarkan hasil 

penialaian yang didapat tiap indikator, rata-rata hasil yang didapat 

dari penilaian validator 1 yaitu 89,7% sedangkan hasil yang 

didapat dari penilaian validator 2 yaitu 97,05%  

b. Validasi Media 

Validasi media dilakukan oleh dua dosen validator ahli 

media yaitu Dr. Andi Suhardi, S.T., M.Pd. dan Dr. Muhammad 



 

 

 

85 

Jalil, M.Pd.  Hasil Validasi Ahli Media dapat dilihat pada 

lampiran 16. Adapun nilai validasi disajikan pada tabel 4.5 

berikut. 

Tabel 4.5 

Validasi Ahli Media 

No. Indikator  
Nilai 

Validator 1 Validator 2 

1. Teknik Penyajian 100% 100% 

2. 
Pendukung penyajian 

materi 
100% 91,6% 

3. Kelengkapan penyajian 100% 100% 

4. 
Desain sampul 

ensiklopedia digital 
87,5% 84,3% 

5. 
Desain isi ensiklopedia 

digital 
97,7% 95,4% 

Rata-rata skor validasi 95,8% 94,1% 

 

Berdasarkan tabel 4.5 disajikan hasil dari kedua validator 

pada tiap indikator antara lain indikator Teknik penyajian nilai 

yang diperoleh yaitu 100% dari Validator 1 dan nilai 100% dari 

Validator 2, pada indikator pendukung penyajian materi  nilai 

yang diperoleh yaitu 100% dari Validator 1 dan nilai 91,6% dari 

Validator 2, pada indikator kelengkapan penyajian nilai yang 

diperoleh yaitu 100% dari Validator 1 dan nilai 100% dari 

Validator 2, pada indikator desain sampul ensiklopedia digital 

nilai yang diperoleh yaitu 87,5% dari Validator 1 dan nilai 84,3% 

dari Validator 2, pada indikator desain isi ensiklopedia nilai yang 

diperoleh yaitu 97,7% dari Validator 1 dan nilai 94,1% dari 

Validator 2, Berdasarkan hasil penialaian yang didapat tiap 

indikator, rata-rata hasil yang didapat dari penilaian validator 1 
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yaitu 95,8% sedangkan hasil yang didapat dari penilaian 

validator 2 yaitu 94,1%.  

c. Validasi Ahli Bahasa 

Validasi bahasa dilakukan oleh dua dosen validator ahli 

bahasa yaitu Shidiq Ardianta, S.Pd., M.Pd. Hasil validasi ahli 

bahasa dapat dilihat pada lampiran 20. Adapun nilai validasi 

disajikan pada tabel 4.6 berikut. 

Tabel 4.6 

Validasi Ahli Bahasa 

No. Indikator Nilai 

1. Lugas 100% 

2. Komunikatif, dialogis, dan interaktif 91,6% 

3. Kesesuaian dengan kaidah bahasa 93,7% 

4. Penggunaan notasi, simbol/lambing 93,7% 

Rata-rata skor validasi 94,2% 

Berdasarkan tabel 4.6 disajikan hasil dari kedua validator 

pada tiap indikator antara lain, indikator Lugas nilai yang 

diperoleh yaitu 100% dari Validator 1 dan nilai 100% dari 

Validator 2, pada indikator Komunikatif, dialogis, dan interaktif 

nilai yang didapat yaitu 91,6%, pada indikator Kesesuaian dengan 

kaidah bahasa nilai yang didapat yaitu 93,7%, pada indikator 

Penggunaan notasi, simbol/lambang nilai yang didapat yaitu 

93,7%. Jadi nilai rata-rata skor validasi yang didapat dari 

penilaian validator ahli bahasa yaitu 94,2%.  

d. Validasi Guru 

Validasi Guru dilakukan oleh Husnul Khowatim, S.Pd 

selaku Guru Biologi kelas X SMAN 1 Dringu. Hasil Validasi 
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Guru secara lengkap disajikan pada lampiran 27. Adapun nilai 

validasi disajikan dalam tabel 4.7 berikut. 

Tabel 4.7 

Validasi Guru 

No. Indikator Nilai 

1. Kesesuaian Materi  95,8% 

2. Keterbacaan 87,5% 

3. Penyajian ensiklopedia digital 100% 

4. Desain ensiklopedia digital 100% 

5. Tanggapan terhadap adanya ensiklopedia 

digital 

91,6% 

Rata-rata skor validasi 95,8% 

 

Berdasarkan tabel 4.7 disajikan hasil dari validator guru 

pada tiap indikator antara lain indikator kesesuaian materi nilai 

yang didapat yaitu 95,8%, pada indikator keterbacaan nilai yang 

didapat yaitu 87,5%, pada indikator desain ensiklopedia digital 

nilai yang didapat yaitu 100%, pada indikator tanggapan terhadap 

adanya ensiklopedia digital nilai yang diperolehyaitu 91,6%. Jadi 

rata-rata skor validasi dari Guru Biologi yaitu 95,8%. 

4. Implementation (Implementasi) 

Tahap selanjutnya yaitu implementasi. Tujuan pada tahap 

implementasi adalah untuk mengetahui respons siswa terhadap bahan 

ajar yang dikembangkan berupa ensiklopedia digital. Sumber belajar 

yang dikembangkan sebelumnya telah melalui tahap validasi oleh para 

ahli, dan kemudian dilanjutkan dengan tahap uji coba dengan skala 

terbatas. Alat pengumpulan data untuk mengetahui respons siswa 

yaitu berupa angket. Hasil respons siswa dapat dilihat pada lampiran 
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32. Adapun nilai dari respons siswa disajikan pada tabel 4.8 berikut 

ini. 

Tabel 4.8 

Hasil Respons Siswa 

No. Responden 
Jumlah 

Nilai 

Nilai 

Maksimal 
Persentase 

1. R1 73 80 91,25% 

2. R2 74 80 92,5% 

3. R3 78 80 97,5% 

4. R4 71 80 88,75% 

5. R5 78 80 97,5% 

6. R6 75 80 93,75% 

7. R7 73 80 91,25% 

8. R8 71 80 88,75% 

9 R9 69 80 86,25% 

10. R10 70 80 87,5% 

11. R11 74 80 92,5% 

12. R12 75 80 93,75% 

Jumlah/Rata-rata 881 960 91,77% 

 

Berdasarkan tabel 4.8 dapat diketahui bahwa respons siswa yang 

dilakukan oleh 12 siswa kelas X MIPA 1. Dari beberapa penilaian tiap 

indikator, nilai rata-rata persentase respons siswa sebesar 91,77%. 

5. Evaluation (Evaluasi) 

Pada penelitian pengembangan ini, evaluasi yang digunakan 

adalah evaluasi formatif dimana tahap evaluasi dilakukan dengan cara 

memperbaiki/merevisi bahan ajar setelah melalui tahap validasi. 

Revisi dilakukan berdasarkan saran perbaikan dari dosen validator ahli 

materi dan ahli media serta ahli bahasa. Adapun komentar dan saran 

dari validator ahli materi disajikan pada tabel 4.9 berikut. 
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Tabel 4.9 

Komentar dan Saran Ahli Materi 

 

No. Validator Komentar dan Saran 

1. Ahli Materi 1 1. Cover ditambah nama pengarang 

2. Pada identitas ditambah nama validator 

ahli bahasa, validator materi dan validator 

media. 

3. Ditambahkan penjelasan tentang 

klasifikasi yang dimpakai 

4. Ditambah pembatas tiap kelas 

5. Klasifikasi: Cek kembali penulisan 

spesiesnya sesuaikan dengan binomial 

nomenculture 

6. Segi konten, penjelasan tiap spesies 

usahakan diawali dengan penjelasan 

klasifikasi terlebih dahulu. 

7. Ditambahkan jumlah spesies yang ada di 

TWSL dipenjelasan seputar TWSL  

2. Ahli Materi 2 1. Penulisan nama spesies di cek lagi 

2. Tambahkan bahwa buku ini mengacu 

pada KI dan KD Pada kurikulum….  

3. Tulisan bahasa latin harus italic 

4. Daftar Pustaka (Champbel,2003) gunakan 

yang lebih update 

 

Adapun komentar dan saran dari validator ahli media disajikan 

pada tabel 4.10 berikut. 

Tabel 4.10 

Komentar dan Saran Ahli Media 

 

No. Validator Komentar dan Saran 

1. Ahli Media 1 1. Ditambahkan narasi sinopsis pada 

bagian akhir 

2. Overall sudah bagus, sudah tematik. 

Sudah bisa digunakan sebagai sumber 

belajar 

2. Ahli Media 2 1. Ensiklopedia secara umum sudah 

menunjukkan media pembelajaran yang 

faktual dan dapat digunakan sebagai 

sumber belajar.  

2. Peletakan logo kampus alangkah 

baiknya ditempatkan di sebelah atas 
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No. Validator Komentar dan Saran 

3. Penulisan spesies seharusnya dicetak 

miring sesuai aturan binomial 

nomenclature. Masih ditemukan 

penulisan nama spesies dan family 

belum tercetak miring. 

4. font judul diubah menjadi font yang 

lebih menarik dengan sedikit kombinasi 

warna hijau 

 

Adapun komentar dan saran dari validator ahli bahasa 

disajikan pada tabel 4.11 berikut. 

Tabel 4.11 

Komentar dan Saran Ahli Bahasa 

No. Validator Komentar dan Saran 

1. Ahli Bahasa 1. Ditambahkan sinopsis pada bagian akhir 

2. Pada penulisan spesies harusnya miring 

(italic) 

3. Diperhatikan tipografinya 

4. Tidak perlu ada spasi pada dalam kurung 

nama spesies 

5. Secara keseluruhan sudah bagus dapat 

digunakan sebagai sumber belajar dan 

perlu direvisi sesuai saran 

B. Analisis Data 

Analisis data bertujuan untuk menjelaskan hasil data uji coba. Kesimpulan 

uji coba pada perlu ditunjukkan dalam bagian akhir dari butir ini. 

Penjelasan berikut merupakan dasar dalam melakukan revisi produk. 

1. Analisis Hasil Uji Coba Ahli Materi 

Tabel 4.12 

Validasi Ahli Materi 

No. Indikator 
Nilai 

Validator 1 Validator 2 

1. 
Kesesuaian materi 

dengan KD 
75% 100% 

2. Keakuratan Materi 87,5% 100% 

3. 
Mendorong 

kaingintahuan 
100% 75% 
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4. Teknik penyajian 75% 100% 

5. Pendukung penyajian 100% 100% 

6. Keterbacaan  100% 100% 

7. 
Koherensi dan 

keruntutan berpikir 
75% 100% 

Rata-rata persentase nilai 89,7% 97,05% 

Kriteria Sangat valid Sangat valid 

Rata-rata keseluruhan 93,3% 

Kriteria Sangat valid 

 

Berdasarkan Hasil validasi materi dapat dilihat pada lampiran 

12. Pada tabel 4.12 dapat diketahui bahwa ensiklopedia digital yang 

telah divalidasi oleh dua validator ahli materi, nilai yang didapatkan 

dari validator 1 yaitu dengan rata-rata persentase 89,7% dan nilai dari 

validator 2 yaitu dengan rata-rata persentase 97,05%. Jadi hasil 

validasi dari kedua validator ahli materi tersebut didapatkan rata-rata 

sebesar 93,3% dengan kategori sangat valid. Sehingga produk 

ensiklopedia vertebrata di Taman Wisata Studi Lingkungan (TWSL) 

Kota Probolinggo dinyatakan sangat valid dan dapat digunakan dalam 

proses pembelajaran. 

2. Analisis Hasil Uji Coba Ahli Media 

Tabel 4.13 

Validasi Ahli Media 

No. Indikator 
Nilai 

Validator 1 Validator 2 

1. Teknik Penyajian 100% 100% 

2. 
Pendukung penyajian 

materi 
100% 91,6% 

3. Kelengkapan penyajian 100% 100% 

4. 
Desain sampul 

ensiklopedia digital 
87,5% 84,3% 

5. 
Desain isi ensiklopedia 

digital 
97,7% 95,4% 
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Rata-rata persentase nilai 95,8% 94,1% 

Kriteria Sangat Valid 

Rata-rata keseluruhan 94,9% 

Kriteria Sangat Valid 

 

Berdasarkan Hasil Validasi Ahli Media dapat dilihat pada lampiran 

16. Pada tabel 4.13 dapat diketahui bahwa ensiklopedia digital yang 

telah divalidasi oleh dua validator ahli media, nilai yang didapatkan 

dari validator 1 yaitu dengan rata-rata persentase 95,8% dan nilai dari 

validator 2 yaitu dengan rata-rata persentase 94,1%. Jadi hasil validasi 

dari kedua validator ahli media tersebut didapatkan rata-rata sebesar 

94,9% dengan kategori sangat valid. Sehingga produk ensiklopedia 

vertebrata di Taman Wisata Studi Lingkungan (TWSL) Kota 

Probolinggo dinyatakan sangat valid dan dapat digunakan dalam 

proses pembelajaran. 

3. Analisis Hasil Uji Coba Ahli Bahasa 

Tabel 4.14 

Validasi Ahli Bahasa 

No. Indikator Nilai 

1. Lugas 100% 

2. Komunikatif, dialogis, dan interaktif 91,6% 

3. Kesesuaian dengan kaidah Bahasa 93,7% 

4. Penggunaan notasi, simbol/lambing 93,7% 

Rata-rata persentase nilai 94,2% 

Kriteria Sangat Valid 

Berdasarkan Hasil Validasi Ahli Bahasa dapat dilihat pada 

lampiran 20. Pada tabel 4.14 dapat diketahui bahwa ensiklopedia 

digital yang telah divalidasi oleh validator ahli bahasa, hasil validasi 

dari ahli bahasa didapatkan rata-rata persentase nilai sebesar 94,2% 

dengan kategori sangat valid. Sehingga produk ensiklopedia vertebrata 
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di Taman Wisata Studi Lingkungan (TWSL) Kota Probolinggo 

dinyatakan sangat valid dan dapat digunakan dalam proses 

pembelajaran. 

4. Analisis Hasil Uji respons guru 

Tabel 4.15 

Hasil Validasi Guru 

No. Indikator Nilai 

1. Kesesuaian Materi  95,8% 

2. Keterbacaan 87,5% 

3. Penyajian ensiklopedia digital 100% 

4. Desain ensiklopedia digital 100% 

5. Tanggapan terhadap adanya ensiklopedia 

digital 

91,6% 

Rata-rata 95,8% 

Kriteria Sangat valid 

Berdasarkan hasil validasi guru secara lengkap disajikan pada 

lampiran 27. Pada tabel 4.15 disajikan hasil dari validator guru pada 

tiap indikator antara lain indikator kesesuaian materi nilai yang 

didapat yaitu 95,8%, pada indikator keterbacaan nilai yang didapat 

yaitu 87,5%, pada indikator desain ensiklopedia digital nilai yang 

didapat yaitu 100%, pada indikator tanggapan terhadap adanya 

ensiklopedia digital nilai yang diperolehyaitu 91,6%. Jadi rata-rata 

skor validasi dari guru biologi yaitu 95,8% dengan kategori sangat 

valid. Sehingga produk ensiklopedia vertebrata di Taman Wisata Studi 

Lingkungan (TWSL) Kota Probolinggo dinyatakan sangat valid dan 

dapat digunakan dalam proses pembelajaran. 
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5. Analisis Respons Siswa 

Respons siswa dilakukan oleh 12 siswa kelas X MIPA SMAN 

1 Dringu Kabupaten Probolinggo yang masing-masing nilai yang 

diberikan. Bersarkan Hasil respons siswa dapat dilihat pada lampiran 

32. Adapun hasil penilaian disajikan dalam tabel 4.16 berikut : 

Tabel 4.16 

Hasil Penilaian Respons Siswa 

No. Responsden 
Jumlah 

Nilai 

Nilai 

Maksimal 
Persentase Kriteria 

1. R1 73 80 91,25% Sangat Baik 

2. R2 74 80 92,5% Sangat Baik 

3. R3 78 80 97,5% Sangat Baik 

4. R4 71 80 88,75% Baik 

5. R5 78 80 97,5% Sangat Baik 

6. R6 75 80 93,75% Sangat Baik 

7. R7 73 80 91,25% Sangat Baik 

8. R8 71 80 88,75% Baik 

9 R9 69 80 86,25% Baik 

10. R10a 70 80 87,5% Baik 

11. R11 74 80 92,5% Sangat Baik 

12. R12 75 80 93,75% Sangat Baik 

Jumlah/Rata-rata 881 960 91,77% Sangat Baik 

 

Hasil nilai yang telah diperoleh sebesar 91,77%, maka nilai 

tersebut kedalam kriteria sangat baik Respons siswa terhadap 

ensiklopedia vertebrata di Taman Wisata Studi Lingkungan (TWSL) 

adalah sangat baik. Sehingga dapat digunakan dalam proses 

pembelajaran untuk membantu siswa memahami materi. 

C. Revisi Produk 

Pada tahap revisi produk dilakukan perbaikan terhadap desain 

produk yang dikembangkan berdasarkan saran/masukan dari validator ahli 
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materi, ahli media dan ahli bahasa agar produk yang dihasilkan  menjadi 

lebih baik lagi. Adapun revisi yang dilakukan menyangkut tentang 

tampilan, bahasa, dan penulisan nama ilmiah maupun materi dari 

ensiklopedia digital yang dikembangkan. Berikut hasil perbandingan 

ensiklopedia digital sebelum dan sesudah revisi 
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1. Ahli Materi 

Tabel 4.17 

 Hasil Revisi Ahli Materi  

Sebelum Direvisi Sesudah Direvisi Keterangan 

 

 
 

Revisi cover yaitu 

penambahan nama 

penulis ensiklopedia. 

 
 

 
 

Penambahan nama 

validator ahli bahasa, 

validator materi dan 

validator media pada 

identitas ensiklopedia. 
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Sebelum Direvisi Sesudah Direvisi Keterangan 

 
  

penulisan spesies yang 

awalnya tidak miring 
menjadi miring(Italic), 

dan disesuai dengan tata 

cara penulisan binomial 

nomenculture 

 
 

 
 

Revisi Segi konten, 

penjelasan tiap spesies 

diawali dengan penjelasan 

klasifikasi terlebih 

dahulu. 
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Sebelum Direvisi Sesudah Direvisi Keterangan 

 

 
 

Penambahan jumlah 

spesies yang ada di 

TWSL dipenjelasan 

seputar TWSL 

 
 

 
 

Daftar Pustaka 

(Champbel,2003) yang 

digunakan lebih update 

yaitu Champbel, 2012 
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2. Ahli Media  

Tabel 4.18 

Hasil Revisi Ahli Media  

Sebelum Direvisi Sesudah Direvisi Keterangan 

Tidak ada synopsis 

 
Gambar 4.22 

Penambahan Narasi 

Sinopsis Pada Cover 

Belakang 

Penambahan 

narasi sinopsis 

pada bagian akhir 

 

 
 

 
 

Perubahan 

peletakan logo 

kampus alangkah 

baiknya 

ditempatkan di 

sebelah atas 
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Sebelum Direvisi Sesudah Direvisi Keterangan 

 
 

 

Perubahan font 

judul menjadi 

font yang lebih 

menarik dengan 

sedikit kombinasi 

warna hijau 

 
 

 
 

Penulisan spesies 
seharusnya 

dicetak miring 

sesuai aturan 

binomial 

nomenclature.  
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Sebelum Direvisi Sesudah Direvisi Keterangan 

Tidak ada pembatas tiap 

kelas 

 
 

Penambahan 

pembatas tiap 

kelas 

 

 

3. Ahli Bahasa 

Tabel 4.19 

Hasil Revisi Ahli Bahasa Ensiklopedia Digital Sebelum Dan Sesudah 

Revisi 

Sebelum Direvisi Sesudah Direvisi Keterangan 

Tidak ada sinopsis 

 
 

penambahan 

sinopsis pada 

bagian akhir 

ensiklopedia 



 

 

 

102 

Sebelum Direvisi Sesudah Direvisi Keterangan 

 
 

 
  

Perubahan 
penulisan nama 

ilmiah menjadi 

miring (italic) 

 

 
  

penghapusan spasi 

pada dalam kurung 

(setelah buka 

kurung dan 

sebelum tutup 

kurung) nama 

spesies  
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BAB V 

KAJIAN DAN SARAN 

A. Kajian Produk yang Telah Direvisi 

1. Kajian Produk Akhir 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah 

dilakukan terhadap pengembangan ensiklopedia vertebrata berbasis 

potensi lokal di Taman Wisata Studi Lingkungan (TWSL) Kota 

Probolinggo diketahui bahwa:  

a. Hasil analisis penilaian validasi ahli materi dapat diketahui bahwa 

ensiklopedia digital yang telah divalidasi oleh dua validator ahli 

materi, nilai yang didapatkan dari validator 1 yaitu dengan rata-rata 

persentase 89,7% dan nilai dari validator 2 yaitu dengan rata-rata 

persentase 97,05%. Jadi hasil validasi dari kedua validator ahli 

materi tersebut didapatkan rata-rata sebesar 93,3% dengan kategori 

sangat valid. ensiklopedia digital yang telah divalidasi oleh dua 

validator ahli media, nilai yang didapatkan dari validator 1 yaitu 

dengan rata-rata persentase 95,8% dan nilai dari validator 2 yaitu 

dengan rata-rata persentase 94,1%. Jadi hasil validasi dari kedua 

validator ahli media tersebut didapatkan rata-rata sebesar 94,9% 

dengan kategori sangat valid. Ensiklopedia digital yang telah 

divalidasi oleh dua validator ahli bahasa, hasil validasi dari ahli 

bahasa didapatkan rata-rata persentase nilai sebesar 94,2% dengan 

kategori sangat valid. hasil dari validator guru pada tiap indikator 
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antara lain indikator kesesuaian materi nilai yang didapat yaitu 

95,8%, pada indikator keterbacaan nilai yang didapat yaitu 87,5%, 

pada indikator desain ensiklopedia digital nilai yang didapat yaitu 

100%, pada indikator tanggapan terhadap adanya ensiklopedia 

digital nilai yang diperoleh yaitu 91,6%. Jadi rata-rata skor validasi 

dari guru yaitu 95,8% dengan kategori sangat valid. Hal ini sesuai 

dengan pendapat (Arikunto,2012:67) bahwa sumber belajar 

dikatakan valid apabila hasilnya sesuai dengan kriteria, dalam hal 

ini berarti media pembelajaran memiliki kesejajaran antara hasil 

tes dengan kriteria yang sudah ditentukan sebelumnya.    

b. Hasil analisis uji coba kelompok kecil melalui respons siswa, 

ensiklopedia vertebrata di Taman Wisata Studi Lingkungan 

(TWSL) Kota Probolinggo mendapatkan respons yang sangat baik 

Hal tersebut dilihat dari hasil nilai yang telah diperoleh sebesar 

91,77% diinterpretasikan, maka nilai tersebut kedalam kriteria 

sangat baik sebab masuk dalam interval 81%-100%.  Menurut 

respon siswa ensiklopedia vertebrata di Taman Wisata Studi 

Lingkungan (TWSL) Kota Probolinggo memiliki tampilan yang 

menarik, gambar yang ditampilkan jelas, bahasa yang digunakan 

mudah dipahami, setiap kata terbaca dengan jelas, dilengkapi 

dengan gambar, video, serta keterangan yang mendukung, siswa 

juga mengatakan bahwa Ensiklopedia digital ini mudah digunakan 

dan dapat meningkatkan pemahaman siswa. Hal ini sejalan dengan 
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pendapat Anggraeni (2015:29) tentang manfaat sumber belajar 

yang mengatakan bahwa penggunaan sumber belajar didalam 

proses belajar dapat membangkitkan kaingintahuan dan minat yang 

baru, membangkitkan motivasi, dapat merangsang siswa untuk 

belajar dan bahkan membawa pengaruh-pengaruh psikologi 

terhadap siswa.  

2. Kelebihan dan Kekurangan  

a. Kelebihan Produk Hasil Pengembangan   

Ensiklopedia digital memiliki beberapa kelebihan, yaitu:  

1) Siswa dapat dengan mudah mengakses ensiklopedia digital berbasis 

potensi lokal karena dapat digunakan menggunakan laptop atau 

smart phone sehingga siswa bisa menggunkan secara mandiri 

dengan membaca petunjuk penggunaan namun perlu bimbingan oleh 

guru untuk menjelaskan materi. 

2) Ensiklopedia digital berisi hewan-hewan yang berada di Taman 

Wisata Studi Lingkungan (TWSL) Kota Probolinggo sehingga 

mengenalkan potensi lokal yang ada di TWSL. 

3) Tampilan ensiklopedia digital berbentuk flipbook sehingga terlihat 

seperti buku nyata. 

4) Ensiklopedia digital bisa didownload sehingga bisa dibaca secara 

offline. 
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b. Kekurangan Produk Hasil Pengembangan  

Media pembelajaran ensiklopedia digital memiliki beberapa 

kekurangan, yaitu:  

1) Materi yang terdapat pada Ensiklopedia digital hanya terbatas pada  

materi vertebrata kelas X SMA/MA. 

2) Materi yang dimuat dalam Ensiklopedia digital hanya terbatas pada 

kawasan Taman Wisata Studi Lingkungan (TWSL) Kota 

Probolinggo. 

3) Produk yang dikembangkan hanya dapat digunakan secara digital 

pada laptop, komputer, dan smartphone.  

4) Dalam mengakses ensiklopedia digital diperlukan data internet 

untuk membukanya.  

5) Ensiklopedia digital bisa digunakan secara offline namun hanya 

dalam penggunaan di laptop atau computer 

B. Saran Pemanfaatan, Desiminasi, dan Pengembangan Produk Lebih 

Lanjut 

Produk pengembangan Ensiklopedia Digital berbasis potensi lokal 

di Taman Wisata Studi Lingkungan (TWSL) Kota Probolinggo dapat 

dimanfaatkan secara baik dan maksimal, maka perlu diberikan beberapa 

saran sebagai berikut : 

1. Saran Pemanfaatan Produk 

Berikut adalah saran pemanfaatan produk Ensiklopedia vertebrata di 

Taman Wisata Studi Lingkungan (TWSL) Kota Probolinggo: 
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a. Sebelum menggunakan produk Ensiklopedia Vertebrata diTaman 

Wisata Studi Lingkungan (TWSL)siswa diharapkan terlebih dahulu 

membaca petunjuk penggunaan buku agar dapat menjalankannya 

dengan baik 

b. Sebelum mempelajari isi Ensiklopedia Vertebrata di Taman Wisata 

Studi Lingkungan (TWSL) secara mandiri diharapkan guru 

memberi pemahaman terkait isi dari ensiklopedia verterbrata agar 

tidak ada kekeliruan pemahaman sehingga siswa dapat memahami 

materi Vertebrata dengan baik. 

2. Saran Diseminasi Produk 

Produk Ensiklopedia Ensiklopedia Digital berbasis potensi 

lokal di Taman Wisata Studi Lingkungan (TWSL) Kota Probolinggo 

materi vertebrata dapat disebarluaskan atau digunakan oleh siswa kelas 

X IPA SMA di seluruh Sekolah Menengah Atas yang ada di wilayah 

Probolinggo dengan maksud dan tujuan selain sebagai bahan ajar 

tambahan juga dapat memperkenalkan potensi yang ada di wilayah 

Taman Wisata Studi Lingkungan (TWSL) Kota Probolinggo kepada 

siswa. 

3. Saran Pengembangan Produk Lebih Lanjut 

Adapun saran pengembangan produk lebih lanjut adalah sebagai 

berikut : 
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a. Pengembangan lebih lanjut dapat mendesain Ensiklopedia Digital 

yang lebih menarik lagi baik dari segi kegrafikan, teks, maupun 

kombinasi warna. 

b. Pengembangan Ensiklopedia digital ini hanya sampai uji 

kevalidan, sehingga diharapkan peneliti selanjutnya dapat 

melanjutkan hingga uji keefektivan media.  

c. Isi materi pada produk ensiklopedia digital dapat dikembangkan 

pada materi lain. 
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Lampiran 1: Jurnal Kegiatan Penelitian 
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Lampiran 2: Matriks Penelitian 

 

JUDUL TUJUAN PENELITIAN SUMBER DATA METODE PENELITIAN ALUR PENELITIAN 
1 2 3 4 5 

Pengembangan  

Ensiklopedia Digital 

Berbasis Potensi Lokal 

Taman Wisata Studi 

Lingkungan (TWSL) 

Kota Probolinggo Pada 

Materi Vertebrata Untuk 

Siswa Kelas X SMA di 

SMAN 1 Dringu 

 Kabupaten Probolinggo 

1. Mendeskripsikan 

Kevalidan 

Ensiklopedia 

Vertebrata Digital 

Berbasis Potensi 

Lokal Dari Taman 

Wisata Studi 

Lingkungan (TWSL) 

Kota Probolinggo 

Pada Materi 

Vertebrata Untuk 

Siswa Kelas X SMA 

di SMAN 1 Dringu 

kabupaten 

Probolinggo. 

2. Mendeskripsikan 

Respons Siswa 

Terhadap 

Ensiklopedia 

Vertebrata Digital 

Berbasis Potensi 

Lokal Dari Taman 

Wisata Studi 

Lingkungan (TWSL) 

Kota Probolinggo 

1. Hasil wawancara 

guru biologi di 

SMAN 1 Dringu 

Kabupaten 

Probolinggo  

2. Hasil angket analisis 

kebutuhan siswa  

3. Validasi 

Ensiklopedia Digital 

Vertebrata Berbasis 

Potensi Lokal Di 

Taman Wisata Studi 

Lingkungan (TWSL) 
Kota Probolinggo. 

4. Hasil uji respons 

siswa.  

1. Pendekatan  Penelitian 

Research  and 
Development   

2. Model Pengembangan 

ADDIE (Analysis, Design,  

Development, 

Implementation, 

Evaluation)   

3. Instrumen  

Pengumpulan Data   

a. Pedoman wawancara.  

b. Lembar angket analisis 

karakteristik siswa.  

c. Lembar  validasi 

materi.  

d. Lembar  validasi 

media.  

e. Lembar validasi 

bahasa. 

f. Lembar validasi Guru 

g. Lembar  angket 

respons siswa 

4. Metode 

 Pengumpulan  

1. Tahap Analysis 

terdapat beberapa 

kegiatan, yaitu 

melakukan analisis 

kinerja, analisis 

kebutuhan siswa, 

dan analisis KI dan 

KD  

2. Tahap Design 

terdapat beberapa 

kegiatan, yaitu 

melakukan 

oemilihan media, 

melakukan 

pemilihan rujukan 

materi, melakukan 

penyusunan desain 

awal, melakukan 

pemilihan format  

3. Tahap Develpoment 

terdapat beberapa 

langkah dalam  
menyempurnakan 

produk, yakni 

melalui validasi 
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JUDUL TUJUAN PENELITIAN SUMBER DATA METODE PENELITIAN ALUR PENELITIAN 
1 2 3 4 5 

Pada Materi 

Vertebrata Untuk 

Siswa Kelas X SMA 

di SMAN 1 Dringu 

Kabupaten 

Probolinggo. 

 

Data   

a. Wawancara  

b. Lembar validasi  

c. Angket analisis 

kebutuhan siswa 

d. Angket respons 

siswa 

5. Metode Analisis Data   

a. Analisis  hasil 

wawancara   

b. Analisis 

 instrumen  

validasi   

 =
  

 
x100 

c. Analisis angket 

respons siswa   

  Ph = 
   

    
   100% 

 

  

ahli materi, 
validasi ahli media, 

validasi ahli, 
Validasi ahli 

bahasa, dan 
validasi oleh guru  

4. Tahap 
implementation 

dilakukan uji coba 
kelompok kecil 
untuk memperoleh 

respons siswa  

5. Tahap Evaluation 
dilakukan revisi 
produk 

berdasarkan hasil 
dari tahap 

development dan  

implementation  
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Lampiran 3: Pedoman Wawancara 

1. Apa sajakah kendala atau kesulitan yang dialami oleh guru pada saat 

mengajar biologi, terutama pada saat megajar materi vertebrata? 

2. Bagaimana karakteristik siswa kelas X di SMAN 1 Dringu pada saat 

pembelajaran biologi berlangsung, terutama pada saat mempelajari materi 

vertebrata?  

3. Metode pembelajaran apa yang digunakan dalam pembelajaran biologi, 

terutama saat mengajar materi vertebrata?  

4. Sumber belajar apa yang digunakan dalam pembelajaran online dan offline?  

5. Kendala apa yang dihadapi dalam penggunaan sumber belajar dalam 

pembelajaran tersebut? 

6. Seberapa sering sumber belajar tersebut digunakan saat pembelajaran 

dikelas?  

7. Pada pembelajaran biologi, materi vertebrata apakah sulit untuk dipahami 

oleh siswa?  

8. Mengapa materi vertebrata sulit untuk dipahami? 

9. Kendala apa yang dihadapi saat pembelajaran biologi pada materi vertebrata 

tersebut?  

10. Bagaimana strategi yang dilakukan untuk menghadapi kendala pembelajaran 

biologi materi vertebrata? 

11. Apakah pernah dilakukan pembelajaran Taman Wisata Studi Lingkungan 

(TWSL) Kota Probolinggo?   

12. Apakah siswa boleh menggunakan android atau laptop pada saat 

pembelajaran baik online maupun offline?  

13. Apakah ibu setuju dengan pengembangan sumber belajar digital untuk 

dikembangkan kepada siswa kelas X di SMAN 1 Dringu? 
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Lampiran 4: Hasil wawancara dengan guru 

No. Pertanyaan  Jawaban  

1. Apa sajakah kendala 

atau kesulitan yang 

dialami oleh guru pada 

saat mengajar biologi, 

terutama pada saat 

megajar materi 

vertebrata? 

Yang saya hadapi selama 

mengajar materi vertebrata 

biasanya siswa sulit memahami 

stuktur tubuh pada hewan 

kemudian terkait penamaan 

spesies atau nama ilmiah ada 

hewan vertebrata siswa sangat 

sulit menghafal dan sulit 

menggolongkan hewan vertebrata 

berdasarkan kelas. Dan sekolah 

yang sudah kembali offline jadi 

perlu ada adaptasi kembali setelah 

sekian lama melakukan 

pembelajaran online jadi perlu 

ada strategi untuk menghadapi itu 

entah dari sumber belajar, media 

pembelajaran, cara penyampaian 

materi dikelas dan lain-lain. 

2 Bagaimana karakteristik 

siswa kelas X di SMAN 

1 Dringu pada saat 

pembelajaran biologi 

berlangsung, terutama 

pada saat mempelajari 

materi vertebrata?  

 

Karakter siswa di SMAN 1 

Dringu sangat beragam, ada yang 

sangat antusias ada yang yang 

malas dan sebagainya teteapi 

pada materi vertebrata siswa 

lumayan antusisas karena siswa 

sangat tertarik dengan hewan 

yang dibahas yang biasanya 

mengambil contoh hewan sekitar 

rumah siswa. 

3 Metode pembelajaran apa 

yang digunakan dalam 

pembelajaran biologi, 

terutama saat mengajar 

materi vertebrata?  

 

Metode yang sering digunakan 

adalah metode diskusi dan belajar 

diluar kelas dan biasanya siswa 

disuruh mencari hewan vertebrata 

disekitar sekolah dan dekat rumah 

masing-masing 

4 Sumber belajar  apa yang 

digunakan dalam 

pembelajaran online dan 

offline?  

Sumber belajar di SMAN 1 Dringu 

adalah buku paket dan buku LKS  
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No. Pertanyaan  Jawaban  

5 Kendala  apa yang 

dihadapi dalam 

penggunaan sumber 

belajar dalam 

pembelajaran tersebut?. 

Pada materi vertebrata siswa 

sangat suka sumber belajar yang 

berwarna dan bergambar dan 

biasanya siswa menanyakan 

dibuku paket dan buku lks kok 

tidak ada contoh gambarnya, dan 

perlu mencari gambar atau 

ilustrasi tambahan di internet, jadi 

kendala di sumber belajar yang 

digunakan masih kurang 

membuat siswa semangat 

membaca.  

6 Seberapa sering sumber 

belajar tersebut 

digunakan saat 

pembelajaran dikelas ?  

setiap pembelajaran ya 

menggunakan sumber belajar 

tersebut karena tidak lagi sumber 

belajar yang lain dan siswa 

biasanya mencari referensi lain di 

internet dan perangkat digital. 

7 Pada pembelajaran 

biologi, materi 

vertebrata apakah sulit 

untuk dipahami oleh 

siswa?  

Siswa sulit dalam memahami 

bagian-bagian struktur tubuh 

hewan vertebrata kemudian nama 

ilmiah yang sulit dihafal dan 

diingat 

8 Mengapa materi 

vertebrata sulit untuk 

dipahami? 

Ya mungkin karena hewan 

vertebrata itu sangat banyak 

sehingga siswa banyak yang 

mengeluh pada saat pembelajaran 

vertebrata dikarenakan banyak 

materi yang dibahas utamanya 

nama ilmiah. 

9 Kendala apa yang 

dihadapi saat 

pembelajaran biologi 

pada materi vertebrata 

tersebut ?  

siswa kurang referensi bergambar 

sehingga siswa bingung dengan 

materi yang disampaikan dan 

siswa sulit menghafal nama 

ilmiah , dan biasanya siswa yang 

nakal tidak pernah 

memperhatikan pelajaran sama 

sekali, 
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No. Pertanyaan  Jawaban  

10 Bagaimana strategi 

yang dilakukan untuk 

menghadapi kendala 

pembelajaran biologi 

materi vertebrata? 

Biasanya saya membentuk 

kelompok dan membuat ketua 

kelompok untuk bertanggung 

jawab pada kelompoknya dan 

melakukan kegiatan belajar diluar 

kelas untuk mengamati dan 

mengnalisis hewan vertebrata 

sekitar sekolah dan sekitar rumah 

untuk tugas rumah. 

11 Apakah pernah 

dilakukan pembelajaran 

Taman Wisata Studi 

Lingkungan (TWSL) 

Kota Probolinggo?   

Belum pernah hanya disekitar 

sekolah dan rumah masing-

masing 

12 Apakah siswa boleh 

menggunakan android 

atau laptop pada saat 

pembelajaran baik 

online maupun offline?  

boleh jika diperintahkan oleh 

guru jadi tidak semena mena 

menggunakan android dan laptop 

di dalam kelas diluar keperluan 

belajar 

13 Apakah ibu setuju 

dengan pengembangan 

sumber belajar digital 

untuk dikembangkan 

kepada siswa kelas X di 

SMAN 1 Dringu? 

Saya setuju-setuju saja, yang 

terpenting nanti media tersebut 

dapat memberikan manfaat untuk 

siswa dan juga nanti akan 

menambah pengetahuan baru 

untuk anak-anak terkait hewan 

vertebrata yang jarang disinggung 

dipembelajaran. 
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Lampiran 5: Kisi- Kisi Angket Analisis Kebutuhan (Siswa) 

Kisi- Kisi Angket Analisis Kebutuhan (Siswa) 

Pengembangan Ensiklopedia Digital Berbasis Potensi Lokal Taman Wisata 

Studi Lingkungan (TWSL) Kota Probolinggo 

Aspek Indikator Jumlah Butir Nomor Butir 

Materi 

Pendapat siswa tentang 

mata pelajaran biologi 
1 1 

Pendapat siswa tentang 

materi vertebrata 
3 2,3,4,5 

Potensi 

Lokal 

Pengalaman siswa pada 

pembelajaran di TWSL 
1 6 

Sumber 

Belajar 

Kebutuhan  sumber 

belajar siswa 
1 7 

Pendapat siswa tentang 

sumber belajar berbentuk 

digital 

2 8,9,10 

Pendapat siswa terhadap 

pembelajaran biologi 

dimasa pandemi 

1 11 

Pendapat siswa tentang 

sumber belajar daring 

menggunakan android 

2 12,13 

Dimodifikasi dari Rahmantiwi (2012) 
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Lampiran 6: Lembar Angket Analisis Kebutuhan Siswa 

Lembar Angket Analisis Kebutuhan Siswa  

Pengembangan Ensiklopedia Digital Berbasis Potensi Lokal Taman Wisata 

Studi Lingkungan (TWSL) Kota Probolinggo untuk Siswa kelas X SMA di 

SMAN 1 Dringu Kabupaten Probolinggo 

 

Identitas Responden 

Nama  : ………………………………………………………… 

Kelas  : ………………………………………………………… 

Sekolah : ………………………………………………………… 

 

A. Petunjuk Pengisian Lembar Angket   

1. Tulislah terlebih dahulu identitas Anda pada tempat yang sudah 

disediakan. 

2. Bacalah dengan teliti setiap pertanyaan dalam lembar angket ini 

sebelum Anda memilih. 

3. Mohon diisi dengan sejujur-jujurnya karena lembar angket ini tidak 

mempengaruhi nilai.  

4. Mohon berikan tanda “√” pada setiap pilihan yang telah disediakan 

sesuai dengan jawaban Anda.  

No. Pertanyaan Jawaban 

Ya Tidak 

1. Apakah Anda menyukai pelajaran biologi?   

2. Apakah Anda menyukai materi vertebrata?   

3. Apakah materi vertebrata sangat menyenangkan 

untuk dipelajari? 

  

4. Apakah materi sistem vertebrata sulit untuk   



126 

 

 

No. Pertanyaan Jawaban 

Ya Tidak 

dipelajari? 

5. Apakah pernah melakukan kegiatan 

pembelajaran diluar sekolah pada materi 

vertebrata? 

  

6. Apakah pernah melakukan pembelajaran di 

Taman Wisata Studi Lingkungan (TWSL) Kota 

Probolinggo? 

  

7. Pada saat pembelajaran biologi berlangsung, 

apakah anda menggunakan sumber belajar 

(buku, diktat, dan lks) untuk menunjang 

pembelajaran ? 

  

8.  Pada saat pembelajaran dilakukan dimasa 

pandemi, apakah anda membutuhkan sumber 

belajar yang berbentuk digital? 

  

9. Apakah dengan menggunakan sumber belajar 

berbentuk digital dapat mempermudah proses 

belajar anda? 

  

10. Apakah anda lebih mudah memahami materi 

jika penyajian media pembelajaran didominasi 

gambar? 

  

11. Apakah anda menyukai pembelajaran biologi 

secara daring ? 

  

12.  Apakah anda pernah mengoperasikan 

smartphone atau laptop dalam pembelajaran ? 
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No. Pertanyaan Jawaban 

Ya Tidak 

13. Dalam pembelajaran, apakah anda tertarik 

menggunakan sumber belajar digital seperti 

ensiklopedia digital? 
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Lampiran 7: Hasil analisis kebutuhan 

 

IDENTITAS RESPONSDEN 

No.  Nama  Kelas  Sekolah  

1.  M. Rizal Ramadani X MIPA 1 SMAN 1 Dringu  

2.  Hanifatul Hasanah X MIPA 1  SMAN 1 Dringu  

3.  Naurah Nabilah  X MIPA 1  SMAN 1 Dringu  

4.  Murni Adisatul M X MIPA 1  SMAN 1 Dringu  

5.  Hawa Fauziah  X MIPA 1  SMAN 1 Dringu  

6.  Assydiki Yitna Junior  X MIPA 1  SMAN 1 Dringu  

7.  Putri Ayu Salsabila  X MIPA 1  SMAN 1 Dringu  

8.  Rena Izzatu Amelia  X MIPA 1  SMAN 1 Dringu  

9.  Nava Vidia Nurcahyani  X MIPA 1  SMAN 1 Dringu  

10.  Rizki Yoga Pratama  X MIPA 1  SMAN 1 Dringu  

11.  Aditya Pratama F.  X MIPA 1  SMAN 1 Dringu  

12.  Alvia Najma Kamila  X MIPA 1  SMAN 1 Dringu  

13.  Mohammad Safi‟udin  X MIPA 1  SMAN 1 Dringu  

14.  Della Puspita  X MIPA 1  SMAN 1 Dringu  

15.  Daniel Arvenus  X MIPA 1  SMAN 1 Dringu  

16.  Istian Rafelyna Aulika  X MIPA 1  SMAN 1 Dringu  

17.  Yunita Amalia  X MIPA 1  SMAN 1 Dringu  

18.  Muhammad Ikbal H.  X MIPA 1  SMAN 1 Dringu  

19.  Nabila Risky Dwi W.  X MIPA 1  SMAN 1 Dringu  

20.  Damay Dwi Putri R.  X MIPA 1  SMAN 1 Dringu  

21.  Arini Nur Latifah  X MIPA 1  SMAN 1 Dringu  

22.  Maudy Agelia Sri W.  X MIPA 1  SMAN 1 Dringu  

23.  Intan Pandini  X MIPA 1  SMAN 1 Dringu  
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IDENTITAS RESPONSDEN 

No.  Nama  Kelas  Sekolah  

24.  Puspita Dewi Rani  X MIPA 1  SMAN 1 Dringu  

25.  Vera Eka Susanti  X MIPA 1  SMAN 1 Dringu  

26.  Nabilatul Husna  X MIPA 1  SMAN 1 Dringu  

27.  Silvy Ayu Firnanda  X MIPA 1  SMAN 1 Dringu  

28.  Siti Nabilatus Salehah  X MIPA 1  SMAN 1 Dringu  

29.  Muhammad Rizki  X MIPA 1  SMAN 1 Dringu  

30.  Agung Jalaludin F.  X MIPA 1  SMAN 1 Dringu  

 

No.  Pertanyaan  
Presentase  

Ya  Tidak  

1 
Apakah Anda menyukai pelajaran 

biologi? 
82% 18% 

2 
Apakah Anda menyukai materi 

vertebrata? 
97,1% 2,9% 

3 
Apakah materi vertebrata sangat 

menyenangkan untuk dipelajari? 
96,7% 4% 

4 
Apakah materi sistem vertebrata sulit 

untuk dipelajari? 
50% 50% 

5 

Apakah pernah melakukan kegiatan 

pembelajaran diluar sekolah pada 

materi vertebrata? 

100% 0% 

6 

Apakah pernah melakukan 

pembelajaran di Taman Wisata Studi 

Lingkungan (TWSL) Kota 

Probolinggo? 

0% 100% 

7 

Pada saat pembelajaran biologi 

berlangsung, apakah anda 

menggunakan sumber belajar (buku, 

diktat, dan lks) untuk menunjang 

pembelajaran ? 

100% 0% 
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No.  Pertanyaan  
Presentase  

Ya  Tidak  

8 

Pada saat pembelajaran dilakukan 

dimasa pandemi, apakah anda 

membutuhkan sumber belajar yang 

berbentuk digital? 

91,2% 8,8% 

9 

Apakah dengan menggunakan sumber 

belajar berbentuk digital dapat 

mempermudah proses belajar anda? 

73,5% 26,5% 

10 

Apakah anda lebih mudah memahami 

materi jika penyajian media 

pembelajaran didominasi gambar? 

96,7% 3,3% 

11 
Apakah anda menyukai pembelajaran 

biologi secara daring ? 
50% 50% 

12 

 Apakah anda pernah mengoperasikan 

smartphone atau laptop dalam 

pembelajaran ? 

91,2% 8,8% 

13 

Dalam pembelajaran, apakah anda 

tertarik menggunakan sumber belajar 

digital seperti ensiklopedia digital? 

96,7% 3,3% 
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Lampiran 8: Kisi-kisi validasi ahli materi 

No.  Aspek  Indikator No. Pernyataan Jumlah 

1  Aspek  

Kelayakan  

isi  

Kesesuaian materi dengan KD  1, 2 2 

Keakuratan materi  3, 4, 5 3 

Mendorong Keingintahuan  6,7,8 3 

2  Aspek 

kelayakan 

penyajian  

Teknik penyajian  9, 10 2 

Pendukung penyajian  11, 12 2 

Keterbacaan  13, 14, 15,  3 

Koherensi dan keruntutan 

berpikir  

16, 17 2 

Dimodifikasi dari (Nesri, 2020 : 56)  
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Lampiran 9: Angket Validasi Ahli Materi 

Angket Validasi Ahli Materi 

Judul Penelitian : Pengembangan Ensiklopedia Digital Berbasis Potensi 

Lokal Taman Wisata Studi Lingkungan (TWSL) Kota 

Probolinggo Pada Materi Vertebrata Untuk Siswa Kelas X 

SMADi SMAN 1 Dringu Kabupaten Probolinggo 

Penyusun : Muhammad Abdillah  

Pembimbing             : Heni Setyawati, S.Si., M.Pd. 

Instansi            : FTIK/Tadris Biologi UIN KH. Ahmad Siddiq Jember  

Dengan hormat, Dengan dilakukannya pengembangan sumber belajar 

biologi berupa ensiklopedia  digital berbasis potensi lokal dari hasil observasi 

vertebrata yang didapatTaman Wisata Studi Lingkungan (TWSL) Kota 

Probolinggo, bapak/Ibu kami mohon untuk berkenan memvalidasi dan 

memberikan penilaian sebagai masukan untuk meperbaiki kualitas produk 

ensiklopedia digital yang telah dibuat. 

A. PETUNJUK PENGISIAN ANGKET  

1. Berilah tanda check list (√) pada kolom skala penilaian yang sesuai 

dengan penilaian Bapak/Ibu. Adapun kriteria penilaian sebagai berikut:  

 Skor 4 : Sangat baik  

 Skor 3 : Baik  

 Skor 2 : Kurang baik  

 Skor 1 : Tidak baik  

Berilah komentar atau saran terkait hal-hal yang menjadi kekurangan pada 

setiap butir pernyataan apabila penilaian Bapak/Ibu kurang baik atau tidak baik. 
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B. PENILAIAN  

Indikator 

Penilaian  

Butir Penilaian  Skor Penilaian 

1  2  3  4  

Kesesuaian 

materi dengan  

KD  

1.Materi yang disajikan pada 

ensiklopedia digital sudah mencakup 

materi yang terkandung dalam 

Kompetensi Dasar (KD)  

    

2.Materi yang disajikan pada 

ensiklopedia digital sudah 

mendukung capaian Kompetensi 

Dasar (KD)  

 

    

Keakuratan 

Materi  

3.Konsep dan definisi yang disajikan 

pada ensiklopedia digital tidak 

menimbulkan banyak tafsir  

    

4.Contoh yang disajikan pada 

ensiklopedia digital dapat  

meningkatkan pemahaman peserta 

didik  

    

5.Simbol/notasi yang digunakan 

pada ensiklopedia digital sudah tepat   

    

6.Contoh yang disajikan pada 

ensiklopedia digital terdapat dalam 

kehidupan sehari-hari  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mendorong 

Keingintahuan  

 

7.Gambar yang disajikan pada 

ensiklopedia digital sudah tepat dan 

mudah dimengerti  

    

8.Contoh yang disajikan pada 

ensiklopedia digital dapat 

mendorong rasa ingin tahu peserta 
didik  

    

Teknik Penyajian  9.Konsep yang disajikan pada 

ensiklopedia digital sudah runtut 

mulai dari yang mudah hingga sukar 

    

Pendukung 

Penyajian  

10.Gambar dan ilusrasi yang 

disajikan pada ensiklopedia digital 

dapat membantu peserta didik 

memahami dan menerapkan konsep 

yang berkaitan dengan materi 
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Indikator 

Penilaian  

Butir Penilaian  Skor Penilaian 

1  2  3  4  

11.Pada ensiklopedia digital terdapat 
link rujukan yang sesuai dengan 

materi 

    

Keterbacaan  12.Penggunaan jenis dan ukuran font 

dalam ensiklopedia digital dapat 

terbaca dengan jelas  

    

13.Penyajian gambar dapat terlihat 

dengan jelas  

    

14.Struktur kalimat yang ditulis 

dalam ensiklopedia digital mudah 

dipahami oleh siswa  

    

15.Kalimat yang digunakan 
komunikatif  

    

Koherensi dan 

keruntutan 

berpikir  

16.Katertautan antar kegiatan 

belajar/alinea  

    

17.Keutuhan antar kegiatan 

belajar/alinea  

    

Total Skor     

 

KOMENTAR DAN SARAN PERBAIKAN:  

………………………………………………………………………… 

………………………………………………………………………… 

………………………………………………………………………… 

………………………………………………………………………… 

………………………………………………………………………… 

…………………………………………………………………………  
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C. KESIMPULAN  

Lingkari pada nomor sesuai dengan kesimpulan, bahwa lembar angket analisis 

kebutuhan dinyatakan:  

1. Layak digunakan untuk uji coba tanpa revisi  

2. Layak digunakan untuk uji coba dengan revisi sesuai saran  

3. Tidak layak digunakan untuk uji coba  

Jember, 

Ahli Materi 

 

……………………… 

NIP.     
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Lampiran 10: Rubrik Penilaian Validasi Ahli Materi 

RUBRIK PENILAIAN VALIDASI AHLI MATERI 

No  Butir Penilaian  Skor Kriteria  

1  

 

 

 

Materi yang disajikan pada 

ensiklopedia digital sudah  

mencakup materi yang 

terkandung dalam  

Kompetensi Dasar (KD)  

 

 

 

4 Jika materi yang disajikan 

pada ensiklopedia digital 

sudah mencakup materi yang 

terkandung dalam Kompetensi 

Dasar (KD)  

3 Jika materi yang disajikan 

pada ensiklopedia digital 

cukup mencakup materi yang 

terkandung dalam Kompetensi 

Dasar (KD)  

2 Jika materi yang disajikan 

pada ensiklopedia digital 

kurang mencakup materi yang 

terkandung dalam Kompetensi 

Dasar (KD)  

1 Jika materi yang disajikan 

pada ensiklopedia digital tidak 

mencakup materi yang 

terkandung dalam Kompetensi 

Dasar (KD)  

2  

 

 

 

Materi yang disajikan pada 

ensiklopedia digital sudah 

mendukung capaian 

Kompetensi Dasar (KD)  

 

 

 

4 Jika materi yang disajikan 

pada ensiklopedia digital 

sangat mendukung capaian 

Kompetensi Dasar (KD)  

3 Jika materi yang disajikan 

pada ensiklopedia digital 

cukup mendukung capaian 

Kompetensi Dasar (KD)  

2 Jika materi yang disajikan 

pada ensiklopedia digital 

kurang mendukung capaian 

Kompetensi Dasar (KD)  

1 Jika materi yang disajikan 

pada ensiklopedia digital tidak 

mendukung capaian 
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No  Butir Penilaian  Skor Kriteria  

Kompetensi Dasar (KD) 

3  

 

 

 

Konsep dan definisi yang 

disajikan pada ensiklopedia 

digital tidak  

menimbulkan banyak  

tafsir  

 

 

 

4 Jika konsep dan definisi yang 

disajikan pada ensiklopedia 

digital tidak menimbulkan 

banyak tafsir  

3 Jika konsep dan definisi yang 

disajikan pada ensiklopedia 

digital sedikit menimbulkan 

banyak tafsir  

2 Jika konsep dan definisi yang 

disajikan pada ensiklopedia 

digital cukup menimbulkan 

banyak tafsir  

1 Jika konsep dan definisi yang 

disajikan pada ensiklopedia 

digital banyak menimbulkan 

banyak tafsir  

4  

 

 

 

 

 

 

 

Contoh yang disajikan pada 

ensiklopedia digital dapat 

meningkatkan pemahaman 

peserta didik  

 

 

 

4 Jika contoh yang disajikan 

pada ensiklopedia digital 

dapat meningkatkan 

pemahaman peserta didik  

3 Jika contoh yang disajikan 

pada ensiklopedia digital 

cukup meningkatkan 

pemahaman peserta didik  

2 Jika contoh yang disajikan 

pada ensiklopedia digital 

kurang meningkatkan 

pemahaman peserta didik  

1 Jika contoh yang disajikan 

pada ensiklopedia digital tidak 

dapat meningkatkan 

pemahaman peserta didik  

4 Jika konsep dan definisi yang 

disajikan pada ensiklopedia 

digital tidak menimbulkan 

banyak tafsir  

5  

 

 

Simbol/notasi yang 

digunakan pada 

ensiklopedia digital sudah 

4 Jika simbol/notasi yang 

digunakan pada ensiklopedia 

digital sudah sangat tepat  
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No  Butir Penilaian  Skor Kriteria  

 tepat  

 

 

 

3 Jika simbol/notasi yang 

digunakan pada ensiklopedia 

digital sudah cukup tepat  

2 Jika simbol/notasi yang 

digunakan pada ensiklopedia 

digital kurang tepat  

1 Jika simbol/notasi yang 

digunakan pada ensiklopedia 

digital tidak tepat  

6  

 

 

 

Contoh/permasalahan yang 

disajikan pada ensiklopedia 

digital terdapat dalam 

kehidupan sehari-hari  

 

 

 

4 Jika contoh/permasalahan 

yang disajikan pada 

ensiklopedia digital banyak 

terdapat dalam kehidupan 

sehari-hari  

3 Jika contoh/permasalahan 

yang disajikan pada 

ensiklopedia digital terdapat 

dalam kehidupan sehari-hari  

2 Jika contoh/permasalahan 

yang disajikan pada 

ensiklopedia digital kurang 

terdapat dalam kehidupan 

sehari-hari  

1 Jika contoh/permasalahan 

yang disajikan pada 

ensiklopedia digital tidak 

terdapat dalam kehidupan 

sehari-hari  

7  Gambar dan ilustrasi yang 

disajikan pada ensiklopedia 

digital sudah tepatdan 

mudahdimengerti 

4 Jika gambar dan ilustrasi yang 

disajikan pada ensiklopedia 

digital sudah tepat dan mudah 

dimengerti  

3 Jika gambar dan ilustrasi yang 

disajikan pada ensiklopedia 

digital cukup tepat dan mudah 

dimengerti  

2 Jika gambar dan ilustrasi yang 

disajikan pada ensiklopedi 

 a digital sudah tepat namun 

sulit dimengerti  
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No  Butir Penilaian  Skor Kriteria  

1 Jika gambar dan ilustrasi yang 

disajikan pada ensiklopedia 

digital tidak tepat dan sulit 

dimengerti  

 8 

 

 

Contoh/permasalahan yang 

disajikan pada ensiklopedia 

digital dapat mendorong 

rasa ingin tahu peserta 

didik  

 

 

 

4 Jika contoh/permasalahan 

yang disajikan pada 

ensiklopedia digital sangat 

mendorong rasa ingin tahu 

peserta didik  

3 Jika contoh/permasalahan 

yang disajikan pada 

ensiklopedia digital cukup 

mendorong rasa ingin tahu 

peserta didik  

2 Jika contoh/permasalahan 

yang disajikan pada 

ensiklopedia digital kurang 

mendorong rasa ingin tahu 

peserta didik  

1 Jika contoh/permasalahan 

yang disajikan pada 

ensiklopedia digital tidak 

mendorong rasa ingin tahu 

peserta didik  

 9 Konsep yang disajikan 

pada ensiklopedia digital 

sudah runtut mulai dari 

yang mudah hingga sukar 

4 Jika konsep yang disajikan 

pada ensiklopedia digital 

sudah runtut mulai dari yang 

mudah hingga sukar 

3 Jika konsep yang disajikan 

pada ensiklopedia digital 

cukup runtut mulai dari yang 

mudah hingga sukar  

2 Jika konsep yang disajikan 

pada ensiklopedia digital 

kurang runtut mulai dari yang 

mudah hingga sukar  

1 Jika konsep yang disajikan 

pada ensiklopedia digital tidak 

  runtut mulai dari yang mudah 

hingga sukar  
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No  Butir Penilaian  Skor Kriteria  

10 

 

 

Pada ensiklopedia digital 

terdapat contoh yang dapat 

membantu menguatkan 

pemahaman peserta didik  

 

 

 

4 Jika pada ensiklopedia digital  

terdapat contoh yang sangat 

membantu menguatkan 

pemahaman peserta didik  

3 Jika pada ensiklopedia digital 

terdapat contoh yang cukup 

membantu menguatkan 

pemahaman peserta didik  

2 Jika pada ensiklopedia digital 

terdapat contoh yang kurang 

membantu menguatkan 

pemahaman peserta didik  

1 Jika pada ensiklopedia digital  

terdapat contoh yang tidak 

membantu menguatkan 

pemahaman peserta didik  

11 Gambar dan ilusrasi yang 

disajikan pada ensiklopedia 

digital dapat membantu 

peserta didik memahami 

dan menerapkan konsep 

yang berkaitan dengan 

materi 

4 Jika gambar dan ilusrasi yang 

disajikan pada ensiklopedia 

digital sangat membantu 

peserta didik memahami dan 

menerapkan konsep yang 

berkaitan dengan materi  

3 Jika gambar dan ilusrasi yang 

disajikan pada ensiklopedia 

digital cukup membantu 

peserta didik memahami dan 

menerapkan konsep yang 

berkaitan dengan materi  

2 Jika gambar dan ilusrasi yang 

disajikan pada ensiklopedia 

digital kurang membantu 

peserta didik memahami dan 

menerapkan konsep yang 

berkaitan dengan materi  

1 Jika gambar dan ilusrasi yang 

disajikan pada ensiklopedia 

digital tidak dapat membantu 

peserta didik memahami dan 

menerapkan konsep yang 

berkaitan dengan materi  
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No  Butir Penilaian  Skor Kriteria  

12 

 

 

 

Pada ensiklopedia digital 

terdapat artikel pendukung 

yang sesuai dengan materi  

 

 

 

4 Jika pada ensiklopedia digital 

terdapat artikel pendukung 

yang sesuai dengan materi  

3 Jika pada ensiklopedia digital 

terdapat artikel pendukung 

yang cukup sesuai dengan 

materi  

2 Jika pada ensiklopedia digital 

terdapat artikel pendukung 

yang tidak sesuai dengan 

materi  

1 Jika pada ensiklopedia digital 

tidak terdapat artikel  

pendukung   

13 Penggunaan jenis dan 

ukuran font dalam 

ensiklopedia digital dapat 

terbaca dengan jelas 

4 Jika penggunaan jenis dan 

ukuran font dalam 

ensiklopedia digital dapat 

terbaca dengan jelas 

3 Jika penggunaan jenis dan 

ukuran font dalam 

ensiklopedia digital cukup 

terbaca dengan jelas  

2 Jika penggunaan jenis dan 

ukuran font dalam 

ensiklopedia digital kurang 

terbaca dengan jelas  

1 Jika penggunaan jenis dan 

ukuran font dalam 

ensiklopedia digital tidak 

terbaca dengan jelas  

14 

 

 

Struktur kalimat yang 

ditulis dalam ensiklopedia 

digital mudah dipahami 

oleh siswa  

 

 

4 Jika struktur kalimat yang 

ditulis dalam ensiklopedia 

digital mudah dipahami oleh 

siswa  

3 Jika struktur kalimat yang 

ditulis dalam ensiklopedia 

digital cukup mudah dipahami 

oleh siswa  
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No  Butir Penilaian  Skor Kriteria  

2 Jika struktur kalimat yang 

ditulis dalam ensiklopedia 

digital kurang mudah 

dipahami oleh siswa  

1 Jika struktur kalimat yang 

ditulis dalam ensiklopedia 

digital tidak mudah dipahami 

oleh siswa  
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 Lampiran 11: Lembar validasi instrumen validasi ahli materi 

 

LEMBAR VALIDASI  

INSTRUMEN VALIDASI AHLI MATERI 

 

Nama : Muhammad Abdillah 

Judul Penelitian : Pengembangan Ensiklopedia Digital Berbasis Potensi 

Lokal Taman Wisata Studi Lingkungan (TWSL) Kota 

Probolinggo Pada Materi Vertebrata Untuk Siswa Kelas X 

SMA di SMAN 1 Dringu Kabupaten Probolinggo 

Validator : Ira Nurmawati, S.Pd., M.Pd 

A. Petunjuk Pengisian  

a) Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Ibu 

sebagai validator instrumen atau angket validasi.   

b) Ibu dimohon untuk memberikan penilaian dengan memberi tanda 

cek (√) pada kolom skor penilaian yang tersedia. Deskripsi skala 

penilaian sebagai berikut:  

1 = Tidak Sesuai   

2 = Kurang Sesuai  

3 = Sesuai  

4 = Sangat Sesuai  

c) Mohon berikan kritik dan saran agar peneliti dapat pemperbaiki 

kekurangan.  
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B. Penilaian 

1. Aspek Format  

No.  Butir Penilaian  

  

 Skor Penilaian  

1  2  3  4  

  1.  Petunjuk  penggunaan  angket 

dinyatakan dengan jelas.   

     √ 

  2.  Kalimat  tidak  menimbulkan 

penafsiran ganda.   

    √  

2. Aspek Isi  

No.  Butir Penilaian  

  

 Skor Penilaian  

1  2  3  4  

  3.  Indikator  sesuai  dengan tujuan 

penilaian.  

      √ 

  4.  Aspek yang diukur dalam indikator 

sesuai dengan kisi-kisi.   

      √ 

  5.  Rubrik  penilaian  sesuai 

 dengan indikator.  

      √ 

3. Aspek Konstruksi  

No.  Butir Penilaian  

  

 Skor Penilaian  

1  2  3  4  

  6.  Menggunakan  kata  kerja 

operasional.  

      √ 

  7.  Kejelasan rubrik penilaian dengan 

skor penilaian.   

      √ 

4. Aspek Bahasa  

No.  Butir Penilaian  

  

 Skor Penilaian  

1  2  3  4  

  8.   Menggunakan bahasa yang sesuai 

dengan kaidah Bahasa Indonesia.   

      √ 

  9.  Struktur kalimat sederhana.         √ 

  10.  Menggunakan kata-kata atau istilah 

yang berlaku untuk umum.   

      √ 
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C. Komentar dan Saran:   

Sudah Layak Digunakan Untuk Digunakan Mencari Data 

 

D. Kesimpulan  

Secara umum, instrumen validasi ahli materi ini dinyatakan:  

1. Layak digunakan tanpa ada revisi.  

2. Layak digunakan dengan revisi.  

3. Tidak layak digunakan.  

*) Lingkari salah satu  

  

Jember, 6 April 2022   

 Validator   

   

  

Ira Nurmawati, S.Pd., M.Pd 

 NUP. 20160370 
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Lampiran 12: Hasil Validasi ahli Materi 

1. Validator 1
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2. Validator 2 

 LEMBAR VALIDASI  

ENSIKLOPEDIA DIGITAL BERBASIS POTENSI LOKAL TAMAN 

WISATA STUDI LINGKUNGAN (TWSL) KOTA PROBOLINGGO PADA 

MATERI VERTEBRATA 

UNTUK AHLI MATERI 

Judul Penelitian : Pengembangan Ensiklopedia Digital Berbasis Potensi 

Lokal Taman Wisata Studi Lingkungan (TWSL) Kota 

Probolinggo Pada Materi Vertebrata Untuk Siswa Kelas X 

SMA di SMAN 1 Dringu Kabupaten Probolinggo 

Penyusun : Muhammad Abdillah  

Pembimbing             : Heni Setyawati, S.Si., M.Pd. 

Instansi            : FTIK/Tadris Biologi UIN KH. Ahmad Siddiq Jember  

Dengan hormat, Dengan dilakukannya pengembangan sumber belajar 

biologi berupa ensiklopedia  digital berbasis potensi lokal dari hasil observasi 

vertebrata yang didapatTaman Wisata Studi Lingkungan (TWSL) Kota 

Probolinggo, bapak/Ibu kami mohon untuk berkenan memvalidasi dan 

memberikan penilaian sebagai masukan untuk meperbaiki kualitas produk 

ensiklopedia digital yang telah dibuat. 

A. PETUNJUK PENGISIAN ANGKET  

2. Berilah tanda check list (√) pada kolom skala penilaian yang sesuai 

dengan penilaian Bapak/Ibu. Adapun kriteria penilaian sebagai berikut:  

 Skor 4 : Sangat baik  

 Skor 3 : Baik  

 Skor 2 : Kurang baik  

 Skor 1 : Tidak baik  

3. Berilah komentar atau saran terkait hal-hal yang menjadi kekurangan pada 

setiap butir pernyataan apabila penilaian Bapak/Ibu kurang baik atau tidak 

baik  
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B. PENILAIAN  

Indikator 

Penilaian  

Butir Penilaian  Skor Penilaian 

1  2  3  4  

Kesesuaian 

materi dengan  

KD  

1.Materi yang disajikan pada 

ensiklopedia digital sudah mencakup 

materi yang terkandung dalam 

Kompetensi Dasar (KD)  

   √ 

2.Materi yang disajikan pada 

ensiklopedia digital sudah 

mendukung capaian Kompetensi 

Dasar (KD)  

   √ 

Keakuratan 

Materi  

3.Konsep dan definisi yang disajikan 

pada ensiklopedia digital tidak 

menimbulkan banyak tafsir  

   √ 

4.Contoh yang disajikan pada 

ensiklopedia digital dapat  

meningkatkan pemahaman peserta 

didik  

   √ 

5.Simbol/notasi yang digunakan 

pada ensiklopedia digital sudah tepat   

   √ 

6.Contoh yang disajikan pada 

ensiklopedia digital terdapat dalam 

kehidupan sehari-hari  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

Mendorong 

Keingintahuan  

 

7.Gambar yang disajikan pada 

ensiklopedia digital sudah tepat dan 

mudah dimengerti  

  √  

8.Contoh yang disajikan pada 

ensiklopedia digital dapat 

mendorong rasa ingin tahu peserta 

didik  

  √  

Teknik Penyajian  9.Konsep yang disajikan pada 

ensiklopedia digital sudah runtut 

mulai dari yang mudah hingga sukar 

   √ 
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Indikator 

Penilaian  

Butir Penilaian  Skor Penilaian 

1  2  3  4  

Pendukung 

Penyajian  

10.Gambar dan ilusrasi yang 

disajikan pada ensiklopedia digital 

dapat membantu peserta didik 

memahami dan menerapkan konsep 

yang berkaitan dengan materi 

   √ 

11.Pada ensiklopedia digital terdapat 

link rujukan yang sesuai dengan 

materi 

   √ 

Keterbacaan  12.Penggunaan jenis dan ukuran font 

dalam ensiklopedia digital dapat 

terbaca dengan jelas  

   √ 

13.Penyajian gambar dapat terlihat 

dengan jelas  

   √ 

14.Struktur kalimat yang ditulis 

dalam ensiklopedia digital mudah 

dipahami oleh siswa  

   √ 

15.Kalimat yang digunakan 

komunikatif  

   √ 

Koherensi dan 

keruntutan 

berpikir  

16.Katertautan antar kegiatan 

belajar/alinea  

   √ 

17.Keutuhan antar kegiatan 

belajar/alinea  

   √ 

Total Skor     

 

KOMENTAR DAN SARAN PERBAIKAN:  

1. Tambahkan bahwa buku ini mengacu pada KI & KD pada kurikulum …..  

2. Tuliskan bahasa latin dg italic 

3. Daftar Pustaka (Campbell, 2003 diganti yg lebih update)  

 

C. KESIMPULAN  
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Lingkari pada nomor sesuai dengan kesimpulan, bahwa lembar angket analisis 

kebutuhan dinyatakan:  

1. Layak digunakan untuk uji coba tanpa revisi  

2. Layak digunakan untuk uji coba dengan revisi sesuai saran  

3. Tidak layak digunakan untuk uji coba  

 

 

Jember,17 April 2022 

Ahli Materi 

 

Mohammad Wildan H, M.Pd 

NUP. 201701148  
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Lampiran 13 : Kisi-Kisi Angket Validasi Ahli Media  

 

Kisi-Kisi Penyusunan Angket Validasi Ahli Media 

No  Aspek  Indikator  No. Pernyataan Jumlah 

1  Kelayakan 

Penyajian  

Teknik penyajian  1, 2, 3, 4 4 

Pendukung penyajian materi  5, 6, 7 3 

Kelengkapan penyajian  8, 9, 10, 11 5 

2  Kelayakan 

Kegrafikan  

Desain sampul buku  12, 13, 14, 15, 16, 

17, 18, 19 

8 

Desain isi buku  20, 21, 22, 23, 24, 

25, 26, 27, 28, 29, 

30 

11 

 JUMLAH TOTAL 30 

Sumber : Badan Standar Nasional Pendidikan (2007) dengan modifikasi  

 

   



155 

 

 

Lampiran 14: Angket Validasi Ahli Media 

ANGKET VALIDASI AHLI MEDIA 

Judul Penelitian : Pengembangan Ensiklopedia Digital Berbasis Potensi Lokal 

Taman Wisata Studi Lingkungan (TWSL) Kota Probolinggo 

Pada Materi Vertebrata Untuk Siswa Kelas X SMA di 

SMAN 1 Dringu Kabupaten Probolinggo 

Penyusun : Muhammad Abdillah  

Pembimbing : Heni Setyawati, S.Si., M.Pd. 

Instansi          : FTIK/Tadris Biologi UIN KH. Ahmad Siddiq Jember  

Dengan hormat, Dengan dilakukannya pengembangan sumber belajar 

biologi berupa ensiklopedia  digital berbasis potensi lokal dari hasil observasi 

vertebrata yang didapatTaman Wisata Studi Lingkungan (TWSL) Kota 

Probolinggo, bapak/Ibu kami mohon untuk berkenan memvalidasi dan 

memberikan penilaian sebagai masukan untuk meperbaiki kualitas produk 

ensiklopedia digital yang telah dibuat. 

A. PETUNJUK PENGISIAN ANGKET  

4. Berilah tanda check list (√) pada kolom skala penilaian yang sesuai 

dengan penilaian Bapak/Ibu. Adapun kriteria penilaian sebagai berikut:  

 Skor 4 : Sangat baik  

 Skor 3 : Baik  

 Skor 2 : Kurang baik  

 Skor 1 : Tidak baik  

5. Berilah komentar atau saran terkait hal-hal yang menjadi kekurangan pada 

setiap butir pernyataan apabila penilaian Bapak/Ibu kurang baik atau tidak 

baik.   
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D. PENILAIAN  

 

Indikator  Butir Penilaian  Skala Penilaian  

1  2  3  4  

Teknik 

Penyajian  

1.Menampilkan kompetensi inti dan 

kompetensi dasar  

    

2.Menampilkan tujuan pembelajaran      

3.Keruntutan penyajian materi      

4.Konsistensi sistematika penyajian 

materi  

    

Pendukung  

Penyajian 

Materi  

5.Kesesuaian dan ketepatan materi      

6.Gambar dalam ensiklopedia digital 

sesuai dengan materi yang dibahas  

    

7.Terdapat artikel/fakta unik yang 

sesuai dengan materi  

    

Kelengkapan 

Penyajian  

8.TerdapatPendahuluan      

9.Terdapat Daftar isi      

10.Terdapat Glosarium      

11.Terdapat Daftar pustaka      

Desain  

Sampul  

Ensiklopedia 

Digital  

12.Penataan tata letak pada sampul 

depan dan belakang sesuai/harmonis  

    

13.Komposisi tata letak (judul, 

pengarang, ilustrasi, logo, dll) 

seimbang dan seirama dengan tata 

letak isi  

    

14.Ukuran huruf judul ensiklopedia 

digital lebih dominan dibandingkan 

dengan nama pengarang dan penerbit.  
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Indikator  Butir Penilaian  Skala Penilaian  

1  2  3  4  

15.Warna judul ensiklopedia digital 

kontras dari pada warna latar belakang  

    

16.Ukuran huruf proporsional 

dibandingkan ukuran ensiklopedia 

digital  

    

17. Kesesuaian penggunaan kombinasi 

jenis huruf  

    

18.Gambar sampul ensiklopedia 

digital sesuai dengan materi  

    

19.Gambar sampul ensiklopedia 

digital mampu menarik perhatian  

    

Desain Isi  

Ensiklopedia 

Digital  

20.Penempatan unsur tata letak 

konsisten  

    

21.Pemisahan antar paragraf jelas      

22.Penempatan judul bab dan yang 

setara (kata pengantar, daftar isi, dll) 

seragam dan konsisten  

    

23.Bidang cetak dan margin 

proporsional terhadap ukuran 

ensiklopedia digital  

    

24.Spasi antar teks dan ilustrasi sesuai      

25.Margin antar dua halaman 

berdampingan proporsional  

    

26.Penempatan hiasan dan ilustrasi 

sebagai latar belakang tidak 

mengganggu judul, teks, dan angka 
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Indikator  Butir Penilaian  Skala Penilaian  

1  2  3  4  

halaman  

27.Terdapat halaman ensiklopedia 

digital  

    

28.Terdapat keterangan gambar      

29.Tidak terlalu banyak menggunakan 

jenis huruf  

    

30.Spasi antar baris, huruf, dan 

susunan teks normal  

    

Total Skor     

 KOMENTAR DAN SARAN PERBAIKAN:  

………………………………………………………………………… 

………………………………………………………………………… 

………………………………………………………………………… 

………………………………………………………………………… 

………………………………………………………………………… 

E. KESIMPULAN  

Lingkari pada nomor sesuai dengan kesimpulan, bahwa lembar angket analisis 

kebutuhan dinyatakan:  

1. Layak digunakan untuk uji coba tanpa revisi  

2. Layak digunakan untuk uji coba dengan revisi sesuai saran  

3. Tidak layak digunakan untuk uji coba  

 

Jember, 

Ahli Media  

 

………………………  

NIP 
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Lampiran 15: Rubrik Penilaian Validasi Ahli Media 

Rubrik Penilaian Validasi Ahli Media 

No  Butir Penilaian  Skor KRITERIA  

1  

 

 

 

Menampilkan 

kompetensi inti dan 

kompetensi dasar  

 

 

 

4 Jika menampilkan KI dan KD yang 

sesuai dengan materi yang disajikan  

3 Jika menampilkan KI dan KD yang 

kurang sesuai dengan materi yang 

disajikan  

2 Jika menampilkan KI atau KD saja  

1 Jika tidak menampilkan KI dan KD  

2  

 

 

 

Menampilkan  tujuan 

pembelajaran  

 

 

 

4 Jika tujuan pembelajaran jelas dan 

mudah dipahami pembaca  

3 Jika tujuan pembelajaran jelas tapi 

kurang mudah dipahami pembaca  

2 Jika tujuan pembelajaran kurang jelas 

dan kurang mudaah dipahami 

pembaca  

1 Jika  tidak  menampilkan  tujuan 

pembelajaran  

3  

 

 

 

Keruntutan penyajian 

materi  

 

 

 

4 Penyajian materi runtut mulai dari 

yang mudah ke sukar, dari yang 

konkret ke abstrak dan dari yang 

sederhana ke kompleks  

3 Penyajian materi runtut mulai dari 

yang sukar ke mudah, dari yang 

abstrak ke konkret dan dari yang 

kompleks ke sederhana  

2 Penyajian materi kurang runtut  

1 Penyajian materi tidak runtut  

4  Konsistensi sistematika 

penyajian materi  

4 Sistematika penyajian materi dalam 

bab yakni terdapat kata pengantar, 

daftar isi, KI dan KD, tujuan 

pembelajaran, pendahuluan, materi, 

evaluasi, daftar pustaka dan biografi 

penulis  
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No  Butir Penilaian  Skor KRITERIA  

3 Sistematika penyajian materi dalam 

bab yakni minimal terdapat 8 kriteria 

dari skor 4  

2 Sistematikan penyajian materi dalam 

bab yakni minimal terdapat 7 kriteria 

dari skor 4  

1 Sistematika penyajian materi dalam 

bab yakni minimal terdapat 6 kriteria 

dari skor 4  

5  

 

 

 

Kesesuaian dan 

ketepatan materi  

 

 

 

4 Uraian materi yang disajikan sesuai 

dan tepat dengan teori dan  

kompetensi yang harus dicapai  

3 Uraian materi yang disajikan sesuai 

dengan teori tetapi tidak tepat dengan 

kompetensi yang harus dicapai  

2 Uraian materi yang disajikan kurang 

sesuai dan tepat dengan teori dan 

kompetensi yang harus dicapai  

1 Uraian materi yang disajikan tidak 

sesuai dan tidak tepat dengan teori 

dan kompetensi yang harus dicapai  

6  

 

 

 

Gambar dalam buku 

saku sesuai dengan 

materi yang dibahas  

 

 

 

4 Gambar jelas, menarik, dan sesuai 

dengan materi yang dibahas  

3 Gambar menarik dan sesuai dengan 

materi yang dibahas tetapi tidak jelas  

2 Gambar sesuai dengan materi yang 

dibahas tetapi tidak menarik dan tidak 

jelas  

1 Gambar tidak jelas, tidak menarik dan 

tidak sesuai dengan materi yang 

dibahas  

7  

 

Terdapat artikel/fakta 

unik yang sesuai  

dengan materi  

 

4 Terdapat artikel/fakta unik yang 

sesuai dengan materi yang dibahas 

dan mudah dipahami oleh pembaca  
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No  Butir Penilaian  Skor KRITERIA  

3 Terdapat artikel/fakta unik yang 

mudah dipahami oleh pembaca tetapi 

tidak sesuai dengan materi yang 

dibahas 

2 Terdapat artikel/fakta unik tetapi tidak 

sesuai dengan materi yang dibahas 

dan tidak mudah dipahami oleh 

pembaca   

1 Tidak terdapat artikel/fakta unik  

8  

 

 

 

Pendahuluan  

 

 

 

4 Terdapat pendahuluan yang disajikan 

dengan sangat jelas  

3 Terdapat pendahuluan yang disajikan 

dengan cukup jelas  

2 Terdapat pendahuluan yang disajikan 

dengan kurang jelas  

1 Tidak terdapat pendahuluan  

9  

 

 

 

Terdapat Daftar isi  

 

 

 

4 Terdapat daftar isi yang disajikan 

dengan sangat jelas  

3 Terdapat daftar isi yang disajikan 

dengan cukup jelas  

2 Terdapat daftar isi yang disajikan 

dengan kurang jelas  

1 Tidak terdapat daftar isi  

10  

 

 

 

Terdapat Glosarium  

 

 

 

4 Terdapat glosarium yang disajikan 

dengan sangat jelas  

3 Terdapat glosarium yang disajikan 

dengan cukup jelas  

2 Terdapat glosarium yang disajikan 

dengan kurang jelas  

1 Tidak terdapat glosarium  

11  Terdapat daftar pustaka  4 Terdapat daftar pustaka yang disusun 

sesuai dengan format nama 

pengarang, tahun, judul buku (dicetak 

miring), kota terbit dan nama penerbit.  
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No  Butir Penilaian  Skor KRITERIA  

3 Terdapat daftar pustaka yang disusun 

kurang sesuai dengan format pada 

skor 4  

2 Terdapat daftar pustaka yang disusun 

tidak sesuai dengan format pada skor 

4  

1 Tidak terdapat daftar pustaka  

12  

 

 

 

Penataan tata letak pada 

sampul depan dan 

belakang 

sesuai/harmonis  

 

 

 

4 Penataan tata letak pada sampul depan 
dan belakang sangat  

sesuai/harmonis  

3 Penataan tata letak pada sampul depan 

dan belakang cukup  

sesuai/harmonis  

2 Penataan tata letak pada sampul depan 

dan belakang kurang  

sesuai/harmonis  

1 Penataan tata letak pada sampul depan 

dan belakang tidak  

sesuai/harmonis  

13  

 

 

 

Komposisi tata letak 

(judul, pengarang, 

ilustrasi, logo, dll) 

seimbang dan seirama 

dengan tata letak isi  

 

 

 

4 Komposisi tata letak (judul, 

pengarang, ilustrasi, logo, dll) sangat 

seimbang dan seirama dengan tata 

letak isi  

3 Komposisi tata letak (judul, 

pengarang, ilustrasi, logo, dll) 

seimbang dan seirama dengan tata 

letak isi  

2 Komposisi tata letak (judul, 

pengarang, ilustrasi, logo, dll) kurang 

seimbang dan seirama dengan tata 

letak isi  

1 Komposisi tata letak (judul, 

pengarang, ilustrasi, logo, dll) tidak 

seimbang dan seirama dengan tata 

letak isi  

14  

 

 

Ukuran huruf judul 

ensiklopedia digital 
lebih dominan 

4 Ukuran huruf judul ensiklopedia 

digital lebih dominan dibandingkan 

dengan nama pengarang dan penerbit  
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No  Butir Penilaian  Skor KRITERIA  

 dibandingkan dengan 
nama pengarang dan  

penerbit  

 

 

 

3 Ukuran huruf judul ensiklopedia 

digital cukup dominan dibandingkan 

dengan nama pengarang dan penerbit  

2 Ukuran huruf judul ensiklopedia 

digital kurang dominan dibandingkan 

dengan nama pengarang dan penerbit  

1 Ukuran huruf judul ensiklopedia 

digital sama dengan nama pengarang 

dan penerbit  

15  

 

 

 

Warna judul 

ensiklopedia digital 

kontras daripada warna 

latar belakang  

 

 

 

4 Warna judul ensiklopedia digital 

sangat kontras daripada warna latar 

belakang  

3 Warna judul ensiklopedia digital 

kontras daripada warna latar belakang  

2 Warna judul ensiklopedia digital 

kurang kontras daripada warna latar 

belakang  

1 Warna judul ensiklopedia digital tidak 

kontras daripada warna latar belakang  

16  

 

 

Ukuran  huruf  

proporsional 

dibandingkan ukuran 

ensiklopedia digital  

 

 

4 Ukuran huruf disusun sangat 
proporsional dibandingkan ukuran  

ensiklopedia digital  

3 Ukuran huruf disusun cukup 

proporsional dibandingkan ukuran  

ensiklopedia digital  

2 Ukuran huruf disusun kurang 

proporsional dibandingkan ukuran  
ensiklopedia digital  

1 Ukuran huruf disusun tidak 

proporsional dibandingkan ukuran  
ensiklopedia digital  

17  

 

 

 

Kesesuaian penggunaan 

kombinasi  

jenis huruf  

 

4 Penggunaan kombinasi jenis huruf 

disusun dengan sangat baik  

3 Penggunaan kombinasi jenis huruf 
disusun dengan baik  

2 Penggunaan kombinasi jenis huruf 

disusun dengan kurang baik  

1 Penggunaan kombinasi jenis huruf 

disusun dengan tidak baik  
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No  Butir Penilaian  Skor KRITERIA  

18  

 

 

 

Gambar sampul 

ensiklopedia digital 

sesuai dengan materi  

 

 

 

4 Gambar sampul ensiklopedia digital 
sangat sesuai dengan materi  

3 Gambar sampul ensiklopedia digital 
cukup sesuai dengan materi  

2 Gambar sampul ensiklopedia digital 
kurang sesuai dengan materi  

1 Gambar sampul ensiklopedia digital 
tidak sesuai dengan materi  

19  

 

 

 

Gambar sampul 
ensiklopedia digital 

mampu menarik  

perhatian  

 

 

 

4 Gambar sampul ensiklopedia digital 
sangat menarik perhatian  

3 Gambar sampul ensiklopedia digital 
cukup menarik perhatian  

2 Gambar sampul ensiklopedia digital 

kurang menarik perhatian  

1 Gambar sampul ensiklopedia digital 

tidak menarik perhatian  

20  

 

 

 

Penempatan unsur tata 

letak konsisten  

 

 

 

4 Seluruh penempatan unsur tata letak 
konsisten  

3 Sebagian penempatan unsur tata letak 
konsisten  

2 Beberapa penempatan unsur tata letak 

konsisten  

1 Seluruh penempatan unsur tata letak 

tidak konsisten  

21  

 

 

 

Pemisahan  antar  

paragraf jelas  

 

 

 

4 Pemisah antar paragraf sangat jelas  

3 Pemisah antar paragraf cukup jelas  

2 Pemisah antar paragraf kurang jelas  

1 Pemisah antar paragraf tidak jelas  

22  

 

 

 

Penempatan judul bab 

dan yang setara (kata 
pengantar, daftar isi, 

dll) seragam dan  

konsisten  

 

 

 

4 Penempatan judul bab dan yang setara 

(kata pengantar, daftar isi, dll) disusun 

dengan sangat baik dan konsisten  

3 Penempatan judul bab dan yang setara 

(kata pengantar, daftar isi, dll) disusun 

dengan cukup baik dan konsisten  

2 Penempatan judul bab dan yang setara 
(kata pengantar, daftar isi, dll) disusun 

dengan kurang baik dan  

kurang konsisten  
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No  Butir Penilaian  Skor KRITERIA  

  1 Penempatan judul bab dan yang setara 

(kata pengantar, daftar isi, dll) disusun 

dengan tidak baik dan tidak konsisten  

23  

 

 

Bidang cetak dan 

margin proporsional 
terhadap ukuran  

ensiklopedia digital  

 

 

4 Bidang cetak dan margin disusun 

sangat proporsional terhadap ukuran 

ensiklopedia digital   

3 Bidang cetak dan margin disusun 

cukup proporsional terhadap ukuran 

ensiklopedia digital  

2 Bidang cetak dan margin disusun 

kurang proporsional terhadap ukuran 

ensiklopedia digital  

1 Bidang cetak dan margin disusun 

tidak proporsional terhadap ukuran 

ensiklopedia digital  

24  

 

 

 

Spasi antar teks dan 

ilustrasi sesuai  

 

 

 

4 Seluruh spasi antar teks dan ilustrasi 

sangat sesuai  

3 Seluruh spasi antar teks dan ilustrasi 

cukup sesuai  

2 Seluruh spasi antar teks dan ilustrasi 

kurang sesuai  

1 Seluruh spasi antar teks dan ilustrasi 

tidak sesuai  

25  

 

 

 

Marginantar dua 

halaman berdampingan 

proporsional 

 

 

4 Margin  antar  dua  halaman  

berdampingan sangat proporsional  

3 Margin  antar  dua  halaman  

berdampingan cukup proporsional  

2 Margin  antar  dua  halaman  

berdampingan kurang proporsional  

1 Margin  antar  dua  halaman  

berdampingan tidak proporsional  

26  Penempatan hiasan dan 

ilustrasi sebagai latar 
belakangtidak 

mengganggu judul, 
teks, dan angka 
halaman  

4 Penempatan hiasan dan ilustrasi 

sebagai latar belakang disusun  

dengan sangat baik  

3 Penempatan hiasan dan ilustrasi 

sebagai latar belakang disusun dengan 

baik  
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No  Butir Penilaian  Skor KRITERIA  

  2 Penempatan hiasan dan ilustrasi 

sebagai latar belakang disusun dengan 

kurang baik  

1 Penempatan hiasan dan ilustrasi 
sebagai latar belakang disusun  

dengan tidak baik  

27  

 

 

 

Terdapat  halaman  

ensiklopedia digital  

 

 

 

4 Seluruh halaman terdapat angka 

halaman ensiklopedia digital  

3 Sebagian halaman terdapat angka 

halaman ensiklopedia digital  

2 Beberapa halaman terdapat angka 

halaman ensiklopedia digital  

1 Seluruh halaman tidak terdapat angka 

halaman ensiklopedia digital  

28  

 

 

 

Terdapat keterangan 

gambar  

 

 

 

4 Seluruh gambar terdapat keterangan  

3 Sebagian gambar terdapat keterangan  

2 Beberapa gambar terdapat keterangan  

1 Seluruh  gambar  tidak 

terdapat keterangan  

29  

 

 

 

Tidak terlalu banyak 

menggunakan jenis  

huruf  

 

4 Menggunakan dua jenis huruf  

3 Menggunakan tiga jenis huruf  

2 Menggunakan empat jenis huruf  

1 Menggunakan lima jenis huruf  

30  

 

 

 

Spasi antar baris, huruf 

dan susunan teks  

normal  

 

 

 

4 Seluruh spasi antar baris, huruf dan 

susunan teks normal  

3 Sebagian spasi antar baris, huruf dan 

susunan teks normal  

2 Beberapa spasi antar baris, huruf dan 

susunan teks normal 

1 Seluruh spasi antar baris, huruf dan 

susunan teks tidak normal  
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Lampiran16: Lembar validasi Instrumen validasi Ahli media 

LEMBAR VALIDASI  

INSTRUMEN VALIDASI AHLI MEDIA  

Nama : Muhammad Abdillah 

Judul Penelitian : Pengembangan Ensiklopedia Digital Berbasis Potensi 

Lokal Taman Wisata Studi Lingkungan (TWSL) Kota 

Probolinggo Pada Materi Vertebrata Untuk Siswa Kelas X 

SMA di SMAN 1 Dringu Kabupaten Probolinggo 

Validator : Ira Nurmawati, S.Pd., M.Pd 

A. Petunjuk Pengisian  

1. Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Ibu sebagai 

validator instrumen atau angket validasi.   

2. Ibu dimohon untuk memberikan penilaian dengan memberi tanda cek (√) 

pada kolom skor penilaian yang tersedia. Deskripsi skala penilaian sebagai 

berikut:  

1 = Tidak Sesuai   

2 = Kurang Sesuai  

3 = Sesuai  

4 = Sangat Sesuai  

3. Mohon berikan kritik dan saran agar peneliti dapat pemperbaiki 

kekurangan.  
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B. Penilaian 

1. Aspek Format  

No.  Butir Penilaian  

  

Skor Penilaian 

1  2  3  4  

  1.  Petunjuk  penggunaan  angket 

dinyatakan dengan jelas.   

     √  

  2.  Kalimat  tidak  menimbulkan 

penafsiran ganda.   

      √ 

2. Aspek Isi  

No.  Butir Penilaian  

  

Skor Penilaian 

1  2  3  4  

  3.  Indikator  sesuai  dengan tujuan 

penilaian.  

      √ 

  4.  Aspek yang diukur dalam indikator 

sesuai dengan kisi-kisi.   

      √ 

  5.  Rubrik  penilaian  sesuai 

dengan indikator.  

      √ 

3. Aspek Konstruksi  

No.  Butir Penilaian  

  

 Skor Penilaian  

1  2  3  4  

  6.  Menggunakan  kata  kerja 

operasional.  

     √  

  7.  Kejelasan rubrik penilaian dengan 

skor penilaian.   

      √ 

4.  Aspek Bahasa  

No.  Butir Penilaian  

  

 Skor Penilaian  

1  2  3  4  

  8.   Menggunakan bahasa yang sesuai 

dengan kaidah Bahasa Indonesia.   

      √ 

  9.  Struktur kalimat sederhana.         √ 

  10.  Menggunakan kata-kata atau istilah 

yang berlaku untuk umum.   

      √ 
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C. Komentar dan Saran:   

Sudah Layak Digunakan Untuk Digunakan Mencari Data 

 

D. Kesimpulan  

Secara umum, instrumen validasi ahli media ini dinyatakan:  

1. Layak digunakan tanpa ada revisi.  

2. Layak digunakan dengan revisi.  

3. Tidak layak digunakan.  

*) Lingkari salah satu  

  

Jember,6 April 2022  

 Validator   

   

  

Ira Nurmawati, S.Pd., M.Pd 

 NUP. 20160370 
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Lampiran 17: Hasil Validasi Ahli Media 

1. Validator 1 
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2.  Validator 2  

LEMBAR VALIDASI  

ENSIKLOPEDIA DIGITAL BERBASIS POTENSI LOKAL TAMAN 

WISATA STUDI LINGKUNGAN (TWSL) KOTA PROBOLINGGO PADA 

MATERI VERTEBRATA 

UNTUK AHLI MEDIA 

Judul Penelitian : Pengembangan Ensiklopedia Digital Berbasis Potensi Lokal 

Taman Wisata Studi Lingkungan (TWSL) Kota Probolinggo 

Pada Materi Vertebrata Untuk Siswa Kelas X SMA di 

SMAN 1 Dringu Kabupaten Probolinggo 

Penyusun : Muhammad Abdillah  

Pembimbing : Heni Setyawati, S.Si., M.Pd. 

Instansi          : FTIK/Tadris Biologi UIN KH. Ahmad Siddiq Jember  

Dengan hormat, Dengan dilakukannya pengembangan sumber belajar 

biologi berupa ensiklopedia  digital berbasis potensi lokal dari hasil observasi 

vertebrata yang didapatTaman Wisata Studi Lingkungan (TWSL) Kota 

Probolinggo, bapak/Ibu kami mohon untuk berkenan memvalidasi dan 

memberikan penilaian sebagai masukan untuk meperbaiki kualitas produk 

ensiklopedia digital yang telah dibuat. 

A. PETUNJUK PENGISIAN ANGKET  

1. Berilah tanda check list (√) pada kolom skala penilaian yang sesuai 

dengan penilaian Bapak/Ibu. Adapun kriteria penilaian sebagai berikut:  

 Skor 4 : Sangat baik  

 Skor 3 : Baik  

 Skor 2 : Kurang baik  

 Skor 1 : Tidak baik  
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2. Berilah komentar atau saran terkait hal-hal yang menjadi 

kekurangan pada setiap butir pernyataan apabila penilaian Bapak/Ibu 

kurang baik atau tidak baik. 

B. PENILAIAN  

Indikator  Butir Penilaian  Skala Penilaian  

1  2  3  4  

Teknik 

Penyajian  

1.Menampilkan kompetensi inti dan 

kompetensi dasar  

   √ 

2.Menampilkan tujuan pembelajaran     √ 

3.Keruntutan penyajian materi     √ 

4.Konsistensi sistematika penyajian 

materi  

   √ 

Pendukung  

Penyajian 

Materi  

5.Kesesuaian dan ketepatan materi     √ 

6.Gambar dalam ensiklopedia digital 

sesuai dengan materi yang dibahas  

   √ 

7.Terdapat artikel/fakta unik yang 

sesuai dengan materi  

  √  

Kelengkapan 

Penyajian  

8.TerdapatPendahuluan     √ 

9.Terdapat Daftar isi     √ 

10.Terdapat Glosarium     √ 

11.Terdapat Daftar pustaka     √ 

Desain 

Sampul  

12.Penataan tata letak pada sampul 

depan dan belakang sesuai/harmonis  

  √  
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Indikator  Butir Penilaian  Skala Penilaian  

1  2  3  4  

Ensiklopedia 

Digital  

13.Komposisi tata letak (judul, 

pengarang, ilustrasi, logo, dll) 

seimbang dan seirama dengan tata 

letak isi  

  √  

14.Ukuran huruf judul ensiklopedia 

digital lebih dominan dibandingkan 

dengan nama pengarang dan penerbit.  

   √ 

15.Warna judul ensiklopedia digital 

kontras dari pada warna latar belakang  

   √ 

16. Ukuran huruf proporsional 

dibandingkan ukuran ensiklopedia 

digital  

  √  

18. Kesesuaian penggunaan 

kombinasi jenis huruf  

  √  

18.Gambar sampul ensiklopedia 

digital sesuai dengan materi  

   √ 

19.Gambar sampul ensiklopedia 

digital mampu menarik perhatian  

  √  

Desain Isi  

Ensiklopedia 

Digital  

20.Penempatan unsur tata letak 

konsisten  

   √ 

21.Pemisahan antar paragraf jelas     √ 
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Indikator  Butir Penilaian  Skala Penilaian  

1  2  3  4  

22.Penempatan judul bab dan yang 

setara (kata pengantar, daftar isi, dll) 

seragam dan konsisten  

   √ 

23.Bidang cetak dan margin 

proporsional terhadap ukuran 

ensiklopedia digital  

  √  

24.Spasi antar teks dan ilustrasi sesuai     √ 

25.Margin antar dua halaman 

berdampingan proporsional  

   √ 

26.Penempatan hiasan dan ilustrasi 

sebagai latar belakang tidak 

mengganggu judul, teks, dan angka 

halaman 

   √ 

 27.Terdapat halaman ensiklopedia 

digital  

   √ 

28.Terdapat keterangan gambar     √ 

29.Tidak terlalu banyak menggunakan 

jenis huruf  

   √ 

30.Spasi antar baris, huruf, dan 

susunan teks normal  

   √ 

Total Skor     
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KOMENTAR DAN SARAN PERBAIKAN:  

1. Ensiklopedia secara umum sudah menunjukkan media pembelajaran yang 

faktual dan dapat digunakan sebagai sumber belajar.  

2. Peletakan logo kampus alangkah baiknya ditempatkan di sebelah atas 

3. Penulisan spesies seharusnya dicetak miring sesuai aturan binomial 

nomenclature. Masih ditemukan penulisan nama spesies dan family belum 

tercetak miring. 

 

C. KESIMPULAN  

Lingkari pada nomor sesuai dengan kesimpulan, bahwa lembar angket analisis 

kebutuhan dinyatakan:  

1. Layak digunakan untuk uji coba tanpa revisi  

2. Layak digunakan untuk uji coba dengan revisi sesuai saran  

3. Tidak layak digunakan untuk uji coba  

Jember,15 April 2022      

Ahli Media  

 

 

 

Dr. Muhammad Jalil, M.Pd. 

NIDN. 2010068702  
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Lampiran 18: Kisi-Kisi Penyusunan Angket Validasi Ahli Bahasa 

KISI-KISI PENYUSUNAN ANGKET VALIDASI AHLI BAHASA 

No. Aspek Komponen 
No. 

Pernyataan 
Jumlah 

1 
Lugas 

 

1.Ketepatan struktur 

kalimat 
1 1 

2.Keefektifan      kalimat 2 1 

2 
Komunikatif,  

Dialogis dan 

interaktif 

5.Kemampuan 

memotivasi peserta didik 
3,4 2 

6. Kemampuan 

mendorong kreativitas 

peserta didik 

5 1 

3 

Kesesuaian dengan 

kaidah bahasa 

 

7. Ketepatan bahasa 6,7,8 3 

8. Ketepatan ejaan 9 1 

4 

Penggunaan istilah 

simbol, istilah, dan 

ikon 

10.Konsistensi 

penggunaan istilah 
10,11,12 3 

11.Konsistensi 

penggunaan symbol atau 

ikon 

13 1 

Sumber: Badan Satuan Nasional Pendidikan (BSNP), 2008   
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Lampiran 19: Angket Validasi Ahli Bahasa 

Angket Validasi Ahli Bahasa 

Judul Penelitian : Pengembangan Ensiklopedia Digital Berbasis 

Potensi Lokal Taman Wisata Studi Lingkungan 

(TWSL) Kota Probolinggo Pada Materi Vertebrata 

Untuk Siswa Kelas X Sma 

Penyusun : Muhammad Abdillah  

Pembimbing : Heni Setyawati, S.Si., M.Pd. 

Instansi  :FTIK/Tadris Biologi UIN KH. Ahmad Siddiq 

Jember  

Dengan hormat,  Dengan dilakukannya pengembangan sumber belajar 

biologi berupa ensiklopedia digital dari hasil sampel identifikasi vertebrata 

yang didapat, bapak/Ibu kami mohon untuk berkenan memvalidasi dan 

memberikan penilaian sebagai masukan untuk meperbaiki kualitas produk 

ensiklopedia digital yang telah dibuat. Aspek penilaian ensiklopedia digital 

ini diadaptasi dari komponen aspek penilain kevalidan isi, penyajian dan 

kebahasaan berdasarkan Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP).  

A. PETUNJUK PENGISIAN ANGKET  

1. Berilah tanda check list (√) pada kolom skala penilaian yang sesuai 

dengan penilaian Bapak/Ibu. Adapun kriteria penilaian sebagai berikut:  

 Skor 4 : Sangat baik  

 Skor 3 : Baik  

 Skor 2 : Kurang baik  

 Skor 1 : Tidak baik  

2. Berilah komentar atau saran terkait hal-hal yang menjadi kekurangan 

pada setiap butir pernyataan apabila penilaian Bapak/Ibu kurang baik 

atau tidak baik.  
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PENILAIAN 

Indikator 

Penilaian 
Butir Penilaian 

Skor Penilaian 

1 2 3 4 

Lugas 

1. Kalimat yang digunakan pada 

ensiklopedia digital sudah 

mengikuti tata kalimat yang 

benar dalam Bahasa Indonesia 

    

2. Istilah yang digunakan sudah 

sesuai dengan istilah yang 

disepakati dalam biologi 

    

Komunikatif, 

dialogis, dan 

interaktif 

3. Bahasa yang digunakan pada 

ensiklopedia digital sederhana 

dan mudah dipahami 

    

4. Bahasa yang digunakan pada 

ensiklopedia digital dapat 

membangkitkan semangat siswa 

untuk mempelajarinya 

    

5. Bahasa yang digunakan pada 

ensiklopedia digital sudah 

sesuai tingkat perkembangan 

berpikir siswa (SMA) 

    

Kesesuaian 

dengan kaidah 

Bahasa 

6. Bahasa yang digunakan 

mendorong kreativitas peserta 

didik dalam memahami 

pembelajaran pada materi 

vertebrata 

    

7. Bahasa yang digunakan dalam 

materi sesuai dengan tingkat 

perkembangan kognitif peserta 

didik 

    

8. Bahasa yang digunakan mampu 

membangkitkan rasa senang 

ketika peserta didik membaca 

media ensiklopedia informatif 

digital yang dikembangkan 

    

9. Ejaan yang digunakan pada 

ensiklopedia digital sudah 

sesuai dengan EYD 

    

Penggunaan 

notasi, 

simbol/lambang 

10. Ketetapan istilah pada meteri 

yang digunakan telah sesuai 

dalam media ensiklopedia 

informatif digital  
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Indikator 

Penilaian 
Butir Penilaian 

Skor Penilaian 

1 2 3 4 

 11. Ketetapan simbol atau icon 

yang digunakan tidak sesuai 

dalam materi pada media 

ensiklopedia informatif digital  

    

12. Tata kalimat dalam materi yang 

digunakan tidak mengacu 

kepada kaidah tata Bahasa 

Indonesia yang baik dan benar  

    

13. Notasi atau simbol yang 

digunaan pada ensiklopedia 

digital sudah konsisten 

    

Total Skor     

 

B. KOMENTAR DAN SARAN PERBAIKAN: 

…………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………

………………………………………………………………………… 

C. KESIMPULAN 

Lingkari pada nomor sesuai dengan kesimpulan, bahwa lembar 

angket analisis kebutuhan dinyatakan: 

1. Layak digunakan untuk uji coba tanpa revisi 

2. Layak digunakan untuk uji coba dengan revisi sesuai saran 

3. Tidak layak digunakan untuk uji coba 

 

Jember,  

Ahli Bahasa 

 

……………………… 

NIP. 
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Lampiran 20: Rubrik Penilaian Validasi Ahli Bahasa 

RUBRIK PENILAIAN VALIDASI AHLI BAHASA 

No Butir Penilaian Skor Kriteria 

1.  Struktur kalimat yang ditulis 

dalam ensiklopedia digital mudah 

dipahami oleh siswa 
4 

Jika struktur kalimat yang 

ditulis dalam ensiklopedia 

digital mudah dipahami 

oleh siswa 

3 

Jika struktur kalimat yang 

ditulis dalam ensiklopedia 

digital cukup mudah 

dipahami oleh siswa 

2 

Jika struktur kalimat yang 

ditulis dalam ensiklopedia 

digital kurang mudah 

dipahami oleh siswa 

1 

Jika struktur kalimat yang 

ditulis dalam ensiklopedia 

digital tidak mudah 

dipahami oleh siswa 

2. Kalimat yang digunakan 

komunikatif 4 

Jika kalimat yang 

digunakan sangat 

komunikatif 

3 

Jika kalimat yang 

digunakan cukup 

komunikatif 

2 

Jika kalimat yang 

digunakan kurang 

komunikatif 

1 

Jika kalimat yang 

digunakan tidak 

komunikatif 

3 Ketertautan antar kegiatan 

belajar/Alinea 
4 

Jika antar kegiatan 

belajar/alinea bertaut 

3 

Jika ketertautan antar 

kegiatan belajar/alinea 

cukup bertaut 
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No Butir Penilaian Skor Kriteria 

2 

Jika ketertautan antar 

kegiatan belajar/alinea 

kurang bertaut 

1 

Jika ketertautan antar 

kegiatan belajar/alinea 

tidak bertaut 

4 Keutuhan antar kegiatan 

belajar/Alinea 
4 

Jika seluruh kegiatan 

belajar/alinea 

mengungkapkan 

makna/arti 

3 

Jika sebagian kegiatan 

belajar/alinea 

mengungkapkan 

makna/arti 

2 

Jika beberapa kegiatan 

belajar/alinea 

mengungkapkan 

makna/arti 

1 

Jika semua kegiatan 

belajar/alinea tidak 

mengungkapkan 

makna/arti 

5 Kalimat yang digunakan pada 

ensiklopedia digital sudah 

mengikuti tata kalimat yang 

benar dalam Bahasa Indonesia 
4 

Jika kalimat yang 

digunakan pada 

ensiklopedia digital sudah 

mengikuti tata kalimat 

yang benar dalam Bahasa 

Indonesia 

3 

Jika kalimat yang 

digunakan pada 

ensiklopedia digital cukup 

mengikuti tata kalimat 

yang benar dalam Bahasa 

Indonesia 

2 
Jika kalimat yang 

digunakan pada 

ensiklopedia digital 
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No Butir Penilaian Skor Kriteria 

kurang mengikuti tata 

kalimat yang benar dalam 

Bahasa Indonesia 

  

1 

Jika kalimat yang 

digunakan pada 

ensiklopedia digital tidak 

mengikuti tata kalimat 

yang benar dalam Bahasa 

Indonesia 

6 Bahasa yang digunakan 

mendorong kreativitas peserta 

didik dalam memahami 

pembelajaran pada materi 

vertebrata 

4 

Jika bahasa yang 

digunakan sangat 

mendorong kreativitas 

peserta didik dalam 

memahami pembelajaran 

pada materi vertebrata 

3 

Jika bahasa yang 

digunakanmendorong 

kreativitas peserta didik 

dalam memahami 

pembelajaran pada materi 

vertebrata 

2 

Jika bahasa yang 

digunakan tidak 

mendorong kreativitas 

peserta didik dalam 

memahami pembelajaran 

pada materi vertebrata 

1 

Jika bahasa yang 

digunakan sangat tidak 

mendorong kreativitas 

peserta didik dalam 

memahami pembelajaran 

pada materi vertebrata 

7 Bahasa yang digunakan dalam 

materi sesuai dengan tingkat 

perkembangan kognitif peserta 

didik 

4 

Jika bahasa yang 

digunakan dalam materi 

sangat sesuai dengan 

tingkat perkembangan 

kognitif peserta didik 
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No Butir Penilaian Skor Kriteria 

3 

Jika bahasa yang 

digunakan dalam materi 

sudah sesuai dengan 

tingkat perkembangan 

kognitif peserta didik 

2 

Jika bahasa yang 

digunakan dalam materi 

tidak sesuai dengan 

tingkat perkembangan 

kognitif peserta didik 

1 

Jika bahasa yang 

digunakan dalam materi 

sangat tidak sesuai 

dengan tingkat 

perkembangan kognitif 

peserta didik 

8 Istilah yang digunakan sudah 

sesuai dengan istilah yang 

disepakati dalam biologi 
4 

Jika istilah yang 

digunakan sudah sesuai 

dengan istilah yang 

disepakati dalam biologi 

3 

Jika istilah yang 

digunakan cukup sesuai 

dengan istilah yang 

disepakati dalam biologi 

2 

Jika istilah yang 

digunakan kurang sesuai 

dengan istilah yang 

disepakati dalam biologi 

1 

Jika istilah yang 

digunakan tidak sesuai 

dengan istilah yang 

disepakati dalam biologi 

9 Bahasa yang digunakan pada 

ensiklopedia digital sederhana 

dan mudah dipahami 4 

Jika bahasa yang 

digunakan pada 

ensiklopedia digital 

sederhana dan mudah 

dipahami 
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No Butir Penilaian Skor Kriteria 

3 

Jika bahasa yang 

digunakan pada 

ensiklopedia digital 

sederhana dan cukup 

mudah dipahami 

2 

Jika bahasa yang 

digunakan pada 

ensiklopedia digital rumit 

dan kurang mudah 

dipahami 

1 

Jika bahasa yang 

digunakan pada 

ensiklopedia digital rumit 

dan sulit dipahami 

10 Bahasa yang digunakan pada 

ensiklopedia digital dapat 

membangkitkan semangat siswa 

untuk mempelajarinya 
4 

Jika bahasa yang 

digunakan pada 

ensiklopedia digital dapat 

membangkitkan semangat 

siswa untuk 

mempelajarinya 

3 

Jika bahasa yang 

digunakan pada 

ensiklopedia digital cukup 

membangkitkan semangat 

siswa untuk 

mempelajarinya 

2 

Jika bahasa yang 

digunakan pada 

ensiklopedia digital 

kurang membangkitkan 

semangat siswa untuk 

mempelajarinya 

1 

Jika bahasa yang 

digunakan pada 

ensiklopedia digital tidak 

membangkitkan semangat 

siswa untuk 

mempelajarinya 
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No Butir Penilaian Skor Kriteria 

11 Bahasa yang digunakan pada 

ensiklopedia digital sudah sesuai 

tingkat perkembangan berpikir 

siswa (SMA) 
4 

Jika bahasa yang 

digunakan pada 

ensiklopedia digital sudah 

sesuai tingkat 

perkembangan berpikir 

siswa (SMA) 

3 

Jika bahasa yang 

digunakan pada 

ensiklopedia digital cukup 

sesuai tingkat 

perkembangan berpikir 

siswa (SMA) 

2 

Jika bahasa yang 

digunakan pada 

ensiklopedia digital 

kurang sesuai tingkat 

perkembangan berpikir 

siswa (SMA) 

1 

Jika bahasa yang 

digunakan pada 

ensiklopedia digital tidak 

sesuai tingkat 

perkembangan berpikir 

siswa (SMA) 

12 Ejaan yang digunakan pada 

ensiklopedia digital sudah sesuai 

dengan EYD 

4 

Jika ejaan yang digunakan 

pada ensiklopedia digital 

sudah sesuai dengan EYD 

3 

Jika ejaan yang digunakan 

pada ensiklopedia digital 

cukup sesuai dengan EYD 

2 

Jika ejaan yang digunakan 

pada ensiklopedia digital 

kurang sesuai dengan 

EYD 

1 

Jika ejaan yang digunakan 

pada ensiklopedia digital 

tidak sesuai dengan EYD 
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No Butir Penilaian Skor Kriteria 

13 Notasi atau simbol yang digunaan 

pada ensiklopedia digital sudah 

konsisten 
4 

Jika notasi atau simbol 

yang digunaan pada 

ensiklopedia digital sudah 

konsisten 

3 

Jika notasi atau simbol 

yang digunaan pada 

ensiklopedia digital cukup 

konsisten 

2 

Jika notasi atau simbol 

yang digunaan pada 

ensiklopedia digital 

kurang konsisten 

1 

Jika notasi atau simbol 

yang digunaan pada 

ensiklopedia digital tidak 

konsisten 
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Lampiran 21: Lembar Validasi instrumen validasi ahli bahasa 

LEMBAR VALIDASI  

INSTRUMEN VALIDASI AHLI BAHASA   

Nama : Muhammad Abdillah 

Judul Penelitian : Pengembangan Ensiklopedia Digital Berbasis Potensi 

Lokal Taman Wisata Studi Lingkungan (TWSL) Kota 

Probolinggo Pada Materi Vertebrata Untuk Siswa Kelas X 

SMA Di SMAN 1 Dringu Kabupaten Probolinggo 

Validator : Shidiq Ardianta, S.Pd., M.Pd. 

A. Petunjuk Pengisian  

1. Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak 

sebagai validator instrumen atau angket validasi.   

2. Bapak dimohon untuk memberikan penilaian dengan memberi tanda cek 

(√) pada kolom skor penilaian yang tersedia. Deskripsi skala penilaian 

sebagai berikut:  

1 = Tidak Sesuai   

2 = Kurang Sesuai  

3 = Sesuai  

4 = Sangat Sesuai  

3. Mohon berikan kritik dan saran agar peneliti dapat pemperbaiki 

kekurangan.  
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B. Penilaian 

1. Aspek Format  

No.  Butir Penilaian  

  

Skor Penilaian 

1  2  3  4  

  1.  Petunjuk  penggunaan  angket 

dinyatakan dengan jelas.   

    √   

  2.  Kalimat  tidak  menimbulkan 

penafsiran ganda.   

    √   

2. Aspek Isi  

No.  Butir Penilaian  

  

Skor Penilaian 

1  2  3  4  

  3.  Indikator  sesuai  dengan tujuan 

penilaian.  

     √   

  4.  Aspek yang diukur dalam indikator 

sesuai dengan kisi-kisi.   

      √ 

  5.  Rubrik  penilaian  sesuai 

 dengan indikator.  

      √ 

3. Aspek Konstruksi  

No.  Butir Penilaian  

  

 Skor Penilaian  

1  2  3  4  

  6.  Menggunakan  kata  kerja 

operasional.  

      √ 

  7.  Kejelasan rubrik penilaian dengan 

skor penilaian.   

      √ 

D.  Aspek Bahasa  

No.  Butir Penilaian  

  

 Skor Penilaian  

1  2  3  4  

  8.   Menggunakan bahasa yang sesuai 

dengan kaidah Bahasa Indonesia.   

      √ 

  9.  Struktur kalimat sederhana.         √ 

  10.  Menggunakan kata-kata atau istilah 

yang berlaku untuk umum.   

      √ 
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C. Komentar dan Saran:   

 

1. Kurangi tipografinya 

2. Pakai kaliamat yang baku 

3. Kurangi kalimat yang ambigu 

 

D. Kesimpulan  

Secara umum, instrumen validasi ahli bahasa ini dinyatakan:  

1. Layak digunakan tanpa ada revisi.  

2. Layak digunakan dengan revisi.  

3. Tidak layak digunakan.  

*) Lingkari salah satu  

  

Jember,7 April 2022  

 Validator   

   

  

Shidiq Ardianta, S.Pd., M.Pd.  

NIP.20160362 
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Lampiran 22: Hasil Validasi ahli bahasa 

LEMBAR VALIDASI  

ENSIKLOPEDIA DIGITAL BERBASIS POTENSI LOKAL TAMAN 

WISATA STUDI LINGKUNGAN (TWSL) KOTA PROBOLINGGO PADA 

MATERI VERTEBRATA 

UNTUK AHLI BAHASA 

Judul Penelitian : Pengembangan Ensiklopedia Digital Berbasis 

Potensi Lokal Taman Wisata Studi Lingkungan 

(TWSL) Kota Probolinggo Pada Materi Vertebrata 

Untuk Siswa Kelas X SMA 

Penyusun : Muhammad Abdillah  

Pembimbing : Heni Setyawati, S.Si., M.Pd. 

Instansi  :FTIK/Tadris Biologi UIN KH. Ahmad Siddiq 

Jember  

Dengan hormat,  Dengan dilakukannya pengembangan sumber belajar 

biologi berupa ensiklopedia digital dari hasil sampel identifikasi vertebrata 

yang didapat, bapak/Ibu kami mohon untuk berkenan memvalidasi dan 

memberikan penilaian sebagai masukan untuk meperbaiki kualitas produk 

ensiklopedia digital yang telah dibuat. Aspek penilaian ensiklopedia digital 

ini diadaptasi dari komponen aspek penilain kevalidan isi, penyajian dan 

kebahasaan berdasarkan Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP).  

A. PETUNJUK PENGISIAN ANGKET  

1. Berilah tanda check list (√) pada kolom skala penilaian yang sesuai 

dengan penilaian Bapak/Ibu. Adapun kriteria penilaian sebagai berikut:  

 Skor 4 : Sangat baik  

 Skor 3 : Baik  

 Skor 2 : Kurang baik  

 Skor 1 : Tidak baik  



194 

 

 

2. Berilah komentar atau saran terkait hal-hal yang menjadi kekurangan 

pada setiap butir pernyataan apabila penilaian Bapak/Ibu kurang baik 

atau tidak baik.  

B. PENILAIAN 

Indikator 

Penilaian 
Butir Penilaian 

Skor Penilaian 

1 2 3 4 

Lugas 

14. Kalimat yang digunakan pada 

ensiklopedia digital sudah 

mengikuti tata kalimat yang 

benar dalam Bahasa Indonesia. 

   √ 

15. Istilah yang digunakan sudah 

sesuai dengan istilah yang 

disepakati dalam biologi. 

   √ 

Komunikatif, 

dialogis, dan 

interaktif 

16. Bahasa yang digunakan pada 

ensiklopedia digital sederhana 

dan mudah dipahami. 

   √ 

17. Bahasa yang digunakan pada 

ensiklopedia digital dapat 

membangkitkan semangat siswa 

untuk mempelajarinya. 

  √  

18. Bahasa yang digunakan pada 

ensiklopedia digital sudah 

sesuai tingkat perkembangan 

berpikir siswa.  

   √ 

Kesesuaian 

dengan kaidah 

Bahasa 

19. Bahasa yang digunakan 

mendorong kreativitas peserta 

didik dalam memahami 

pembelajaran pada materi 

vertebrata. 

  √  

20. Bahasa yang digunakan dalam 

materi sesuai dengan tingkat 

perkembangan kognitif peserta 

didik. 

   √ 

21. Bahasa yang digunakan mampu 

membangkitkan rasa senang 

ketika peserta didik membaca 

media ensiklopedia informatif 

digital yang dikembangkan. 

   √ 

22. Ejaan yang digunakan pada 

ensiklopedia digital sudah 

sesuai dengan Pedoman Umum 

Ejaan Bahasa Indonesia 

   √ 
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Indikator 

Penilaian 
Butir Penilaian 

Skor Penilaian 

1 2 3 4 

(PUEBI). 

Penggunaan 

notasi, 

simbol/lambang 

23. Ketetapan istilah pada meteri 

yang digunakan telah sesuai 

dalam media ensiklopedia 

informatif digital. 

   √ 

24. Ketetapan simbol yang 

digunakan sesuai dalam materi 

pada ensiklopedia digital.  

   √ 

25. Tata kalimat dalam materi yang 

digunakan mengacu kepada 

kaidah tata Bahasa Indonesia 

yang baik dan benar.  

  √  

26. Notasi atau simbol yang 

digunakan pada ensiklopedia 

digital sudah konsisten. 

   √ 

Total Skor     

 

C. KOMENTAR DAN SARAN PERBAIKAN: 

1. Ditambahkan sinopsis pada bagian akhir 

2. Pada penulisan spesies setahu saya harus miring 

3. Diperhatikan tipografinya 

4. Tidak perlu ada spasi pada dalam kurung nama spesies 

5. Secara keseluruhan sudah bagus dapat digunakan sebagai sumber belajar 

dan perlu direvisi sesuai saran 

D. KESIMPULAN 

Lingkari pada nomor sesuai dengan kesimpulan, bahwa lembar angket 

analisis kebutuhan dinyatakan: 

1. Layak digunakan untuk uji coba tanpa revisi 

2. Layak digunakan untuk uji coba dengan revisi sesuai saran 

3. Tidak layak digunakan untuk uji coba 
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Jember,15 April 2022 

Ahli Bahasa 

 

 

 

Shidiq Ardianta, S.Pd., M.Pd.  

NIP.20160362  
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Lampiran 23: Kisi-Kisi Penyusunan Angket Validasi Guru 

Kisi-Kisi Penyusunan Angket Validasi Guru 

No Aspek  Komponen  No. Pernyataan Jumlah  

1  Kelayakan  

Isi  

Kesesuaian materi.  1, 2, 3,  4, 5, 6, 7 7  

Keterbacaan. 8,9 2  

2  Kelayakan 

Penyajian  

Penyajian ensiklopedia digital 

dengan materivertebrata.  

10, 11, 12, 13 4  

3  Kegrafikan  Desain ensiklopedia digital 

dengan materivertebrata. 

14, 15,  3 

4  Profil Materi  Tanggapan terhadap adanya 

penyajian ensiklopedia digital 

dengan materi vertebrata.  

16, 17, 18, 19,  4 

JUMLAH TOTAL 20 

Sumber: dimodifikasi dari Astiting (2018: 120)   
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Lampiran 24: Angket Validasi Guru 

ANGKET VALIDASI GURU 

Judul Penelitian : Pengembangan Ensiklopedia Digital Berbasis Potensi Lokal 

Taman Wisata Studi Lingkungan (TWSL) Kota Probolinggo 

Pada Materi Vertebrata Untuk Siswa Kelas X SMA di SMAN 

1 Dringu Kabupaten Probolinggo 

Penyusun : Muhammad Abdillah  

Pembimbing :Heni Setyawati, S.Si., M.Pd. 

Instansi : FTIK/Tadris Biologi UIN KH. Ahmad Siddiq Jember  

Dengan hormat, Dengan dilakukannya pengembangan sumber belajar 

biologi berupa ensiklopedia  digital berbasis potensi lokal dari hasil observasi 

vertebrata yang didapatTaman Wisata Studi Lingkungan (TWSL) Kota 

Probolinggo, bapak/Ibu kami mohon untuk berkenan memvalidasi dan 

memberikan penilaian sebagai masukan untuk meperbaiki kualitas produk 

ensiklopedia digital yang telah dibuat. 

A. PETUNJUK PENGISIAN ANGKET  

1. Berilah tanda check list (√) pada kolom skala penilaian yang sesuai 

dengan penilaian Bapak/Ibu. Adapun kriteria penilaian sebagai berikut: 

 Skor 4 : Sangat baik  

 Skor 3 : Baik  

 Skor 2 : Kurang baik  

 Skor 1 : Tidak baik  

2. Berilah komentar atau saran terkait hal-hal yang menjadi kekurangan 

pada setiap butir pernyataan apabila penilaian Bapak/Ibu kurang baik atau 

tidak baik.  
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B. PENILAIAN  

No  Komponen  Butir Penilaian  Skor Penilaian  

1  2  3  4  

1  Kesesuaian Materi  1.Materi yang disampaikan sesuai 

dengan KI dan KD.  

    

2.Materi yang disampaikan sesuai 

dengan tujuan pembelajaran.  

    

3.Isi materi sudah lengkap.      

4.Konsep dan materi sesuai dengan 

perkembangan ilmu Biologi.  

    

5.Materi sesuai dengan tingkat 

perkembangan intelektual dan 

sosial emosional siswa.  

    

6.Penyampaian materi dalam 

ensiklopedia digital dikemas 

dengan menarik.  

    

2  Keterbacaan. 7.Bentuk dan ukuran huruf dalam 

ensiklopediadigital terlihat dan 

dapat terbaca secara jelas.  

    

8.Bahasa yang digunakan dalam 

ensiklopedia digital mudah 

dipahami.  

    

3  Penyajian ensiklopedia 

digital  

9.Konsistensi sistematika penyajian 

materi.  

    

10.Konsistensi penggunaan istilah.      

11.Ensiklopedia digital ini 

komunikatif terhadap siswa.  

    

12.Materi dalam ensiklopedia 

digital mudah dipahami.  

    

4  Desain ensiklopedia 

digital  

13.Warna yang digunakan dalam 

ensiklopedia digital digital 

menarik.  

    

14.Gambar hewan dan ilustrasi 

pada ensiklopedia terlihat jelas.  

    



200 

 

 

No  Komponen  Butir Penilaian  Skor Penilaian  

1  2  3  4  

5   Tanggapan terhadap 
adanya ensiklopedia 

digital  

15.Ensiklopedia digital menarik 

minat belajar siswa.  

    

16.Ensiklopedia digital dapat 

meningkatkan pemahaman siswa 

terhadap materi vertebrata 

    

17.Ensiklopedia digitalini dapat 

menambah referensi pengetahuan 

siswa. proses pembelajaran Biologi 

materi vertebrata. 

    

18.Saya mendukung adanya bahan 

ajar ensiklopedia digitalpada materi 

vertebrata. 

    

Total Skor 

 

    

 

C. KOMENTAR DAN SARAN:  

………………………………………………………………………… 

………………………………………………………………………… 

………………………………………………………………………… 

………………………………………………………………………… 

………………………………………………………………………… 

………………………………………………………………………… 

………………………………………………………………………… 

………………………………………………………………………… 

Probolinggo,   2022 

Guru SMAN 1 Dringu 

 

 

        ……………………… 

NIP.  
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Lampiran 25: Rubrik Penilaian Validasi Guru 

RUBRIK PENILAIAN VALIDASI GURU 

No  Butir Penilaian  Skor  Kriteria  

1  

 

 

 

Materi yang disampaikan 

sesuai dengan KI dan KD.  

 

 

 

4  Seluruh materi yang disampaikan 

sesuai dengan KI dan KD.  

3  Sebagian materi yang disampaikan 

sesuai dengan KI dan KD.  

2  Beberapa materi yang disampaikan 

sesuai dengan KI dan KD.  

1  Seluruh materi yang disampaikan 

tidak sesuai dengan KI dan KD.  

2  

 

 

 

Materi yang disampaikan 

sesuai dengan tujuan 

pembelajaran.  

 

 

 

4  Seluruh materi yang disampaikan 

sesuai dengan tujuan pembelajaran.  

3  Sebagian materi yang disampaikan 

sesuai dengan tujuan pembelajaran.  

2  Beberapa materi yang disampaikan 

sesuai dengan tujuan pembelajaran.  

1  Seluruh materi yang disampaikan 

tidak sesuai dengan tujuan 

pembelajaran.  

3  

 

 

 

Isi materi sudah lengkap.  

 

 

 

4  Isi materi yang disajikan sangat 

lengkap.  

3  Isi materi yang disajikan sudah 

lengkap.  

2  Isi materi yang disajikan kurang 

lengkap.  

1  Isi materi yang disajikan tidak 

lengkap.  

4  Soal latihan sesuai dengan 

indikator.  

4  Seluruh soal latihan sesuai dengan 

pencapaian indikator atau tujuan 

pembelajaran.  

3  Sebagian soal latihan sesuai dengan 

pencapaian indikator atau tujuan 

pembelajaran.  
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No  Butir Penilaian  Skor  Kriteria  

  2  Beberapa soal latihan sesuai dengan 

pencapaian indikator atau tujuan 

pembelajaran.  

1  Seluruh soal latihan tidak sesuai 

dengan pencapaian indikator atau 

tujuan pembelajaran.  

5  

 

 

 

Konsep dan materi sesuai 

dengan perkembangan ilmu 

Biologi.  

 

 

 

4  Konsep dan materi yang disajikan 

sangat sesuai dengan perkembangan 

ilmu Biologi.  

3  Konsep dan materi yang disajikan 

sesuai dengan perkembangan ilmu 

Biologi.  

2  Konsep dan materi yang disajikan 

kurang sesuai dengan perkembangan 

ilmu Biologi.  

1  Konsep dan materi yang disajikan 

tidak sesuai dengan perkembangan 

ilmu Biologi.  

6  

 

 

 

Materi sesuai dengan 

tingkat perkembangan 

intelektual dan sosial 

emosional siswa.  

 

 

 

4  Materi yang disajikan sangat sesuai 

dengan tingkat perkembangan 

intelektual dan sosial emosional 

siswa.  

3  Materi yang disajikan sesuai dengan 

tingkat perkembangan intelektual dan 

sosial emosional siswa.  

2  Materi yang disajikan kurang sesuai 

dengan tingkat perkembangan 

intelektual dan sosial emosional 

siswa.  

1  Materi yang disajikan tidak sesuai 

dengan tingkat perkembangan 

intelektual dan sosial emosional 

siswa.  

7  

 

 

 

Penyampaian materi dalam 

ensiklopedia digitaldikemas 

dengan menarik.  

 

4  Penyampaian  materi 

 dalamensiklopedia 

digitaldikemas dengan sangat 

menarik.  
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No  Butir Penilaian  Skor  Kriteria  

 

 

3  Penyampaian  materi  dalam 

ensiklopedia digitaldikemas dengan 

menarik.  

2  Penyampaian  materi  dalam 

ensiklopedia digitaldikemas dengan 

kurang menarik.  

1  Penyampaian  materi  dalam 

ensiklopedia digitaldikemas dengan 

tidak menarik.  

8  

 

 

 

Bentuk dan ukuran huruf 

dalam ensiklopedia 

digitalterlihat dan dapat 

terbaca secara jelas.  

 

 

 

4  Bentuk dan ukuran huruf dalam 

ensiklopedia digitalsangat terlihat dan 

terbaca dengan jelas.  

3  Bentuk dan ukuran huruf dalam 

ensiklopedia digitaldapat terlihat dan 

terbaca dengan jelas.  

2  Bentuk dan ukuran huruf dalam 

ensiklopedia digitalkurang terlihat 

dan terbaca dengan jelas.  

1  Bentuk dan ukuran huruf dalam 

ensiklopedia digitaltidak terlihat dan 

terbaca dengan jelas.  

9  

 

 

 

Bahasa yang digunakan 

dalam ensiklopedia 

digitalmudah dipahami.  

 

 

 

4  Bahasa yang digunakan dalam 

ensiklopedia digitalsangat mudah 

dipahami.  

3  Bahasa yang digunakan dalam 

ensiklopedia digitalmudah dipahami.  

2  Bahasa yang digunakan dalam 

ensiklopedia digitalkurang mudah 

dipahami.  

1  Bahasa yang digunakan dalam 

ensiklopedia digitaltidak mudah 

dipahami.  

10  

 

 

 

Konsistensi  sistematika 

penyajian materi.  

 

 

4  Sistematika penyajian materi dalam 

bab yakni terdapat kata pengantar, 

daftar isi, KI dan KD, tujuan 

pembelajaran, pendahuluan, materi, 
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No  Butir Penilaian  Skor  Kriteria  

 evaluasi, daftar pustaka.  

3  Sistematika penyajian materi dalam 

bab yakni minimal terdapat 6 kriteria 

dari skor 4.  

2  Sistematikan penyajian materi dalam 

bab yakni minimal terdapat 5 kriteria 

dari skor 4.  

1  Sistematika penyajian materi dalam 

bab yakni minimal terdapat 4 kriteria 

dari skor 4.  

11  

 

 

 

Konsistensi  penggunaan 

istilah.  

 

 

 

4  Penggunaan istilah sangat konsisten.  

3  Penggunaan istilah sudah konsisten.  

2  Penggunaan istilah kurang konsisten.  

1  Penggunaan istilah tidak konsisten.  

12  

 

 

 

Ensiklopedia 

digitaldigitalini komunikatif 

terhadap siswa.  

 

 

 

4  Kalimat yang digunakan dalam 

ensiklopedia digitaldigitalsangat 

komunikatif.  

3  Kalimat yang digunakan dalam 

ensiklopedia digitalkomunikatif.  

2  Kalimat yang digunakan dalam 

ensiklopedia digitalkurang 

komunikatif.  

1  Kalimat yang digunakan dalam 

ensiklopedia digitaltidak 

komunikatif.  
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No  Butir Penilaian  Skor  Kriteria  

13  

 

Materi dalam ensiklopedia 

digital digital mudah 

dipahami.  

 

4  Materi dalam ensiklopedia digital 

sangat mudah dipahami.  

3  Materi dalam ensiklopedia digital 

mudah dipahami.  

2  Materi dalam ensiklopedia digital 

kurang mudah dipahami.  

1  Materi dalam ensiklopedia digital 

tidak mudah dipahami.  

14  

 

 

 

Warna yang digunakan 

dalam ensiklopedia digital 

menarik.  

 

 

 

4  Warna yang digunakan 

dalamensiklopedia digitalsangat 

menarik.  

3  Warna yang digunakan 

dalamensiklopedia digitalmenarik.  

2  Warna yang digunakan 

dalamensiklopedia digitalkurang 

menarik.  

1  Warna yang digunakan 

dalamensiklopedia digitaltidak 

menarik.  

15 

 

 

 

Gambar terlihat jelas.  

 

 

 

4  Gambar terlihat sangat jelas.  

3  Gambar terlihat jelas.  

2  Gambar terlihat kurang jelas.  

1  Gambar terlihat tidak jelas.  
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No  Butir Penilaian  Skor  Kriteria  

16 

 

 

 

Ensiklopedia 

digitaldigitalmenarik siswa 

untuk belajar lebih giat.  

 

 

 

4  Ensiklopedia digitalsangat menarik 

siswa untuk belajar lebih giat.  

3  Ensiklopedia digitalcukup menarik 

siswa untuk belajar lebih giat.  

2  Ensiklopedia digitalkurang menarik 

siswa untuk belajar lebih giat.  

1  Ensiklopedia  digital tidak 

memotivasi siswa untuk belajar lebih 

giat.  

17 

 

 

 

Ensiklopedia digitaldapat 

meningkatkan pemahaman 

siswa terhadap materi 

vertebrata.  

 

 

 

4  Ensiklopedia digitalsangat 

meningkatkan pemahaman siswa 

terhadap materi vertebrata.  

3  Ensiklopedia digitalsudah dapat 

meningkatkan pemahaman siswa 

terhadap materi vertebrata.  

2  Ensiklopedia digitalkurang 

meningkatkan pemahaman siswa 

terhadap materi vertebrata.  

1  Ensiklopedia digitaltidak dapat 

meningkatkan pemahaman siswa 

terhadap materi vertebrata.  

18 

 

 

 

Ensiklopedia digitalini dapat 

menambah refrensi 

pengetahuan siswa.  

 

 

 

4  Ensiklopedia  digital ini  sangat 

menambah  refrensipengetahuan 

siswa.  

3  Ensiklopedia  digital cukup 

menambah  refrensi pengetahuan 

siswa.  

2  Ensiklopedia digitalini kurang 

menambah refrensi pengetahuan 

siswa.  

1  Ensiklopedia digitalini tidak 

menambah refrensi pengetahuan 

siswa.  
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No  Butir Penilaian  Skor  Kriteria  

19 

 

 

 

Dengan adanya ensiklopedia 

digitaldapat mempermudah 

proses pembelajaran Biologi 

materi vertebrata. 

 

 

 

4  Ensiklopedia digitalsangat 

mempermudah proses pembelajaran 

Biologimateri vertebrata. 

3  Ensiklopediadigitalcukup 

mempermudah proses pembelajaran 

Biologi materi vertebrata.  

2  Ensiklopedia digitalkurang 

mempermudah proses pembelajaran 

Biologi materi vertebrata.  

1  Ensiklopedia digitaltidak 

mempermudah proses pembelajaran 

Biologi materi vertebrata.  

20 

 

 

 

Saya mendukung adanya 
sumber belajar ensiklopedia  

digital  

4  Saya sangat mendukung adanya  

Sumber belajar ensiklopedia digital   

3  Saya mendukung adanya sumber 

belajar ensiklopedia digital  

2  Saya kurang mendukung sumber 

belajar ensiklopedia digital  

1  Saya tidak mendukung sumber 

belajar ensiklopedia digital   
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Lampiran 26: Lembar Validasi Instrumen validasi guru 

LEMBAR VALIDASI  

INSTRUMEN VALIDASI GURU 

 

Nama : Muhammad Abdillah 

Judul Penelitian : Pengembangan Ensiklopedia Digital Berbasis Potensi 

Lokal Taman Wisata Studi Lingkungan (TWSL) Kota 

Probolinggo Pada Materi Vertebrata Untuk Siswa Kelas X 

SMA Di SMAN 1 Dringu Kabupaten Probolinggo 

Validator : Ira Nurmawati, S.Pd., M.Pd  

A. Petunjuk Pengisian  

1. Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Ibu 

sebagai validator instrumen atau angket validasi.   

2. Ibu dimohon untuk memberikan penilaian dengan memberi tanda cek 

(√) pada kolom skor penilaian yang tersedia. Deskripsi skala penilaian 

sebagai berikut:  

1 = Tidak Sesuai   

2 = Kurang Sesuai  

3 = Sesuai 

4 = Sangat Sesuai  

3. Mohon berikan kritik dan saran agar peneliti dapat pemperbaiki 

kekurangan.  
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B. Penilaian 

1. Aspek Format  

No.  Butir Penilaian  

  

 Skor Penilaian  

1  2  3  4  

  1.  Petunjuk  penggunaan  angket 

dinyatakan dengan jelas.   

      √ 

  2.  Kalimat  tidak  menimbulkan 

penafsiran ganda.   

      √ 

2. Aspek Isi  

No.  Butir Penilaian  

  

 Skor Penilaian  

1  2  3  4  

  3.  Indikator  sesuai  dengan 

 tujuan penilaian.  

      √ 

  4.  Aspek yang diukur dalam indikator 

sesuai dengan kisi-kisi.   

      √ 

  5.  Rubrik  penilaian  sesuai 

 dengan indikator.  

      √ 

3. Aspek Konstruksi  

No.  Butir Penilaian  

  

 Skor Penilaian  

1  2  3  4  

  6.  Menggunakan  kata  kerja 

operasional.  

      √ 

  7.  Kejelasan rubrik penilaian dengan 

skor penilaian.   

      √ 

4. Aspek Bahasa  

No.  Butir Penilaian  

  

 Skor Penilaian  

1  2  3  4  

  8.   Menggunakan bahasa yang sesuai 

dengan kaidah Bahasa Indonesia.   

      √ 

  9.  Struktur kalimat sederhana.         √ 

  10.  Menggunakan kata-kata atau istilah 

yang berlaku untuk umum.   

      √ 
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C. Komentar dan Saran:   

Sudah Layak Digunakan Untuk Digunakan Mencari Data 

 

D. Kesimpulan  

Secara umum, instrumen validasi guru ini dinyatakan:  

1. Layak digunakan tanpa ada revisi.  

2. Layak digunakan dengan revisi.  

3. Tidak layak digunakan.  

*) Lingkari salah satu  

  

Jember,6 April 2022   

 Validator   

   

  

Ira Nurmawati, S.Pd., M.Pd 

 NUP. 20160370 
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Lampiran 27: Hasil Validasi Guru 

 

 

ANGKET VALIDASI GURU 

Judul Penelitian : Pengembangan Ensiklopedia Digital Berbasis Potensi Lokal 

Taman Wisata Studi Lingkungan (TWSL) Kota Probolinggo 

Pada Materi Vertebrata Untuk Siswa Kelas X SMA di SMAN 

1 Dringu Kabupaten Probolinggo 

Penyusun : Muhammad Abdillah  

Pembimbing :Heni Setyawati, S.Si., M.Pd. 

Instansi : FTIK/Tadris Biologi UIN KH. Ahmad Siddiq Jember  

Dengan hormat, Dengan dilakukannya pengembangan sumber belajar 

biologi berupa ensiklopedia  digital berbasis potensi lokal dari hasil observasi 

vertebrata yang didapatTaman Wisata Studi Lingkungan (TWSL) Kota 

Probolinggo, bapak/Ibu kami mohon untuk berkenan memvalidasi dan 

memberikan penilaian sebagai masukan untuk meperbaiki kualitas produk 

ensiklopedia digital yang telah dibuat. 

D. PETUNJUK PENGISIAN ANGKET  

3. Berilah tanda check list (√) pada kolom skala penilaian yang sesuai 

dengan penilaian Bapak/Ibu. Adapun kriteria penilaian sebagai berikut: 

 Skor 4 : Sangat baik  

 Skor 3 : Baik  

 Skor 2 : Kurang baik  

 Skor 1 : Tidak baik  

4. Berilah komentar atau saran terkait hal-hal yang menjadi kekurangan 

pada setiap butir pernyataan apabila penilaian Bapak/Ibu kurang baik atau 

tidak baik.  
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Lampiran 28: Kisi-Kisi Penyusunan Instrumen Respons Siswa 

Kisi-Kisi Penyusunan Instrumen Respons Siswa  

No  Aspek  Indikator  No. Pertanyaan Jumlah 

1  Kemudahan 

penggunaan  

Kesesuaian isi materi  1, 2 2 

Tautan/link yang digunakan 

mudah diakses  

3 1 

Keterbacaan  4, 5, 6 3 

2  Daya tarik  Penyajian ensiklopedia digital 

dengan materivertebrata 

7, 8 2 

Kemenarikan  9, 10, 11 3 

3  Kegrafikan  Desain ensiklopedia digital 

dengan materi vertebrata 

12, 13 2 

4  Efisiensi  Ensiklopedia digital dapat 

digunakan sebagai sarana 

belajar mandiri  

14, 15, 16, 17, 

18, 19, 20 

7 

 Dimodifikasi dari (Nesri, 2020, 58)  
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Lampiran 29: Angket Respon Siswa 

ANGKET RESPON SISWA 

Judul Penelitian   : Pengembangan Ensiklopedia Digital Berbasis Potensi Lokal 

Taman Wisata Studi Lingkungan (TWSL) Kota Probolinggo 

Pada Materi Vertebrata Untuk Siswa Kelas X SMA di SMAN 

1 Dringu Kabupaten Probolinggo 

Penyusun  : Muhammad Abdillah  

Pembimbing :Heni Setyawati, S.Si., M.Pd. 

Instansi : FTIK/Tadris Biologi UIN KH. Ahmad Siddiq Jember  

Dengan hormat, Dengan dilakukannya pengembangan sumber belajar 

biologi berupa ensiklopedia  digital berbasis potensi lokal dari hasil observasi 

vertebrata yang didapatTaman Wisata Studi Lingkungan (TWSL) Kota 

Probolinggo, bapak/Ibu kami mohon untuk berkenan memvalidasi dan 

memberikan penilaian sebagai masukan untuk meperbaiki kualitas produk 

ensiklopedia digital yang telah dibuat. 

A. PETUNJUK PENGISIAN ANGKET  

1. Berilah tanda check list (√) pada kolom skala penilaian yang sesuai 

dengan penilaian Saudara/i. Adapun kriteria penilaian sebagai berikut:  

 Skor 4 : Sangat baik  

 Skor 3 : Baik  

 Skor 2 : Kurang baik  

 Skor 1 : Tidak baik  

2. Berilah komentar atau saran terkait hal-hal yang menjadi kekurangan pada 

setiap butir pernyataan apabila penilaian Saudara/i kurang baik atau tidak 

baik.  
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B. PENILAIAN  

Indikator  

Penilaian  

Butir Penilaian  Skor 

Penilaian  

1  2  3  4  

Kesesuaian  

Isi Materi  

 

1.Materi dalam ensiklopedia 

digital sesuai dengan tujuan 

pembelajaran yang disampaikan 

guru pada materi vertebrata 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tautan/link yang 

digunaan mudah diakses  

2. Tautan/link yang digunakan 

untuk membuka ensiklopedia 

digital mudah diakses  

    

Keterbacaan  3.Bahasa yang digunakan dalam 

ensiklopedia digital ini sederhana 

dan mudah dipahami  

    

4.Gambar yang terdapat pada 

ensiklopedia digital terlihat jelas  

    

5.Bentuk dan ukuran huruf yang 

digunakan dalam ensiklopedia 

digital dapat saya baca dengan 

jelas  

    

Penyajian Ensiklopedia  6.Ensiklopedia digital memiliki 

tampilan yang menarik  

    

7.Penyajian materi pada 

ensiklopedia digital dapat 

mengembangkan keterampilan 

berkomunikasi  

    

8. Penyajian materi pada 

ensiklopedia digital dapat 

mengembangkan pengetahuan 

tentang vertebrata 

    

Kemenarikan 

Ensiklopedia digital 

9.Materi dalam ensiklopedia 

digital dengan materi vertebrata 

mudah dipahami  

    

10.Komposisi warna dalam 

ensiklopedia digital menarik 

untuk dibaca  
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Indikator  

Penilaian  

Butir Penilaian  Skor 

Penilaian  

1  2  3  4  

 11.Komposisi gambar dalam 

ensiklopedia digital jelas dan 

mudah dimengerti  

    

Desain ensiklopedia 

digital dengankonteks 

vertebrata 

12.Ensiklopedia digital materi 

vertebrata menyajikan gambar, 

informasi terkini dan desain 

dengan baik  

    

13.Gambar hewan dan ilustrasi di 

dalam ensiklopedia digital 

vertebrata jelas dan menarik  

    

Tanggapan siswa  

terhadap  

ensiklopedia digital  

14.Ensiklopedia digital vertebrata 

dapat meningkatkan pemahaman 

siswa terhadap materi Vertebrata 

    

15.Ensiklopedia digital materi 

vertebrata dapat menjadikan siswa 

lebih giat belajar  

    

16.Ensiklopedia digitalmateri 

vertebrata dapat menambah 

referensi pengetahuan siswa 

    

17.Ensiklopedia digital materi 

vertebrata dapat dipelajari sendiri 

maupun berkelompok  

    

18.Bahan ajar ensiklopedia digital 

materi vertebrata simple dan 

mudah digunakan 

    

19.Siswa senang dengan adanya 

ensiklopedia digital vertebrata 

    

20.Ensiklopedia digital materi 

vertebrata membantu siswa dalam 

memahami materi Vertebrata 
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Lampiran 30: Rubrik Respons Siswa 

Rubrik Respon Siswa 

No.  Butir Penilaian  Skor Kriteria  

1  

 

 

 

Materi dalam ensiklopedia 

digital sesuai dengan tujuan 

pembelajaran yang 

disampaikan guru pada 

materi vertebrata 

 

 

 

4 Jika Materi dalam 

ensiklopedia digital sesuai 

dengan tujuan pembelajaran 

yang disampaikan guru pada 

materi vertebrata 

3 Jika Materi dalam 

ensiklopedia digital cukup 

sesuai dengan tujuan 

pembelajaran yang 

disampaikan guru pada 

materi vertebrata 

2 Jika Materi dalam 

ensiklopedia digital kurang 

sesuai dengan tujuan 

pembelajaran yang 

disampaikan guru pada 

materi vertebrata. 

1 Jika Materi dalam 

ensiklopedia digital tidak 

sesuai dengan tujuan 

pembelajaran yang 

disampaikan guru pada 

materi vertebrata 

 

3  

 

 

 

Tautan/link yang digunakan 

untuk membuka ensiklopedia 

digital mudah diakses  

 

 

 

4 Jika tautan/link yang 

digunakan untuk membuka 

ensiklopedia digital sangat 

mudah diakses  

3 Jika tautan/link yang 

digunakan untuk membuka 

ensiklopedia digital mudah 

diakses  

2 Jika tautan/link yang 

digunakan untuk membuka 

ensiklopedia digital kurang 

diakses  
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No.  Butir Penilaian  Skor Kriteria  

  1 Jika tautan/link yang 

digunakan untuk membuka 

ensiklopedia digital sulit  

diakses  

4  

 

 

Bahasa yang digunakan 

dalam ensiklopedia digital ini 

sederhana dan mudah 

dipahami  

 

 

4 Jika bahasa yang digunakan 

dalam ensiklopedia digital ini 

sederhana dan mudah 

dipahami  

3 Jika bahasa yang digunakan 

dalam ensiklopedia digital ini 

sederhana dan kurang mudah 

dipahami  

2 Jika bahasa yang digunakan 

dalam ensiklopedia digital ini 

sederhana dan sulit dipahami  

1 Jika bahasa yang digunakan 

dalam ensiklopedia digital ini 

rumit dan sulit dipahami  

5  

 

 

 

Gambar yang terdapat pada 

ensiklopedia digital terlihat 

jelas  

 

 

 

4 Jika gambar yang terdapat 

pada ensiklopedia digital 

terlihat sangat jelas  

3 Jika gambar yang terdapat 

pada ensiklopedia digital 

terlihat jelas  

2 Jika gambar yang terdapat 

pada ensiklopedia digital 

terlihat kurang jelas  

1 Jika gambar yang terdapat 

pada ensiklopedia digital 

terlihat tidak jelas  

6  

 

 

 

Bentuk dan ukuran huruf 

yang digunakan dalam 

ensiklopedia digital dapat 

saya baca dengan jelas  

 

 

 

4 Jika bentuk dan ukuran huruf 

yang digunakan dalam 

ensiklopedia digital dapat 

terbaca dengan sangat jelas  

3 Jika bentuk dan ukuran huruf 

yang digunakan dalam 

ensiklopedia digital dapat 

terbaca dengan jelas  

2 Jika bentuk dan ukuran huruf 

yang digunakan dalam 
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No.  Butir Penilaian  Skor Kriteria  

    ensiklopedia digital dapat 

terbaca dengan kurang jelas  

1 Jika bentuk dan ukuran huruf 

yang digunakan dalam 

ensiklopedia digital dapat 

terbaca dengan tidak jelas  

7  Ensiklopedia digital memiliki 

tampilan yang menarik  

4 Jika ensiklopedia digital 

memiliki tampilan yang 

sangat menarik  

3 Jika ensiklopedia digital 

memiliki tampilan yang 

menarik  

2 Jika ensiklopedia digital 

memiliki tampilan yang 

kurang menarik  

1 Jika ensiklopedia digital 

memiliki tampilan yang tidak 

menarik  

8  

 

 

 

Penyajian materi pada 

ensiklopedia digital dapat 

mengembangkan 

keterampilan berkomunikasi  

 

 

 

4 Jika penyajian materi pada 

ensiklopedia digital dapat 

mengembangkan 

keterampilan berkomunikasi  

3 Jika penyajian materi pada  

ensiklopedia digital cukup 

mengembangkan 

keterampilan berkomunikasi  

2 Jika penyajian materi pada 

ensiklopedia digital kurang 

mengembangkan 

keterampilan berkomunikasi  

1 Jika penyajian materi pada 

ensiklopedia digital tidak 

dapat mengembangkan 

keterampilan berkomunikasi  

9  

 

 

Materi dalam ensiklopedia 

digital dengan materi 

vertebrata mudah dipahami  

 

 

4 Jika materi dalam 

ensiklopedia digital dengan 

materi vertebrata sangat 

mudah dipahami  

3 Jika materi dalam 

ensiklopedia digital dengan 
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No.  Butir Penilaian  Skor Kriteria  

    materi vertebrata mudah 

dipahami  

2 Jika materi dalam 

ensiklopedia digital dengan 

materi kupu-kupu kurang 

mudah dipahami 

1 Jika materi dalam 

ensiklopedia digital dengan 

materi vertebrata sulit  

dipahami  

10  

 

 

 

Komposisi warna dalam 

ensiklopedia digital menarik 

untuk dibaca  

 

 

 

4 Jika komposisi warna dalam 

ensiklopedia digital sangat 

menarik untuk dibaca  

3 Jika komposisi warna dalam 

ensiklopedia digital menarik 

untuk dibaca  

2 Jika komposisi warna dalam 

ensiklopedia digital kurang 

menarik untuk dibaca  

1 Jika komposisi warna dalam 

ensiklopedia digital tidak 

menarik untuk dibaca  

11  

 

 

 

Komposisi gambar dalam 

ensiklopedia digital jelas dan 

mudah dimengerti  

 

 

 

4 Jika komposisi gambar dalam 

ensiklopedia digital sangat 

jelas dan mudah dimengerti  

3 Jika komposisi gambar dalam 

ensiklopedia digital jelas dan 

cukup mudah dimengerti  

2 Jika komposisi gambar dalam 

ensiklopedia digital kurang 

jelas dan kurang mudah 

dimengerti  

1 Jika komposisi gambar dalam 

ensiklopedia digital tidak 

jelas dan sulit dimengerti  

12  Ensiklopedia digital dengan 

materi vertebrata menyajikan 

gambar, informasi terkini dan 

desain dengan baik 

4 Jika ensiklopedia digital 

dengan materi vertebrata 

menyajikan gambar, 

informasi terkini dan desain 

dengan sangat baik 
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No.  Butir Penilaian  Skor Kriteria  

  3 Jika ensiklopedia digital 

vertebrata menyajikan 

gambar, informasi terkini dan 

desain dengan baik  

2 Jika ensiklopedia digital 

dengan materivertebrata 

menyajikan gambar, 

informasi terkini dan desain 

dengan kurang baik  

1 Jika ensiklopedia digital 

dengan materivertebrata 

menyajikan gambar, 

informasi terkini dan desain 

dengan tidak baik  

13  

 

 

 

Gambar di dalam 

ensiklopedia digital dengan 

materi vertebrata 

menunjang pemahaman  

saya  

 

 

 

4 Jika gambar di dalam 

ensiklopedia digital dengan 

materi vertebrata sangat 

menunjang pemahaman  

siswa  

3 Jika gambar di dalam 

ensiklopedia digital dengan 

materi vertebrata cukup 

menunjang pemahaman  

siswa  

2 Jika gambar di dalam 

ensiklopedia digital dengan 

materi vertebrata kurang 

menunjang pemahaman  

siswa  

1 Jika gambar di dalam 

ensiklopedia digital dengan 

materi vertebrata tidak 

menunjang pemahaman 

siswa 

14  

 

 

 

Ensiklopedia digital dengan 

materi vertebrata dapat 

meningkatkan pemahaman 

saya terhadap materi 

vertebrata  

4 Jika ensiklopedia digital 

dengan materi vertebrata 

dapat meningkatkan 

pemahaman siswa terhadap 

materi vertebrata 
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No.  Butir Penilaian  Skor Kriteria  

 

 

 

3 Jika ensiklopedia digital 

dengan materi vertebrata 

cukup meningkatkan 

    pemahaman siswa terhadap 

materi vertebrata 

2 Jika ensiklopedia digital 

dengan materi vertebrata 

kurang meningkatkan 

pemahaman siswa terhadap 

materi vertebrata 

1 Jika ensiklopedia digital 

dengan materi vertebrata 

tidak dapat meningkatkan 

pemahaman siswa terhadap 

materi vertebrata  

15  

 

 

Ensiklopedia digital dengan 

materi vertebrata dapat 

menjadikan saya lebih giat 

belajar  

 

 

4 Ensiklopedia digital dengan 

materi vertebrata dapat 

menjadikan siswa lebih giat 

belajar  

3 Ensiklopedia digital dengan 

materi vertebrata dapat 

menjadikan siswa giat belajar  

2 Ensiklopedia digital dengan 

materi vertebrata dapat 

menjadikan siswa kurang giat 

belajar 

1 Ensiklopedia digital dengan 

materi vertebrata dapat 

menjadikan siswa tidak giat 

belajar  

16  

 

 

 

Ensiklopedia digital dengan 

materivertebrata dapat 

menambah referensi 

pengetahuan saya  

 

 

 

4 Jika ensiklopedia digital 

dengan materi vertebrata 

dapat menambah referensi 

pengetahuan siswa  

3 Jika ensiklopedia digital 

dengan materi vertebrata 

cukup menambah referensi 

pengetahuan siswa  

2 Jika ensiklopedia digital 

dengan materi vertebrata 
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No.  Butir Penilaian  Skor Kriteria  

tidak menambah referensi 

pengetahuan siswa  

  1 Jika ensiklopedia digital 

dengan materi vertebrata 

tidak dapat menambah 

referensi pengetahuan siswa  

17  

 

 

Ensiklopedia digital dengan 

materi vertebrata dapat saya 

pelajari sendiri maupun 

berkelompok  

 

 

4 Jika ensiklopedia digital 

dengan materi vertebrata 

sangat dapat dipelajari 

sendiri maupun berkelompok  

3 Jika ensiklopedia digital 

dengan materi vertebrata 

dapat dipelajari sendiri 

maupun berkelompok  

2 Jika ensiklopedia digital 

dengan materi vertebrata 

kurang dapat dipelajari 

sendiri maupun berkelompok  

1 Jika ensiklopedia digital 

dengan materi vertebrata 

tidak dapat dipelajari sendiri 

maupun berkelompok  

18  

 

 

 

Bahan ajar ensiklopedia 

digital dengan materi 

vertebrata simpel dan mudah 

digunakan  

 

 

 

4 Jika bahan ajar ensiklopedia 

digital dengan materi 

vertebrata simpel dan mudah 

digunakan  

3 Jika bahan ajar ensiklopedia 

digital materi vertebrata 

cukup simpel dan mudah 

digunakan  

2 Jika bahan ajar ensiklopedia 

digital dengan materi 

vertebrata kurang simpel dan 

kurang mudah digunakan  

1 Jika bahan ajar ensiklopedia 

digital dengan materi 

vertebrata rumit dan sulit 

digunakan  
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No.  Butir Penilaian  Skor Kriteria  

19  

 

 

 

Saya senang dengan adanya 

ensiklopedia digital dengan 

materi vertebrata 

 

4 Jika siswa sangat senang 

dengan adanya ensiklopedia 

digital dengan 

materivertebrata 

  

 

3 Jika siswa senang dengan 

adanya ensiklopedia digital 

dengan materi vertebrata 

2 Jika siswa kurang senang 

dengan adanya ensiklopedia 

digital dengan materi 

vertebrata 

1 Jika siswa tidak senang 

dengan adanya ensiklopedia 

digital dengan materi 

vertebrata 

20  

 

 

 

Ensiklopedia digital dengan  

materi vertebrata membantu 

saya dalam memahami materi 

vertebrata 

 

 

 

4 Jika ensiklopedia digital 

dengan materi vertebrata 

sangat membantu siswa 

dalam memahami materi 

vertebrata  

3 Jika ensiklopedia digital 

dengan materi vertebrata 

membantu siswa dalam 

memahami materi vertebrata 

2 Jika ensiklopedia digital 

dengan materi vertebrata 

kurang membantu siswa 

dalam memahami materi 

vertebrata  

1 Jika ensiklopedia digital 

dengan materi vertebrata 

tidak membantu siswa dalam 

memahami materi vertebrata 
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Lampiran 31: Lembar Validasi Instrumen validasi respons siswa 

LEMBAR VALIDASI  

INSTRUMEN VALIDASI RESPONS SISWA  

Nama : Muhammad Abdillah 

Judul Penelitian : Pengembangan Ensiklopedia Digital Berbasis Potensi 

Lokal Taman Wisata Studi Lingkungan (TWSL) Kota 

Probolinggo Pada Materi Vertebrata Untuk Siswa Kelas X 

SMA Di SMAN 1 Dringu Kabupaten Probolinggo 

Validator : Ira Nurmawati, S.Pd., M.Pd 

A. Petunjuk Pengisian  

1. Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Ibu sebagai 

validator instrumen atau angket validasi.   

2. Ibu dimohon untuk memberikan penilaian dengan memberi tanda cek (√) 

pada kolom skor penilaian yang tersedia. Deskripsi skala penilaian sebagai 

berikut:  

1 = Tidak Sesuai   

2 = Kurang Sesuai  

3 = Sesuai  

4 = Sangat Sesuai  

3. Mohon berikan kritik dan saran agar peneliti dapat pemperbaiki 

kekurangan.  
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B. Penilaian 

1. Aspek Format  

No.  Butir Penilaian  

  

Skor Penilaian 

1  2  3  4  

  1.  Petunjuk  penggunaan  angket 

dinyatakan dengan jelas.   

      √ 

  2.  Kalimat  tidak  menimbulkan 

penafsiran ganda.   

      √ 

2. Aspek Isi  

No.  Butir Penilaian  

  

Skor Penilaian 

1  2  3  4  

  3.  Indikator  sesuai  dengan 

 tujuan penilaian.  

      √ 

  4.  Aspek yang diukur dalam indikator 

sesuai dengan kisi-kisi.   

      √ 

  5.  Rubrik  penilaian  sesuai 

 dengan indikator.  

      √ 

3. Aspek Konstruksi  

No.  Butir Penilaian  

  

 Skor Penilaian  

1  2  3  4  

  6.  Menggunakan  kata  kerja 

operasional.  

      √ 

  7.  Kejelasan rubrik penilaian dengan 

skor penilaian.   

      √ 

4. .Aspek Bahasa  

No.  Butir Penilaian  

  

 Skor Penilaian  

1  2  3  4  

  8.   Menggunakan bahasa yang sesuai 

dengan kaidah Bahasa Indonesia.   

      √ 

  9.  Struktur kalimat sederhana.         √ 

  10.  Menggunakan kata-kata atau istilah 

yang berlaku untuk umum.   

      √ 
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C. Komentar dan Saran:   

Sudah Layak Digunakan Untuk Digunakan Mencari Data 

 

D. Kesimpulan  

Secara umum, instrumen validasi respons siswa ini dinyatakan:  

1. Layak digunakan tanpa ada revisi.  

2. Layak digunakan dengan revisi.  

3. Tidak layak digunakan.  

*) Lingkari salah satu  

  

Jember,6 April 2022  

 Validator   

   

  

Ira Nurmawati, S.Pd., M.Pd 

 NUP. 20160370 
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Lampiran 32 : Rekapitulasi Hasil Uji Respons Siswa 

 

1  2  3  4  5  6  7  8  9  10  11  12  13  14  15  16  17  18  19  20  Ʃ  
Skor 

maks  

Persentase  

R1  4 4  4  4  4  4  4  4  3  4  3  4  3  4  4  4  4  4  4  3  73 80  91,25% 

R2  3  4  4  4  4  4  3  4  4  4  4  3  4  4  3  4  3  3  4  4  74 80  92,5% 

R3  4  4  4  3  4  4  4  3  4  4  4  4  4  4  4  4  4  4  4  4  78 80  97,5% 

R4  4  3  4  4  4  2  4  4  4  3  4  4  4  3  4  3  4  3  3  3  71 80  88,75% 

R5  4  4  4  3  4  4  4  4  4  4  4  4  4  3  4  4  4  4  4  4  78 80  97,5% 

R6  4  4  4  4  4  3  4  3  4  4  4  4  4  3  3  3  4  4  4  4  75 80  93,75% 

R7  4  3  4  3  4  4  4  3  3  4  3  4  4  4  3  4  3  4  4  4  73 80  91,25% 

R8  4  3  4  3  4  3  3  4  4  4  3  4  3  3  3  4  4  4  4  3  71 80  88,75% 

R9  4  3  4  3  4  3  3  3  3  3  3  3  3  4  4  4  3  4  4  4  69 80  86,25% 

R10  3  4  4  3  3  3  3  3  4  4  3  4  3  4  4  4  3  4  4  3  70 80  87,5% 

R11  4  4  3  4  4  3  4  4  4  3  3  4  4  4  3  4  4  4  3  4  74 80  92,5% 

 R12  4  4  4  4  4  3  4  3  4  4  4  4  4  4  3  4  3  4  4  3  75 80  93,75% 

         Jumlah           881  960  93,12%  

  

R/ 

Ʃ 

so

a 

l   
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Lampiran 33: Surat Validator Ahli Materi 

1. Validator 1 
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2. Validator 2 
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Lampiran 34: Surat Validator Ahli Media 

1. Validator 1 
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2. Validator 2 
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Lampiran 35: Surat Validator Ahli Bahasa 

 

 



235 

 

 

Lampiran 36: Surat ijin Penelitian  

  KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA 

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI JEMBER 

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN 
Jl. Mataram No.1 Mangli, Telp. (0331) 487550 Fax. (0331) 472005, Kode Pos :  68136 

Website : www.http://ftik.iain-jember.ac.id  e-mail : tarbiyah.iainjember@gmail.com 

Nomor : B. 1376/In.20/3.a/PP.00.20/3/2021 20 Maret 2021 

Sifat : Biasa 

Lampiran : - 

Hal : Permohonan Ijin Penelitian 

Yth. Kepala SMAN 1 Dringu, 

JL. YOS SUDARSO NO. 139, Pabean, Kec. Dringu, Kab. Probolinggo Prov. Jawa 

Timur  

Assalamualaikum Wr Wb. 

Dalam rangka menyelesaikan tugas Skripsi pada Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 

Keguruan, maka mohon diijinkan mahasiswa berikut: 

Nama : Muhammad Abdillah 

NIM : T20178007 

Semester : X (SEPULUH) 

Prodi : TADRIS BIOLOGI 

untuk mengadakan Penelitian/Riset mengenai Pengembangan

 Ensiklopedia Digital Berbasis Potensi Lokal Di Taman Wisata Studi Lingkungan 

(TWSL) Kota Probolinggo Untuk Siswa Kelas X SMA di SMAN 1 Dringu Kabupaten 

Probolinggo selama 30 ( tiga puluh ) hari di lingkungan lembaga wewenang 

Bapak/Ibu Atim Sucianah, M.Pd. Adapun pihak-pihak yang dituju adalah sebagai 

berikut: 

1. Kepala Sekolah 

2. Guru Biologi  

Demikian atas perkenan dan kerjasamanya  disampaikan terima kasih. 

Wassalamualaikum Wr Wb. 

Jember, 20 Maret 2021 

 

a.n. Dekan 

Wakil Dekan Bidang Akademik, 

Mashudi 
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Lampiran 37: Surat Selesai penelitian  
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Lampiran 38: Dokumentasi penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.1: Uji respon siswa 

 

 

Gambar 5.2: Dokumentasi Observasi di Taman Wisata Studi Lapangan 
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Lampiran 39:  Produk Ensiklopedia digital vertebrata di Taman Wisata Studi 

Lingkungan (TWSL) Kota Probolinggo 
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